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ABSTRAXSI

Konsep bangunan perbelanjaan menckankan pada sirkulasi sebagai
pemecahan terhadap konsep moving traffik di dalam ruangnya -Sebagai bagian dari
trafik di-dalam mal adalah enirance area sebagai daerah penerima, koridor sebagai
jalur sirkulasi dan magnet sirkulasi sebagai pencipta arus trafik. Magnet sirkulasi
ditempatkan pada kutub-kutub sirkulasi dan direncanakan sama berat (konsep
dumble). Berdasarkan sistem sirkulasinya dibedakan dua jenis bangunan
perbelanjaan yaitu Mal (sirkulasi linicar) dan Plasa (sirkulasi vertikal). Menurut
Basu Swastha, 1987, bahwa salah satn strategi marketing adalah ménentukan lokasi
sebagai pusat perbelanjaan.

Sebagai lokasi Penelitian dipilih Simpang Lima Semarang, karena memiliki
ciri ruang terbuka /ruang publik umumnya di Jawa yaitu terdapat pusat peribadatan,
pusat perdagangan pusat pemerintahan .Mal Citraland Semarang sebagai objek
penclitian menggunakan konsep mal yang diterapkan pada ruang publik di pusat
kota. Karena tidak memperhatikan potensi dan kondisi lingkungan di ruang publik.
magnet sirkulasi scbagai konsep dumble berat scbelah, enmtrance area yang
bersebelahan dengan bangunan peribadatan jarang dilalui pengunjung dan motif
orang datang ke mal untuk berbelanja sambil rekreasi bergeser menjadi rekreasi
sambil belanja.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari pengaruh ruang publik terhadap
penerapan  sistem dumble pada konsep mal dan mencari konsep mal yang tepat
untuk ditempatkan di ruang publik serta mencar fungsi mal di kawasan ruang
publik. Pentingnya dilakukan penelitian ini adalah untuk mendapatkan model /
konsep tipologi mal yang dapat diterapkan di Indonesia.

Metoda yang dipakai dalam penelitian ini adalah metoda penelitian perilaku
dengan pendekatan pada mental mapping pengunjungnya.

Hasil penelitian di lapangan yang diambil dari sampel pengunjung mal
terbesarnya, yaitu remaja dan ibu-ibu, memperlihatkan bahwa merencanakan mal
di ruang publik bersebelahan dengan bangunan peribadatan tidak tepat
menggunakan  konsep dumble. Yang ke dua adalah jenis toko sebagai magnet
Magnet dan sebagai entrance area pada mal di ruang publik adalah yang memenuhi
tuntutan  pengunjung terhadap aktualisasi diri, rangsangan panca indera dan
informasi kecenderungan baru (bukan fast food , seperti yang kita lihat sekarang
ini). Kemudian yang terahkir bahwa fungsi mal di ruang publik tidak tepat sebagai
tempat perbelanjaan.
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ABSTRACT

The shopping centre concept concern the circulation aspect, break through
the moving traffic concept in its building. As part of traffic in the Mall 3 the
entrance area, and the circulation magnet to create traffic moving. The circulation
magnet take a place at polar circulation and in the way which is balance (dumble
concept). There are two type of the shopping cenire, the first is the Mall which
linear circulation and the second, Plaza which have vertical circulation. Basu
Swatha noted, 1987, one of the marketing strategy is where the shopping centre
take a place.

The choosen location to observ is Simpang Lima, in Semarang, because it
have generic characteristic of particular open space (public space) in Java which
central religious, central trading and central government, The Semarang Citraland
Mall as the observation object, have a mall concept which built in the public space.

Because it’snt concern with environmental situation and condition in the public

space, the entrance area which adjoining the religious building has to be rare by
visitors to pass through, and the motive of the people who come to the mall has
shange, from shopping with recreation become recration with shopping.

The aim of the observation is searching the influence of the public space to
the dumble system in the mall concept provisions, and search for suitable mall
concept for the public space. The important thing of the observation, to achieve a
model / typologi concep mall which built in Indongsia.

The methode for observ is the behavioral observation research with mental
mapping visitors approach,

. The result to observ in the field whic taken from the biggest sample visitors,
the yonger people and the mother, show if plan the mall in the public space
adjoining the religious building, is not correct by using the dumble concept. The
second, the shop type which use for the magnet and the entrance area mall in the
public space, match with visitors prefered for actualization, sense exitment, and the
information new tend (doesn’t like fast food, as recent we seen). The last one is the
mall function, which doesn’t correct for the shop place in the public space.




HALAMAN PENGESAHAN

DATFTARISI

..................................................................................... 1
KATAPENGANTAR......ovovvoreeceeeeetetiensesooe oo 1
T 111
O v
DAFTAR GAMBAR. ..o ooeecocoeevvecetee oo vii
DAFTAR TABEL.....coovuveovimovveimiecessensessesseseees oo X
BABI PENDAHULUAN ..ot 1

L. Latar Belakang...........occooocoeevoiooooiooeooeoeooo 1
2. Permasalahan...............coooooioe 5
3 TUJUANL oo 6
4. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian..... ... 7
5. Kerangka PiKir.. ..o 9
BAB I KONSEP MAL, RUANG PUBLIK DAN MENTAL MAPPING......... 10
1. Konsep Mal, Ruang Publik dan Mentql Mapping. ..o, 10
1.1. Teor tentang Konsep Mal............ooooovomvooeo 10
L.1.1. Konsep Bangunan Perbelanjaan................oooo 10
L1.2. Strategi Perdagangan..................oo.oooomvvvere 14
1.1.3. Bangunan sebagai Kota dalam Skala Mikro..............___. 16
L1.4. Perilaku KONSUMen. ..........oo.ovroeeooeooooooooo 19
L1.5. Entrance Ara................ocoo.oeeoeeeeomeoeoeoooeooooo 22
1.2. Teori tentang Ruang Publik.............cocooooo 23
1.2.1. Fungsi Ruang Publik.............coooooomeuorooo 23
1.2.2, Pedestrian dan Pejalan Kaki..........oco.o..... 24
1.2.3. Faktor-faktor Bangunan Bisa Dihayati................................ 32
1.2.4. Identifikasi dan Orientasi Ruang...................... ferereeeenrrrrin. 33
1.3. Pengunjung dan Perilakanya...........co.oveoeeeenoeoo 35
1.3.1. Motifasi, Persepsi ,Kognisi dan Afeksi, Memori............. 35
1.3.2. Faktor IMage. ..o 46
1.3.3. Mental Mapping............eeeuveveeeeceeeeeeeeoeeeeosoo 49
2. Kriteria Konsep Mal di Ruang Publik dengan pendekatan
Mental MapPIng ........cccooommmmmeoeeeeeeee oo =1
3 HEPOLESA. ...ttt e 54
BABIII METODE PENELITTAN......ov.vuvriiteeieeeceeteeeeees oo eee e 55
1. Lokasi dan Waktu Penelitian ...........cocoooiverooooerooooo 55
2. Bahan dan Alat Penelitian.........co.oooeovoiccee e 56
3. Langkah Penelitlan. ... ....oouovcuocooceee oo 62
4. Populas: dan Sampel Penelttian...........coeoiviovovoeoeeeeeeeeee 64
5. Rancangan Operasional...........coovveeeeieieeceoe oo 66
6. Metode Pengambilan Data...........o.cocovovimeeeeeeeeoeeeeo 68




BAB1IV DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN. ..o 70
L Alasan Pemilihan Kasus..........cooooooomvvovcercoomo 70
2. Gambaran dan Potensi Kawasan Studi........cooooccoooo o 70
: 2.1. Karakteristik Ruang Publik Simpang Lima Semarang............... 70
: 2.2. Pola Tata Guna Tanah.............ccooovoovveero 74
2.3 . Sirkulasi Kawasan..........oocooooovoomoooee 75
2.4, I'asilitas Kota dan Lingkungan.............oo... 77
3. Data di Lapangan..............cooceooeeeemmeoeeeeoeooeseeooeooooooooo 79
3.1. Sketsa Gambaran Wilayah SEAL e TO
3.2. Data yang diperoleh melalui Place Center Mapping.................. 34
3.3. Data Yang diperoleh melalui Person Center Mapping............. 92
3.4. Data yang diperoleh melalui Kuestioner.................__ 93
BAB V TEMUAN PENELTTIAN DAN PEMBAHASAN.... ... 97
L TeMUAN. e 97
, L1, Temuan PAMeT ... ooooovvvoooooooooeooooooo 98
; 1.1.1.Konsep Dumble.............cc...oooovomiroeoooo 98
: L.1.2Konsep Mal ... 98
1.1.3.Pergeseran Fungsi Mal...........cooooeoooio 110
1.2. Temuan Sekcunder............oooveooovvoeevoneooneeo 110
1.2.1. Beban parkir di Kawasan............................ 110
1.2.2. Simpul Kawasan yang Padat............................____ 112
2. Pembahasan... ... 114
2.1. Pembahasan Primer. .. .........ooeeooooveeoooooooo 115
2.1.1. Konsep Dumble.................ocoooveeeeeoseoeeeeoeeoooooo 115
+2.1.2. Konsep Mal..........oooooeioeeeee oo 116
! 2.1.3. Pergeseran Fungsi Mal............cccocoocovme 128
! 2.2, Pembahasan Sekunder............ 129
2.2.1. Beban parkir di Kawasan..........ocoooooooooo 129
2.2.2. Simpul Kawasan yang Padat......................oo 130
BAB VI KESIMPULAN DAN REKOMENDASL........oo.oooooooooo - 133
KEPUSTAKAAN. ...t 142
LAMPIRAN. ..ottt ettt e ee e e s e e 145




DA¥FTAR GAMBAR
Gambar L1.  Batasan Penelitian.............o..uewevevevunvermeeossmseooooosooooooooooooo 8
Gambar L2.  Kerangka PIKir...........ovummmuersoooeeseereeoomoeoo 9
Gambar IL1. Konsep Trafik Pada Bangunan Perbelanjaan Modem............._. 13
Gambar I1.2.. Perbandingan antara Building Form dan City Form.................. 17
Gambar. IL.3. Serial Vision pada Istana Rashirapathi Bhawan......................... 26
Gambar 1.4, Sudut Pandang dan Kecepatan........cocceeeeevenereeveeeennn 27
Gambar IL5. Perbedaan yang Dapat Diperhatikan, Dengan Dominasi ‘
pada Elemen Kecil......ooooooooiiiiia 29
Gambar I1.6. Kecepatan dan Perbedaan yang Dapat Diperhatikan.................. 30
Gambar 1L7. Teori Gestalt........coooomvvereorecrecoeeeeeoooo 43
Gambar I1.8. Lokasi Pasar pada Kota-kota di JaWa..eerveveovoooo 52
Gambar II.1. Contoh Pemetaan Perilaku dengan Place Center Mapping pada
RESTABIAN. ...t 61
Gambar [IL.2. Contoh Pemetaan Perilaku dengan Person Center Mapping
pada Stasiun Kereta Api......cceuevieemoeveemeeeeeeo 62
Gambar IV.1. Potensi Kawasan Simpang Lima sebagai Kawasan rekreasi,
bisnis dan Perdagangan Kota Semarang..............oooooooooo 71
Gambar IV.2. Mal Citraland dan Hotel Ciputra Semarang scbagai Point of
TREEFES et 72
Gambar IV.3. Pergerakan Sirkulasi dari arah Siranda, Menyebabkan
Sumbu yang Kuat Menuju Hotel Citraland.............oooovooeeoon 75
Gambar IV.4. Sirkulasi Liniear pada Konsep Mal di Kawasan Ruang Publik
terhadap Jenis Bangunan yang Bersebelahan dan Pola Sirkulasi
KAWASAN. ..o 75
Gambar IV.3. Lingkungan Pemukiman disckitar awasan Simpang
' LAMIA. ettt et 77
Gambar IV.6. Entrance Timur dan Barat dengan beban Sirmulasi dar
Kawasan Menuju Mal yang Berbeda...oemo.nenmeneoeeeeeeoooooo 78
Gambar IV.7. Panjang Koridor tiap Lantai...........cooooveeooooo 79
Gambar IV.8. Lebar KOfdOr «....oveeeeeeeeeioreeeeee oo 79
Gambar IV.9. Peta Dasar Mal, Koridor dan Perilaku Pengunjung. ..................... 87
Gambar IV.10. Peta Dasar Mal. Entrance dan Perilaku Pengunjung................. 87
Gambar IV.11. Peta Dasar Mal, Magnet Arca dan Perilaku Pengunjung............ 88
Gambar V.1. Daerah Penelitian, Penempatan Magnet di tiap Lantai
dikonsepkan sama Berat.........ooevviieeeoseoeeeeeeeeeeeeres e 99
Gambar V.2. Sistem Related Seiling yang Kuat terdapat pada Koridor sisi
TAUL. e s 101
Gambar. V.3. Arus Pengunjung Mengalir ke sisi Timur, Beban Eskalator
Timur lebih besar daripada sisi Barat...............ocooooeeeeeeeeeen. 101

Gambar V.4. Jenis Magnet sirkulasi pada Masing-masing Lantai................... 103




“viil

Gambar V.5. Potongan letak magnit sirkulasi pada masing-masing

L 103
Gambar V.6. Simpul Pertemuan mal Citraland dengan Bangunan
Perbelanjaan.............oooooiivvo R, 1035
Gambar V.7. Arus Pengunjung pada Simpul pertemuan Mal Citealand dan
Bangunan Perbelanjaan......oovvevvocooeee 105
Gambar V.8. Simpul Pertemuan Mal Citraland dan Masjid
: Baiturahman..............ccoccooveii ] ettt 106
Gambar V.9. Tidak ada Arus Pengunjung dari Magjid menuju Mal ... 106
Gambar V.10. Beban Entrance Timur akibat Bersebelahan dengan Bangunan
Perbelanjaan..........eoeoeiveeceeec e 107
Gamba V.11. Beban Entrance Timur Karena Searah dengan Pola Sirkulasi
KAWASAL ..ot 107
Gambar V.12. Pandangan Visual pengunjung ke Etalase.......................... 109
Gambar V.13. Antrian Mobil Yang Panjang Dari Mulut JI. Ahmad Dahlan
Menuju Mal Citraland. .....c.oooereveiioeeoo 111
Gambar V.14. Jalan di Belakang Mal Dimanfaatkan untuk Parkir
Paralel.. oo 111
Gambar V.135. Pangkalan Sopir Taksi di Sisi Timmr Mal.......ccooomnr. 113
Gambar V. 16 Pedagan Kaki Lima Non Permanen Membuka Dasaran d sisi
THMUE Malcoiieee e 113
Gambar V. 17. Pangkalan Tukang Beca di sisi Timar Mal.....ocoeciieiirenann. 113
Gambar V.18. Jarak antar Magnet, Jarak maksimum untuk melihat Aktifitas
SESCOTANE. .. rvteiiiittin ettt e e e e 124
Gambar V.19. Jarak terhadap Sudut pandang Normal untuk melihat Etalase
TOKO et 126
Gambar V.20. Sudut Pandang Ketika Ada Pameran di Kordor.................. 126
Gambar V.21. Jarak Pandang Yang cukup terhadap etalase, menyebabkan
Adanya Moving PICtUTe..............ooveeereremeeeooooo 127
Gambar V.22. Letak Tempat Duduk Untuk Menghilangkan Rasa Lelah |
| Setiap Jarak 200-300 M.ccmvonrneieeecoeeee 127

Gambar V.23.Para Pedagang Kaki Lima. Pengunjung Melihat Detail
" Barang yang Dijual dan Melakukan Transaksi Jual

Beli et 131
Gambar V.24. Tempat mangkal Tukang Beca Terlihat Secara Visual Dari

Entrance Simpang lima Plasa dan Mal Citraland........_.____ 132
Gambar V.25. Tempat Mangkal Angkutan Kota..oooovoooveoooo 133
Gambar V1. 1. Posisi Magnet dan Tangga, selang-seling di Tiap Lantai........ 138
Gambar VI. 2. Posisi Magnet dan Tangga, bila Magnet Sirkulasi Sama Kuat

.......................................................................................... 138
Gambar VL.3. Potongan Koridor berbentuk A’....oovevooovooo 139
Gambar VI4. Pencapaian Parkir tidak melalui Jalan Lingkungan................. 140




Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel
Tabel

DAFTAR TABEL
IL1. Karakteristik Shopping Mak...u.....eovvoeeeeesorooesooooooooo 12
IL.2. Tingkatan Kebutuhan Manusia........ocoevereer 38
I.1. MOt POnGUAUNG. .......rvcemereeeeeeeeeves o 58
.2, Wakin Penelibian............ouwrvueemeerooreesenseenoe 58
I0.3. Prosedur Penclitian.... ....ooevmverruereovoecneonoen 59
.4 Sistem Coding pada POOGUIMUNE, ..o.ovirieiieeeeees oo 60
HL5. Rancangan Operasional.........o.cooeeooeoomveosoe 66
IV.1. Deretan toko dengan Penerapan Sistem Related Selling. .............. 80
IV.2. Jenis dan Prosentase Pengunjung Pada Entrance Timur,
Minggu 25 April 1999........ et e e e e e e e e e e 82
IV.3. Jenis dan Prosentase Pengunjung Pada Entrance Timur,
Senin 26 April 1999......cemmmmmmieieeeeeeooo 82
IV.4. Jenis dan Prosentase Pengunjung Pada Entrance Timur,
Selasa 27 Aptil 1999, 83
IV.5. Jenis dan Prosentase Pengunjung Pada Enfrance Tirur,
Jumat 30 April 1999.......ooeomoomeree e, 83
IV.6. Jenis dan Prosentase Pengunjung Pada Entrance Timur,
Sabtu 31 April 1999......oiuiimeieeceeeee e 83
IV.7. Pengguna Ruang Koridor.......vvceeeeeeeoeo 85
IV.8. Pengguna RUANG ENIFANCe.......owuveeeveeeeeeeoeeesooooooooooo 86
IV.9. Pengguna Ruang Magnet Sirkalasi.................._ 86
IV.10. Jumlah Pengunjung yang masuk Melalui Masing-masing
Entrance pada Hari Sabtu, 24 April 1999 88
IV.11 Jumlah Pengunjung yang masuk Melalui Masing-masing
Entrance pada Hari Minggu, 25 April 1999.......oooooeo 89
IV.12. Jumlah Pengunjung yang masuk Melalui Masing-masing
Entrance pada Hari Scnin, 26 April 1999.........oooooveooio 89
IV.13. Jumlah Pengunjung yang masuk Melalui Masing-masing
Entrance pada Hari Selasa, 27 April 1999.........ooooooooo 920
IV.14. Jumlah Pengunjung yang masuk Melahii Masing-masing
Entrance pada Hari Jumat, 30 April 1999.......oomooveeeeooooe S0
IV.15. Jumlah Pengunjung yang masuk Melalui Masing-masing
Entrance pada Hari Sabtu, 31 April 1999....cooovoioee 91
IV.16. Properlies dari Intrance, Koridor dan Magnet Sirkulasi............. 91
IV.17. Tujuan / Motif Datang Ke Mab........oovoveeeeoeeoooooo 93
IV.18. Frekuensi Datang ke Mal.........ooooooeeoeooeoeoo o4
IV.19. Lama Pengunjung Tinggal di Semarang................ovveveeeeeeveeenn . 94
IV.20. Jenis Koridor Yang disukai Pengunjung,..........o.o.veveveeoveeovonn 94
IV.21. Magnet/ aktifitas yang diSUKaL. ....ooovvoeerereoeeoeeeoooeoooeeo 95
IV.22. Entrance Yang DISUKAL .....c.oveeeeeeeeeeeeeeoe oo 95
IV.23. Suasana Yang DISUKai.....c..eoveeeeeeseooeoeeeeeeeeeoeeeeeeoo 96




Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel
Tabel

Tabel IV.25. Jarak yang Nyaman untuk Berjalan-jalan. ... 96
Tabel IV.26. Jarak yang Nyaman untuk Berjalan Sambil Membawa
BALANG. oottt e 97
Tabel IV.27. Jenis Tempat yang Diinginkan Untuk Menghilangkan Rasa
Lelah. e 97
V.1, Jenis TemUN.......c.ccvieeeeeeiieceeeee e 97
V.2. Properties Magnet Barat................ooocuouemeoreeeoeosoooosoo 104
V.3. Propertics Magnet Timur dari Tata Ruang Dalam................._. 108
V.4, Properties KOridor...........ovoveeooooioeoeeee 109
V.5. Properties Koridor dibandingkan dengan ruang Publik.............. 109
V.6. Properties Lokasi Parkir di Sisi Timur Mal........oooooooovoo 110
V.7. Properties di Sisi Timur Mal scbagai Kawasan yang Padat........ 112
VL1. Kriteria Performance dari Entrance, Koridor dan Magnet
SIS, ..o 136




BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Penelitian ini ingin mencari suatu Xonsep Mal pada Kawasan Ruang
Publik dengan pendekatan mental mapping pengunjungnya dan menemukan
suatu model /konsep mal yang dapat diterapkan di Indonesia, Kosep Mal
menckankan konsep belanja sambil rekreasi dan konsep moving traffik ( Morris
Ketchum, 1955) Sedangkan konsep ruang publik adalah sebagai sarana fekrcasi
dan pénghubung antar bangunan ( Rustam Hakim, 1987). Apakah "dengan
adanya kesamaan fungsi dari Mal dan ruang publik , konsep tata ruang mal
dapat dipahamj oleh pengunjungnya. Hal ini tentu saja ditinjeu dard segi
arsitektur. Menurut Arsitek Muda Indonesia, 1997, arsitektur dapat rhefupaka.n
sarana marketing dalam sebuah gedung perbelanjaan. .

Konsep mal dengan penekanan pada sitkulasi liniear karena faktor harga
lahan yang cukup tinggi biasanya dibangun di daerah pemukiman. Hal ini
berkaitan dengan jenis sirkulasi yang dipakai yaitu liniear schingga memerlukan
luasan lantai dasar yang cukup besar/panjang. Pada daerah pemukiman harga
lahan relatif lebih murah bila” dibandingkan dengan di pusat kota. Sedangkan
konsep Plasa dengan penckanan pada sirkulasi vertikal, maka luas = bangunan
pada lantai dasar menjadi kecil, hingga tidak masalah bila dibangun di pusat kota
dimana harga lahan cukup tinggi. Kedua konscp bangunan perbelanjaan modemn
ini sama -sama menggunakan magnit sirkulasi pada kutub sirkulasinya seBagai
pencipta arus trafik yang saling tarik-menarik (Konsep Dumble)

Penerapan konsep mal di kawasan ruang publik sebagai tempat rekreasi dan
akumulasi warga kota tentu saja akan berpengaruh terhadap fungsi mal. Jenis
akifitas, jenis bangunan yang bersebelahan dan pola sirkulasi kawasan akan
mempengaruhi mental mapping pengunjungnya.




Suatu pemukiman urban dibentuk ‘oleh struktur-struktur yang tetap yaitu
pusat perdagangan, pusat pemerintahan dan pusat peribadatan (A. Bagus
Wiryomartono,1995) . Konsep pemerintahan atau kota-kota di Jawa ditandai
dengan adanya open space berupa alun-alan ,masjid disisi Barat, kraton sebagai
pusat pemerintahan dan pasar di dekat alun-alun, Konsep ini banyak
dikembangkan pada pola perkotaan dewasa inj dimana pada open space terdapat
pusat pemerintahan, masjid besar dan pusat perdagangan.

Kawasan ruang publik (open space) sebagai tempat akumulasi aktifitas
masyarakat Kota yang tentu saja akan menarik masyarakat untuk datang menuju
ke sana dimanfaatkan sebagai akfifitas perdagangan untuk menempati daerah
tersebut, dan memanfaatkan potensinya.

Konsep gedung perbelanjaan (Mal dan Plasa) yang menekankan pada
moving traffik pengunjung , dapat memanfaatkan potensi alun-alun atau open
space yang berfungsi sebagai penghubung antar bangunan dan sarana rekreasi
masyarakat kota.

Menurut Basu Swastha, 1990, untuk meningkatkan jumlah pembeli , salah
satu strategi pemasaran suatu produk adalah menentukan pusat perbelanjan vang
terbaik dan memilih lokasi tertentu di dalam pusat perbelanjaan tersebut schinga
dapat memaksimumkan penjualan dan labanya. Akibatnya masing-masing
gedung perbelanjaan berlomba-lomba menampilkan konsep ruang dan wajah
arsitektur bangunannya semenarik mungkin dengan harapan banyak produsen
yang akan menempali bangunannya.

Menurut Morris Ketchum,1957, gedung perbelanjaan memiliki problem
yang unik karena di desain untuk memecahkan moving traffik. Trafik menjadi
clemen penting yang harus diperhatikan dalam sebuah gedung perbelanjaan.
Trafik mempengaruhi ramai atau tidaknya sebuah gedung perbelanjaan. Pada
Konsep Mal diterapkan single koridor sebagai sirkulasi utama yang diakhiri oleh
suatu pengunci/ magnet di ujung-ujungnya. Sirkulasj yang tercipta dimanfaatkan
oleh toko-toko kecil di sepanjang kordor. Keberadaan mal di ruang publik




dengan sirkulasi liniear akan memanfaatkan fungsi tuang publik sebagai
penghubung antar bangunan.

Sebagai lokasi Penelitian dipilih adalah Simpang Lima Semarang dengan
pertimbangan seperti ciri ruang terbuka umumnya di Jawa maka pada kawasan
Simpang lima juga terdapat pusat peribadatan, pusat perdagangan pusat
pemerintahan. Semarang diangkat sebagai studi kasus karcné ruang publik
Simpang lima Semarang berfungsi pula sebagai pusat kota . Selain itu pada
kawasan ini terdapat beberapa pusat perdagangan di kawasan ini yaitu Simpang
Lima Plasa, Pertokoan Simpang Lima (SE) Gajah Mada Plasa dan Citraland Mal
Semarang. Gajah mada Plasa dan SE sempat menjadi pusat perbelanjaan ya:ng
cukup ekslusif bagi warga Semarang. Namun dengan dibangunnya Simpang
Lima Plasa kedua pertokoan ini lambat laun menjadi sepi oleh pengunjung.
Kehadiran mal Citraland semakin memperburuk kondisi bangunan ini, namun
Simpang Lima Plasa tetap cksis . :

Mal Citraland Semarang yang terletak di kawasan pusat bisnis dan
perdagangan Simpang Lima Semarang, merupakan bangunan yang menyatu
dengan Hotel Ciputra. Selain mengenalkan konsep baru arsitektur perbelanjaan
modern di Indoncsia juga mencoba menerapkan peningkatan image/ Citra
gedung perbelanjaan supaya lebih menarik dan banyak dikunjungi orang. Image
tersebut tercipla selain dari bentuk bangunannya juga , juga konsep sirkulasi
dengan magnet penariknya yang berbeda dengan bangunan di sekitarnya yaitu
konsep sirkulasi Jiniear dengan magnet pada kutub sirkulast Barat dan Timur . |

Menurut Agus Heru, 1997, bahwa bangunan ini menjadi /mage bagi
masyarakat mengenai kawasan Simpang Lima Semarang karena memiliki estetika
kawasan yang berbeda dengan bangunan lain disekifarnya yaitu dari tiga unsur
pembentuk estetika kawasan , wama (colour), bentuk (shape), garis (line).
bangunan ini juga menjadi focal point karena adanya pergerakan visual dari arah
Jjalan Siranda.

Menurut Kevin Lynch,1960, Image suatu kawasan dipengaruhi oleh

gabungan mental mapping masyarakatnya. Suatu tempat atau benda dapat




menjadi landmark apabila tempat atau benda tersebut sering muncul dalam
mental mapping masyarakat kota tersebut. Lynch dalam buku Phenomena of
place mengatakan suatu image lingkungan yang baik memiliki suata perasaan
penting dari rasa aman. Bila sistem orientasi inj lemah, penciptaan image
menjadi -sulit dan manusia merasakan kehilangan. Kualitas lingkungan yang
melindungi manusia untuk melawan rasa kehilangan, Lynch menyebutnya
dengan imageability yang berarti bentuk, wama atau susunan/ peraturan yang
memudahkan identifikasi secara bersemangat, struktur yang kuat, ketlinggian
manfaat mental imaginasi lingkungan. Karya Lynch mengangkat suatu
sumbangan peniing menuju teori dari tempat, |

Upaya pemahaman Konsep mal di ruang publik dengan menggunakan
mental mapping pengunjung membentuk kognisi pengamat tentang konsep
sebuah mal. Mental Mapping mempersoalkan cara pengamat memperoleh,
mengorganisir, menyimpan dan mengingat kembali informasi tentang lokasi,
Jarak, dan susunan dalam lingkungan fisik. Mental mapping melibatkan image-
image gambar dan semantik di dalam kepala pengamat dan pada tanda-tanda /
stmbol-simbol ( Gifford, 1987). Mental Meapping mempunyai konsep dasar
utama yang disebut dengan imageability (imagibilitas) atau kemampuan untuk
mendatangkan kesan. Imagibilitas mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
legibility (legibilitas) atau kemudahan untuk dapat dipahami/ dibayangkan dan
dapat diorganisir menjdi suatu pola yang koheren {Lynch, 1960).

Bangunan perbelanjaan / Mal dengan segala aktifitasnya dan kepadatan
Jjumlah pengunjung mirip sebuah kota dalam skala mikro ( Potreus, dalam Jon
Lang 1987). Pada saat pengunjung berada di dalam ruang , dengan adanya
suasana yang berbaur dan menikmati window shopping mercka memerlukan
media untuk mengidentifikasikan dan mengorientasikan didrinya supaya mudah
mengingat ruang. Pengunjung mal dan ruang publik yvang terdiri dari berbagai.
macam.‘karaktcr, schingga memilki mental mapping yang berbeda- beda (
Holahan) Begitu pula fakior fungsi, jarak (centrality) , perbedaan dengan yang




lain (different) dari suatu tempat menjadikan mental mapping seseorang
berbeda- beda ( Millgram, )

Ada beberapa hal mengenai mental mapping yang dikemukakan olech
beberapa ahli bahwa faktor menial mapping selain dipengaruhi oleh pengamat
yaitu Gaya hidup, keakraban dengan kondisi lingkungan, Keakraban sosial, Kelas
sosial, perbedaan scksual (Holahan dalam Jon Lang, 1987), juga dari objeknya
yaitu , F : fungsi C : Centrality atau beberapa jauh posisi objek itu dari pusat
arus lalu lintas penduduk, dan D ; Difference atau berapa jauh kadar perbedaan
secara arsitektural atau secara sosial objek itu dar objek-objek lainnya. (Menurut

Millgram (1972) Teori di atas sama dengan apa yang dikatakan Kevin Lynch

bahwa Image lingkungan dapat dianalisis ke dalam tiga komponen vaitu :

identity, structure, meaning)

Pengunjung mal dan pengunjung ruang publik Simbang Lima Semarang
yang terdiri dari berbagai golongan yang berbeda dengan motif kedatangannya
yang berbeda pula serta pengaruh dari identitas, struktur dan makna dari mal
akan member pengaruh terhadap mental mapping seseorang.

Tetapi tidak semua objek yang terhidang dipersepsikan dan tiap lingkungan
akan memberikan makna yang berbeda-beda pada orang tertentu. Affect terlibat
dengan emosi dan berkaitan dengan apa yang disukai dan tidak disukai.
Mengingat dan metupakan merupakan perhatian yang dijalankan serius hampir
pada sctiap lingkungan usaha keras manusia. Cara kita menggunakan bangunan
dan kota-kota besar sebagian tergantung pada seberapa jauh struktur mercka
merasuk ingatan dari pengembara masa lalu ( Lynch 1960, Appleyard 1969,

- Possini 1984 dalam Lang, 1987).

2. Permasalahan

A.  Konsep Mal dengan sistem dumble yaitu penempatan dua magnet sirkulasi
di kutub sirkulasi ,di ruang publik dan bersebelahan dengan bangunan
peribadatan tidak sama berat. Akibatnya pengunjung hanya mengalir ke satn
sisi/ tidak terjadi tarik menarik pengunjung,




B. Mental mapping selain dipengaruhi oleh pengamat ,menurut teori Milgram
Jjuga dipengaruhi juga oleh objeknya yaitu fiungsi, Jarak/Iokasi (centrality)
dan perbedaannya dengan yang lain (different). Konsep mal menckankan
pada sirkulasi / koridor, magnet sirkulasi dan entrance area ( Morris
Ketchum, 19535, Citraland 1992) .

Penekanan konsep mal pada ketiga hal tersebut pada ruang publik
ditinjau dari fungsi, jarak /lokasi dan perbedaanya dengan yang lain ternyata
mempengaruhi mental mapping pengunjung, sehingga berakibat :

a. Magnet sirkulasi / konsep dumble, berat sebelah

b. Entrance area yang banyak dilewati orang hanya pada satu sisi,

¢. Dengan adanya kesamaan fungsi dan aktifitas pada Mal dan Ruang
publik, menyebabkan koridor mal lebih dipahami sebagai jalur sirkulasi
kawasan ruang publik /penghubung antar bangunan di ruang publik oleh
scbagian mental mapping pengunjung ruang publik.

C. Motf utama pengunjung datang ke ruang publik adalah untuk ‘bcrkreasi dan
menghilangkan rasa lelah. Motif ini akan mempengaruhi fungsi mal yaitu

berbelanja sambil rekreasi menjadi rekreasi sambil berbelanja.

3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian melalui

pendekatan mental mapping pengunjungnya, yaitu:

A. Mencari pengaruh ruang publik terhadap sistemn dumble pada konsep Mal

B. Mencari Konsep Mal di kawasan Ruang Publik

C. Mencari fungsi mal yang paling efektif di mang publik.

Manfaat :

A. Bermanfaat bagi arsitek/ perancang mal / gedung perbelanjaan dalam
hubungannya dengan metal mapping.

B. Bermanfaat bagi pemilik bangunan  dalam memilih lokasi bangunan
pgrbelahjaan dan memecahkan desain koridor scbagai moving traffik di

dalamnya.




C. Bermanfaat bagi penyewa toko besar yang dijadikan sebagai magnit

sirkulasi.

D. Bermanfaat bagi penyewa toko/ retail , dalam memilih lokasi penempatan

tokonya yang berada dijalur dua kutub magnet sirkulasi yang seimbang.

4. Ruang Lingkup Dan BatasanPenelitian
4.1 Materi Bahasan

Konsep mal yang dibahas adalah konsep mal dengan penekanan pada
moving traffik/ dan unsr-unsur penunjang sirkulasi yaitu enirance sebagai
daerah penerima, koridor sebagai jalur traffik dan magnet  sirkulasi
sebagai pencipta arus trafik.
konsep pada ruang publik ditekankan hanya pada fungsi sebagai sarana
rekreasi dan penghubung antar bangunan
Sasaran responden penclitian adalah ibu-ibu dan remaja ( Menurut
Winardi, 1997, merupakan golongan pengunjung terbanyak datang ke
mal)

4.2. Batasan Wilayah

Pola sirkulasi Kawasan melipuii pola sirkulasi di kawasan Simpang Lima

Fasilitas Lingkungan adalah fasifitas linngkungan berupa perumahan di
sekitar Simpang Lima

Bangunan yang bersebelahan dengan mal adalah bangunan vang

bersebelahan langsung dengan magnet sirkulasi/ sistem dimble




Gb. I.1. Batasan Wilayah Penelitian
Sumber : Hasil Pengamatan, 1999
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6. Kerangka Pikir

RUANG PUBLIK
Sebagai tempat
akumulasi . aktifitas

KONSEP MAL
Keberhasilan suatu
bangunan  perbelanjaan

warga kota dan tempat
rekreast

Potensi dan kondisi
lingkungan  :  pola
sitkulasi kawasan dan

terletak pada lokasi yang
dipilh dan pemecahan
tethadap moving traffik di
dalam rangnya

Elemen dari moving traffik
di dalam mal :

entrance, magnet sirkulasi
Jjenis bangunan yang - dan koridor
bersebelahan
_________ — — — — LATAR BELAKANG
—

sehingga tidak terjadi tarik menarik pengunjung

sitkulasi/ moving raffik di dalam ruangnya

1. Konsep penempatan magnet sirkulasi (dumble) pada mal di ruang Publik berat sebelah,

2. Fakior dari objek yaitu entrance, magnet sitkulasi dan koridor dari segi fangsi,
centrality dan difference mempengarshi mental mapping pengunjungnya terhadap

J 3. _Motif pengunjung datang ke mal lebih bahyak untuk rekreasi daripada berbelanja

— o T T T T T = = MASALAH
| —’ 1. Mencar pengamwh| | ——————————

PENDAPAT ruang publik terhadap TEORI
MASYARAKAT/ DAN penempatan  magnet| Teori mengenai faktor dari
MENTAL MAPPING sirkulasi (konsep| lobjek akan mempengaruhi
PENGUNJUNG dumble) dalam Mal mental mapping  pengun
2. Mencari Konsep mal di| [jung dipakai sebagai grand|
- mang publik theory (Fungsi, centrality,

3. Mencan fungsi mal di |differens)
T T T T — ruang publik —— — —— ~—— _TUJUAN
| T

Ditemukannya suatu tipologi atau konsep mal/ bangunan‘ perbelanjaan pada Tokast yang

dianggap menguntungkan dari segi marketing

Masuknya suatu konsep bangunan dari Barat, harus disesuaikan dengan potensi dan

ondisi setemmat

T T T — — —— — |— — PENTINGNYA DILAKUKAN PENELIT

Metode penelitian perilaku dengan
pendekatan Mental Mapping

+METODE PENELITIAN

i
LAnalisa Kualitatif —[— — ——
| ! -
| KESIMPULAN _|

| REKOMENDASI |

—ANALISA PENELITIAN

Gb. L2. Kerangka Pikir Penelitian

Surnber : Analisis Peneliti
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BAB 1I
KONSEP MAL, RUANG PUBLIK DAN MENTAL MAPPING

Kajian teori ini merupakan upaya teoritis untuk dapat memecahkan
permasalahan Konsep Mal di Kawasan Ruang Publik, melalui Pendekatan Mental
Mapping Pengunjung, Teori-teori ini hanya scbagai alat / instrumen dan sekaligus
sebagai koridor yang menjembatani antara permasalahan penelitian dengan tujuan
Yang ingin dicapai. Hal ini akan memndahkan bagi peneliti untuk menentukan
variabel-variabel pembentuk faktor-faktor terseh;ut.

Adapun lingkup kajian teori ini meliputi teori-teori dari disiplin ilmu :

e Perencanaan Kota
¢ Perancangan Arsitektur
» Psikologi/ perilaku manusia

s Fkonomi

1. Konsep Mal, Ruang Publik dan Mental Mapping

1. 1. Teori tentang Konsep Mal -

1.1.1. Konsep Bangunan Perbelanjaan

Teori ini dibahas untuk menjelaskan sistem trafik di dalam gedung
perbelanjaan/ mal, dimana terdapat dua sistem vaitu trafik linear (mal) dan
trafik vertikal (plasa).Konsep trafik akan bérpengaruh terhadap ramai tidaknya
sebuah mal, hal ini sesuai dengan teori dari Morris Ketchum, .1957, bahwa
bangunan perbelanjaan di desain dengan memecahkan problem moving ir%z‘k
di dalamnya. |

Konsep mal pada bangunan perbelanjaar diangkat dari konsep pedestrian
mal pada ruang terbuka kota, di mana di sisi kiri dan kanan jalur sirkulasi
terdapat deretan toko-toko dan dinjung sirkulasi terdapat kutub sebagai magnet
yang biasanya berupa plasa terbuka. Dahuly, sebégai area pejalan kaki untuk

umum yang diiringi dengan barisan pohon-pohon. Sekarang mal menandakan
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suatu jenis jalan/ plasa di pusat kota perdagangan yang diperuntukan untuk

pejalan kaki dan merupakan suatu lintasan untuk umum.( Harvey M.

Rubinstein, 1978).

Penerapannya dalam bangunan bertingkat disesuaikan dengan jalur
sitkulasi yang ada, sehingga dapat terbentuk mal dengan sirkulasi Liniear, atau
mal dengan sirkulasi vertikal atan gabungan keduanya. Shopping Mal
merupakan pusat pertokoan yang terdinl dani ﬁeretan toko-toko pengecer,
dimana toko-toko pengecer berorientasi ke ruang terbuka (Mal) .

Karakteristik :Mal

a. biasanya merupakan pedestrian way berfungsi sebgai shopping streer. Jika
terdapat mal ke dua , harus mempunyai hubungan langsung dengan mal
utama dan juga berhubungan dengan pencapaian dari area parkir.

b. Semua penyewa toko secara prinsip memiliki pintu masuk dari mal uiama
atau dekat dengan mal. Toko- toko tersebut Jjuga harus memiliki entrance
tambahan dari parkir atau jalan,

¢. Mal dapat satu lantai, dua lantai atau lebih.

d. Mal dapat terbuka dengan perlindungan terhadap cuaca melalui
penggunaan kanopi menerus sepanjan muka toko, sama sekali terlindungi
tetapt berhubungan dengan udara luar.atau sama sekali tertutup tetapi
menggunakan alat pengkondisian udara. (Joseph de Chiara dalam Helena
R. Sihombing, 1997)

Beberapa tipe mal , yaitu -

a. Mal terbuka
Pada mal terbuka semua jalan yang direncanakan mengutamakan
kenyamanan berjalan kaki. Pusat perdagangan jenis ini dapat terletak di
tengah kota atau di pinggir kota. Sistem penghawaan tidak menjadi masalah
, tetapi pada daerah yang sangat panas atau dingin tidak cocok. Untuk
daerah yang berndara sedang berjalan-jalan di daerah tempat terbuka

merupakan keistimewaan tersendiri .
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b. Komposit Mal
Merupakan tipr mal yang sebagian terbuka dan bagian lainnya tertutup,
Pada rhal mi bagian yang tertutup diletakan ditengah' pusat dan mejadi
magnet yang menarik bagi pengunjung untuk masuk ke mal.

¢. Mal tertutup
Merupakan suatu bangunan yang lengkap, dimana pedagang, pembeli dan
pemilik toko terlindung dalam suatu bangunan tertutup dan terkontrol serta
dimungkinkan untuk beraktifits sosial, pertunjukan , pameran dan kegiatan
promosi. Dekorasi, patung hias dan tanaman diperlukan karena merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari desain mal tertutup ini. (Nadine Bediton
dalam Helena R. Sihombing, 1978)

Menurut Barry Maitland, dalam Helena Sihombing ,1997,
karakieristik fisik shopping mal adalah sebagai berikut :

Tabel IL1 : Karaktcrisiik Shopping Mal

NO JENIS TEMPAT PERSYARATAN

1 KORIODOR TONGGAL

2 LEBAR KORIDOR 8-16 M

3 JUMLATI LANTAI MAKSIMUM TIGA LANTAI

4 PARKIR - | MENGELILINGI  BANGUNAN
MAL (TIDAK ADA GEDUNG
PARKIR)

5 PINTU MASUK DARI SEGALA ARAH

6 ATRIUM DISEPANJANG KORIDOR

7 MAGNET SIRKULASI DISETIAP PENGAKHIRAN
KORIDOR

8 JARAK ANTAR MAGNET 100-200 M

Sumber : Barry Maitland, dalam Helena Sihombing, 1997

Problem utama dalam bangunan perbelanjaan adalah pemecahan
moving trafik di dalamnya. Sirkulasi merupakan elemen paling penting yang
harus diperhatikan di scbuah gedung perbelanjaan. Trafik mempengaruhi
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ramai tidaknya sebuah toko, Sebagai pengunci sirkulasi pada kutub sirkulasi
ditempatkan suaty magnet sitkulasi. Magnet inj merpakan pull crowded

terbesar , kunci utama pencipta arus trafik, biasanya ditempatkan pada kutub

sasaran akhir yang saling tarik menarik. J alur diantaranya inilah posisi retail /

toko akan memanfaatkan trafik yang terjadi. (Morris Keichum,1957)

M AL
Cotlkviast rorisonral )

PLAS A
( ZINKVLAS  verTIKAL )

GbIL1. Konsep trafik pada gedung perbelanjaan modern
Sumber : Konstruksi, 1989

Untuk menuju magnet sirkulasi , deretan retail/toko pada mal ditata
dengan sistem related selling, hal ini untuk memberikan kemudahan bagi
pengunjung untuk membeli barang yang saling berthubungan  dengan
penempatan lokasi yang saling berdekatan. Dari segi visual sistem related

selling ini menciptakan ruang kontinyu (continues space).



1.1.3. Strategi Perdagangan

Strategi perdagangan ini dibahas untuk mengetahui bahwa selain
fakfor ekonomi, peran arsitektur (penampilan, lokasi bangunan, sirkulasi dan
arus pengunjung, hubungan antar bangunan } sangat besar dalam
mengoptimalkan penjualan ,laba dan merupakan proses terakhir yang
dilakukan oleh seorang manager dalam menentukan strategt perdagangan
setelah mempertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan faktor-eckonomi,
misalnya, penentuan harga, kemasan produk, i;fbmosi dan iklan.

Menurut Basu Swastha, 1997, tujuan perusahaan (yang menganut
konsep pemasaran masyarakat) adalah memberikan kepuasan kepada pembeli
dan masyarakat yang lain dalam pertukarannya uniuk mendapatkan sejumlah
laba atau perbandingan antara penghasilan biaya yang menguntungkan.
Sedangkan strategi perdagangan adalah suati rencana yang diutamakan untuk
mencapai tujuan tersebut. Beberapa perusahaan mungkin memiliki tujuan
yang sama tetapi strategi untuk mencapai tujuan terscbut dapat berbeda. Jadi
strategi dibuat berdasarkan tujuan.

Menurut Philip Kotler, 1993, ada beberapa alat yang tersedia untuk
mengkomunikasikan sebuah image suate tempat, yaitu :
1. slogan, tema, posisi.

2. visual simbol
3. Peristiwa

Begitu pula penyebaran image memerlukan alat :
1. target sasaran dan apa tuntutan perilakunya
2. memilih alat yang mempengaruhi orang

a. advertising
b. pemasaran langsung

- target yang effekiif

- pesan yamg mudah sampai

- kualitas yang interaktif

- pengukuran respon




16

- bangunan yang berhubungan
3. sales promotion
4. publik relation
J. personal selling

Dalam penentuan masalah lokasi perdagangan pengecer, manajer
harus berusaha menentukan suatu lokasi yang dapat mengoptimalkan
penfualan dan labanya. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan lokasi
strategis yang dapat menarik para pembeli dari para pesaingnya. Studi tentang
lokasi pengecer ini berkaitan dengan peramalan dan pembandingan potensi

penjualan dari beberapa altemnatif letak perdagangan di beberapa kota™ atau

daerah perbelanjaan. (Menurmt Basu Swastha. 1997). Jika perusahaan telah

menentukan daerah yang strategis, maka masalah-masalah selanjuinya yang
dihadapi adalah:
1. menentukan pusat perbelanjaan yang terbaik
2. memilih lokasi toko di dalam pusat perbelanjan tersebut
Adapun faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam menentukan
daerah perbelanjaan adalah:
. luas daerah perdagangan

. kemudahan pencapaian

1
2
3. potensi pertumbuhan
4

lokasi toko-toko saingan
. Sedéngkan kcputusan tentang lokasi toko di dalam pusat perbelanjaan

dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu yang spesifik sepertl -
1. biaya dan lamanya sewa
pelayanan yang diberikan oleh pengusaha pusat perbelanjaan
Iuas ruangan beserta lay outnya
arus pengunjung
Jjarak dari tempat parkir

LA SR A

Potensi penjualan dari pusat perdagangan baru sering dipengaruhi
oleh faktor-faktor :
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1. dapat dicapai dengan mudah

2. populasi

3. persaingan

4, batas-i}atas daerah perdagangan

Dapat dicapainya dengan mudah suatu tempat tergantung 'pada
keadaan-keadaan seperti : jarak yang harus ditempuh, waktu perjalanan, arus

lalu lintas dan pola jalan.

1.1.3. Bangunan sebagai Kota dalam Skala Mikro

Teor1 ini dipakai untuk mengkaji bahwa di dalam bangunan berskala
besar dengan akiifitas pengunjung yang beragam dan jumlah pengunjung yang
besar, sebuah bangunan mirip sebuah matriks perkotaan. Dalam hal ini
pengunjung memerhukan alat untuk mengorientasikan dan mengidentifikasikan
ruangnya.

Pasar misalnya bukanlah semata-mata merupakan suatu wilayah yang
berbeda secara formal dan secara fungsional dengan matriks perkotaan, tetapi
pasar seringkali dianggap sebagai suatu daerah yang memiliki aktifitas intensif
yang khas, merupakan tempat pertemuan path dan dibatasi oleh sejumlah
pembatas (edges) dan ditandai secara tegas oleh landmark tertentu, (Porteus,
1977)

Apa yang berkaitan dengan gedung yang menjadikan para pemakainya
menjadi mudah untuk menyesuaikan diri dengan gedung dan lingkungan
sekitarnya, adalah adaya rasa orientasi dan identifikasi di dalamnya. Scbagian
besar penelitian yang berkaitan dengan pertanyaan tentang orientasi telah
memusatkan pada tingkatan kota, tetapi penémuan—pcnemuan telah
digeneralisir pada gedung-gedung. Nampak ada legitimasi dalam
melaksanakan hal ini, karena hukum Gestalt tentang organisasi visual
menjelaskan sebagaian besar penemuan ini (lihat penjelasan Hukum Gestalt

dam sub bab tentang Persepsi). Beberapa arsitek pelaksana telah menerima
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EDGES -

NODES

Menurut Kevin Lynch, 1962, bahwa node dan landmark dapat menjadi
komponen pembentuk image kota yang selanjutnya akan menjadi citra
kota yang selalu dikenang oleh masyarakat warga kota dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga secara tidalk sengaja kawasan yang memiliki node
dan landmark terscbut akan masuk ke dalam mental mapping

masyarakat.




1%

.
1.1.4. Perilaku Konsumen
, Usaha-usaha pemasaran akan lebih berhasil jika hanya ditujukan
ke padarkonsumen tertentu saja dan bukannya pada masyarakat keseluruhan.
Konsumen yang dituju merupakan individu-individu yang harus dilaya'm' olech
perusahaan dengan memuaskan. Menurut pengalaman tidak mungkin
perusahaan  benar-benar memberikan kepuasan kepada sctiap orang.
Pendekatan yang paling baik adalah dengan memilih kelompok tertentu yang
dituju dan menentukan markeling mix ( produk, harga, distribusi, dan
promosi) yang dapat memenuhi keinginan mereka, (Basu Swastha, 1997)
Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan membeli adalah berbeda-
beda untuk masing-masing pembeli tergantung dar : kebudayaan, kelas
sosial, kelompok referensi kecil, keluarga, pengalaman, kepribadian, sikap dan
kepercayaan dan konsep diri.
Menurat Basu Swastha kelas sosial masyarakat mempengaruhi
pandangan dan tingkah laku pembeli adalah :
1. golongan atas
yang termasuk dalam kelas ini adalah : pengusaha-pengusaha kaya,
pejabat tinggi.
2. golongan menengah
Yang termasuk dalam golongan ini adalah : karyawan instansi pemerintah,
pengusaha menengah.
3. golongan rendah
Yang termasuk dalam kelas ini adalah : bursh-buruh pabrik, pegawai
rendah, tukang becak, pegawai kecil.
Pembagian masyarakat berdasarkan ke dalam tiga golongan di atas
bersifat relatif’ karena sulit untuk di kuantitatifkan secara pasti. Dasar yang
dipakai dalam penggolongan ini adalah tingkat pendapatan. macam

perumahan, lokasi perumahan.




Jenis Pengunjung Mal dan Motifnya.

Teor ini dipakai karena menurut Haryadi B. setyawan, 1995, motivasi
adalah kekvatan yang mendorong dibelakang perilaku. “Perilaku didorong
menuju kepuasan kebutuhan. Menurut Deasy, CM, masing-masing jenis
pengunjung  memiliki motif yang berbeda untuk datang ke gedung
perbelanjaan. Karena it penting bagi teori desain didasarkan pada beberapa
konsep tentang kebuthan manusia.

Penclitian-penelitian  yang mengikuti pencliian dasar Lynch
menunjukan adanya korelasi antara perbedaan individual dan sifat peta-peta
yang digambarkan.

Peta-peta kognitif adalah merupakan suatu fungsi pengalaman individu.
Pengalaman yang berkaitan dengan faktor-faktor yang meliputi jenis kelamin,
status sosial ekonomi, tempat tinggal dan pekerjaan, panjang rumah
dalam lokasi tertentu dan tipe alat transportasi yang digunakan.

Ada sedikit penggalian berkaitan dengan perbedaan kepribadian dalam
perkembangan daya cipta kognitif, tetapi Jjumlah yang layak dilkukan pada

~eksplorasi yang berkenan dengan perbedaan-perbedaan kelompok sosial.
Penclitian ini telah memfokuskan pada perbedaan dalam hal jenis kelamin,
usia dan status sosial ekonomi.

Beberapa penecliian (Apleyard 1970, Everit dan Cadwaller 1972,
Schmidth 1972) menunjukkan bahwa daya cipta wanita tentang lingkungan
adalah berbeda dengan daya cipta dan gambaran kaum pria. Ini terjadi karena
lebih diakibatkan oleh perbedaan peran daripada karena perbedaan bidlogis.
Wanita kurang banyak bergerak bila dibandingkan dengan pria. Anak-anak
muda lebih mudah mendapatkan jalan menuju rumahnya setelah lama tidak
tinggal disitu. Berbeda dengan orang tua yang harus berjuang dengan masa
lalu mereka ketika hendak mencari rumah mereka setelah lama ditinggali.

Pengunjung mal terbanyak adalah kanm wanita dan remaja., kaum
wanita merupakan pengunjung terbanyak datang ke pusat perbelanjaan.
(Winardi, 1985, Amos Rapoport ,1985)




21

Menurut Edward M. Trauber dalam journal of Marketing vol. 36/1976

ada dua motif mengapa orang berbelanja, yatiu :
1. Personal Motive

yaitu motif yang berdasarkan peran personal, diversi, kepuasan diri,

informasi kecenderungan baru, aktifitas fisik dan rangsangan panca indera.
2. Sosial Motive

yaitu motif yang berhubungan dengan keinginan berkomunikasi dengan

orang lain, interaksi sosial.

Shoppers atau pengunjuong mal dapat dikategorikan menjadi :

. Pengunjung vang berbelanja jenis kebutuhan yang cepat tersaji. Jenis dari

sistem belanja semacam ini merencanakan pengunjung menghentikan
perjalanannya pada saat hendak pulang ke mmah dari suam tmivan dan
mampir untuk membeli sesuatu. Misalnya membeli makanan segar, atau
majalah. Pengunjung semacam ini menuniut faktor kenyamanan dan wakiu
yang terbatas dalam tempat belanja dan memutuskan dimnana berhelanja dan

cara untuk menyeleksi barang.

. Pengunjung yang secara rutin melakuka akiifitas belanja. Misaloya aktifitas

belanja untuk ke¢butuhan mingguan, kebutmhan anak sekolah.  Jenis

berbelénja seperti ini sangat memerlukan kenyamanan tetapi harga menjadi

sesuatu faktor yang harus dikontrol.

. Pengunjung yang berbelanja dengan frekuensi tidak tetap, hanya pada jenis

barang tertenta. Berbelanja kebutuhan rumah  dan . furmiture.  Yang
dipentingkan oleh pembeli adalah penyeleksian barang, sehinga kenyamanan

ruang bukan hal yang perlu diperhatikan.'
. Pengunjung yang metakukan belanja hanya scbagai aktifitas rekreasi dan
motif sosial. Yang perhn diperhatikan di sini bahwa fakior keunikan dari

kualitas barang dan keunikan dan ruangan.

(Menuruf Deasy CM, 1992)




2

1.1.5. Entrance Area

Teori ini dibahas karena entrance area di dalam mal ditempatkan pada
toko besar sebagai magnit sirkulasi . Penyewa ierbesar {Toko, restaurant, fast
Jood,- bioskop/ tempat hiburan)  sebagai magnit sirkulasi pengunjung
diletakkan pada ujung-ujung sirkulasi dan dijadikan magnit yang seimbang
kekuatannya sehingga akan terjadi tarik menarik (konsep dumble) . Dengan
konsep dumble, magnet terbesar diletakkan pada kutub sirkulasi sckaligus
scbagai entrance arca. Kejelasan suatu enfrance area akan membantu
pengunjung untuk mengarahkan dirinya masuk ke dalam ruangan.

Entrance area adalah daerah transit antara outside dan inside yang
memiliki ciri :

1. memiliki kegunaan yang sangat tinggi dan sangat spesifik.

2. sering di dalam entrance area ada kepentingan yang berténtangan antara
klien dan pemakai. Entrance arca menjembatani dua kepentingan yang
bertentangan, yaitu:

- apakah urusan kepentingan akan cepat selesai dan efisien

- apakah respon positif terhadap kenyamanan

Dua pelayanan tersebut akan mempertanyakan kepada dirinya pada saat
memasuki enfrance area.

Sebuah bangunan harus dapat berkomunikasi kepada seseorang pada
saat orang tersebut mendatangi bangunan uatuk pertama kali. Terjadi kesan
awal/ informasi awal yang terpencar dari bangunan tentang kegunaan
bangunan itu dan kemampuan untuk menjawab kepentingan. Ada beberapa
pertanyaan yang harus dijawab :

- apakah it

-apakah keuntungan yang ditawarkan kepada saya

- bagaimana saya mencapainya

~ada apa di dalamnya

~bagaimana say akan diterima (syarat untuk memasukinya)
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Cue adalah isyarat. Cue searching adalah pencarian isyarat. Tugas

pertama memasuki emtrance area adalah pencarian isyarat atan spesifik
information. Pertanyaan yang akan ditanyakan pada saat memasuki enirance

yaitu kemana saya harus menuju dan bagaimana saya menuju kesitn, harus

terjawab pada entrance area schingga orang tidak akan kebingungan.

Beberapa hal menurut Bensley Alcock yang dapat menjadikan sebuah

tempat mudah dimengerti oleh pengunjung adalah:

1.

Permeability : adanya kemungkinan ~kemungkinan yang dapat dipilih.
Suatu tempat yang meberi arahan kepada pengunjung kemana ia dapat

menuju dan kemana ia tidak diperkenenkan.

Variety : tingkatan tempat-tempat yang dapat dicapai.
Legibility : bagaimana pengunjung dapat mengerti dengan mudah

suatu tempat dan daya tarik apa yang ditawarkan.

Robustness : kekuatan yang dapat dipakai untuk berbagai tujuan

Visnal Appropriatness : kualitas penampilan yang akan menimbulkan
kesadaran-kesadaran terhadap pilihan-pitihan yang tersedia.

Richness  kualitas pilihan dari pengalaman yang dirasakan.
Personalization : kekuatan seberapa besar eksistensi manusia
dapat terjadi

1.2. Teori tentang Ruang Publik

1.2.1. Fungsi Ruang Publik
- Kawasan ruang publik di bahas dalam teori ini berkaitan dalam lokasi

objek penelitian Konsep Mal di Kawasan Ruang Pubfik.

Ruang publik adalah ruang luvar yang digunakan untuk kegiatan

penduduk kota sehari-hari. Contohnya untuk kegiatan jalan-jalan, melepas

lelah, duduk santai, dapat juga untuk kampanye, upacara resmi, atau

kadang-kadang untuk tempat berdagang. (Frederick Gibbert)

Ruang publik secara kategori dibedakan: Ruang publik terbentuk dari

kumpulan bangunan yang mengitari suatu oper  space, yang mana
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bangunan tadi scbagai fasilitas tertentu dan sekaligus sebagai pelindung
terhadap kondisi Inar dan dapat menciptakan semacam cour:;)aréf yang
memiliki nilai simbolik, seperti pada agora, forum, cloister, mosque
cozmydrd. ( Moughtin chiff')

Menurut Rustam Hakim, 1987, ada beberapa fungsi dari ruang
terbuka kota antara lain :
a. tempat bermain dan berolah raga
b. tempat bersantai
c. tempat sosial komunitas
d. tempat peralihan, tempat menunggu
e. sebagai terbuka untuk mendapatkan udara segar
f. sebagai sarana penghubung antara suatu tempat dengan tempat lain

g. sebagai pembatas jarak antar bangunan.

1.2.2. Kenyamanan Berjalan Kaki

Teori ini dikaji karena adanya kesamaan aktifitas antara ruang publik
dan mal pada konsep sirklasinya terutama bagi pejalan kaki. Dari adanya
tuntutan kenyamanan bagi pejalan kaki akan diketahui korelasi antar kedua
aktifitas rekreasi di ruang publik dan di dalam mal.

Pedestrian berasal dari kata pedos bahasa Yunani yang berarti kaki
sehingga pedestrian dapat diartikan sebagal pejalan kaki ataw orang yang
berjalan kaki. Dengan demikian dapat diartikan pula sebagai pergerakan
atau perpindahan orang atau manusia dari suatu tempat sebagai titik
tolak ke tempat lain sebagai tujuan dengan berjalan kaki.

Dilihat dari kecepatannya berjalan kaki mempunyai kelebihan yaitu
kecepatan rendah schingga menguntungkan karena dapat mengamati objek
secara detail serta mudah menyadani lingkungan sekitarnya.( Amos Rapoport,
1977).

Berjalan kaki merupakan sarana transportasi yang menghubungkan
antara fungsi kawasan satu dengan yan lain terutama kawasan perdagangan,
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kawasan budaya dan pemukiman, dengan berjalan kaki menjadikan suatu
kota lebih manusiawi. (Gideon, Giovany,1977, dalam buku Amos Rapoport,
Human Aspect of Urban Form).

Dengan demikian berjalan kaki merupakan alat untuk melakukan
aktifitas dan memiliki kelebihan karena dapat lebih menikmati ruangan
akibat  kecepatannya yang rendah bila dibandingkan dengan naik
kendaraan. |

Berjalan kaki , berkaitan dengan kecepatannya , akan melihat sésuatu
sebagai gambar yang bergerak. Sesuatu dikatakan hidup apabila mengalami
perubahan dan bergerak. Matahari it hidup karena melakukan pcrpi,nd'ahan,
angin juga hidup karena bertiup sedangkan gunung fidak karena tidak
bergerak. Persepsi yang timbul akibat pergerakan adalah persepsi yang timbul
akibat adanya perubahan posisi. ( Bloommer, Carolyn, 1976). Persepsi karena
pergerakan memiliki skala yang terbatas. Beberapa pergerakan tampak sangat
lambat seperti misalnya pergerakan jarum menit pada jam, atau terbukanya
kelopak bunga, Beberapa pergerakan lain tampak sangat cepat misalnya pada
layar film.

Persepst yang diakibatkan oleh kecepatan tergantung pada hubungan
objek dengan latar belakangnya. Objek yang kecil pada latar belakang yang
besar akan terlihat bergerak sangat lambat dibandingkan objek yang besar
pada latar belakang yang kecil. Sebuah objek yang melintasi latar belakang
yang homogen tampak memiliki kecepatan yang lambat bila dibandingkan
dengan melintaspada objek yang bervariasi.

Bebei'apa pengamat akan mendapatkan bebarapa hirarki pandangan
pada objek. Apabila kita secara sepontan melhat suatn objek , objek tampak
terbingkai oleh sebuah wadah yang dominan, Misalnya sebuah ruangan akan
membingkai sebuah meja, sebuah meja akan menjadi bingkai bagi sekeranjan
buah-buahan di atas meja. Menggunakan hirarki akan -mudah untuk
memperhitungkan kapan kita akan melihat sebuah benda tampak bergerak
atan kapan benda tersebut tampak statis. ( Bloomer,Carolyn, 1976)




Menurut Gordon Cullen dalam Town Scape mengenai teori serigl
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vision, bahwa berjalan dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan langkah

yang sama, akan meghasilkan rentetan-rentetan surpris¢ yang dapat dilihat |

pada gambar berikut :

S

ey taee e

|
hk.im i

Satoot iy

Lih

m‘ ...J:hJ.l: =" d
L

Gb. IL3.:  Serial Vision pada Istana Rasl'.ttrapathi' Bhawan

Sumber : Gordon Cullen, Town Scape

Kemajuan pmiéﬁwa petjalanan tersebut, dijelaskan oleh perubahan

pandangan yang kontras dan dengan demikian membnuat pemandangan

berubah-rubah.

Para pengunjung mal adalah pengunjung yang mcnggunakan moda
berjalan kaki, dan perlu diperhatikan kebutuhannya. Dalam hal ini perhatian
utama adalah adanya kontinuitas pandangan di dalam mal. Boris Pushkarev

" dan Christopcher Tunnard (1963) dalam Jusna M. Amin, Konstruksi, 1989,

mengembangkan sebuah teori vision on motion (penglihatan dan Pergerakan)

dalam diagram sebagai .ben'kut :
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sudut pandang dan kecepatan

Sumber : majalah Konstruksi, 1989

Menurut Iitelson 1970 dalam Rapoport , persepsi terhadap lingkungan

sekitarmya sangat berbeda-beda tergantung dari objek yang akan dipersepsikan

, yaitu

a. skala

b. efek dari pergerakan

c. perubahan tekstur

d. pergantian pandangan (sequenial)

¢. pandangan baru yangl ditambahkan

Persepsi yang terbentuk malalui proses penginderaan sangat tergantung
pada reseptor system yang dimiliki. Sistem Visual (indera mata) merupakan

salah satu sistem penerima (receptor system) yang relatif -mempunyai peran

dan fungsi yang lebih besar dibandingkan indera lain pada kondisi normal (

Hall, 1966).
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Pembagian kemampuan sudut pandang manusia dilakukan lebih
sederhana dengan membagi menjadi dua bagian yaitu :
e melihat detail dengan sudut 1
"o melihat normal dengan sudut 60 (Rustam hakim,1987) -
Menurut H. Mirten, perbandingan jarak dan tinggi bangunan yang lebih
kecil dari 2 (D/H<2) akan meghasilkan pandangan yang mengarah pada detail
~ atau ornamen bangunan, sedangkan perbandingan jarak dan tinggi bangunan
>2 (D/H>2) akan menghasilkan pandangan seluruh bangunan,
~ Menurut Paul. D Spereigen, 1965, bila orang berdiri di tengah ruangan
dengan sudut pandang tertentu akan menghasilkan :
» D/H=1 (45), kesan kervangan akan sangat terasa.
* D/H=1/2 (30), merupakan batas untuk kesan ruang '
¢ D/H=1/3(18), merupakan batas minimum untuk membentuk kesan ruang

e D/H=1/4(14), mulai menghilang kesan meruangnya

Berkaitan dengan kemampuan pandangan manusia , Spereigen ,1965,
mengklasifikasikan pandangan normal dalam beberapa bagian. menurut
jaraknya : . o
» pada jarak 1.220 m, merupakan jarak maksimum untuk melihat manusia.
¢ pada jarakl37 m, merupakan jarak maksimum untuk dapat membedakan
aktifitas yang dilakukan.

e pada jarak24,5 m, merupakan jarak'maksirnum untuk dapat méngcnali
muka sescorang '

e pada jarak 10,2 m, merupakan jarak maksimum untuk memahami ekspresi
seseorang.

o pada jarak 3,1 m merupakan jarak jangkauan untuk melakukan
percakapan.

e pada jarak 0,8 m, merupakan jarak untuk melakukan penelitian secara
detail terhadap seseorang. '
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Faktor- faktor jarak pandang tersebut dalam kondisi penerangan yang
cukup.

Sudut pandang yang normal adalah 180 horisontal dan 170 vertikal
dcngén kejelasan tinggi pada sudut 27 dan lebar pada sudut 45, semua sudut
tersebut akan membesar bila kecepatannya juga meningkat. (Lynch, 1562
dalam Rapoport 1971).

Perhal:lan terhadap sesuatu yang berbeda yang dapat diperhatikan dari
sekelompok benda tergantung dari berapa elemen yang dapat diperhatikan
.Sebagai contoh adalah scbuah gereja kecll yang sama diantara bangunan-
bangunan tinggi dan sebuah bangunan kuno diantara bangunan baru akan
mudah diperhatikan karena tampk berbeda. ( Amos Rapoport,1971)

Gb.1L.5 : Perbedaan yang dapat diperhatikan, dengan dominasi
pada elemen yang kecil

Sumber : Amos rapoport, 1971
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i Efek dari skala dan kecepatan dari pergerakan pedestrian dan pengendara
| motor akan berbeda. Pejalan kaki lebih akan menikmati suasana sedangkan
pengendara karena kecepatannya harus lebih berkonsentrasi Pada kecepatan
yang tinggi elemen akan terkelompokn sedangkan pada kecepatan rendah

elemen-clemen Iebih mudah terpersepsikan.

B

LEGE PR Lor &g tppase
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Miep D NoMiciil PEFGEBNLES Rotms 0 Sroib &y,
DRivE.

&

Gb.IL6.: Kecepatan dan perbedaan yang dapat diperhatikan
~ Sumber : Amos Rapoport, 1971 |

| Menurut Utterman ,1984, seperti pqranc&ngan jenis jalan lainnya,

: péranczingan pedestrian mempunyai beberapa kriteria penting yang harus

| diperhatikan sebagai berikut : |

1. Keamanan (saﬁty) |
Pada ﬁédestrian harus rﬁudah untuk bergerak atan berpindah déngan |
perlindungan kendaraan bermotor. o

2. ményenangkan'( convenience) |
Pedestrian harus memiliki rute sepintas mungkin (jarak” paling pendek)
bebas dari hambatan darisatu lokasi ketujuan lokasi lain
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3. Kenyamanan (comfors)

Seluruh jalur pedesirian harus mudah untuk dilalui, seperti kendaraan
mobil betjalan di jalan bebas hambatan,

4. Daya tarik (attractiveness) _

Daya tarik pada tempat -tempat tertentu diberikan elemen yang dapat
menimbulkan daya tarik seperti elemen esfeﬁka, lampu-lamapu penerangan
Jjalan, lansekap/taman dan lain-lain,

Menurut Utterman, 1984, berkaitan dengan tingkat kenyamanan,
panjang atau jarak orang untuk berjalan kaki umumnya berbeda-beda
tergantung kebiasaan manusia yang melakukannya, disamping adanya faktor-
faktor lain yang mempengaruhinya. Terdapat empat faktor penting yang
mempengaruhi panjang atau jarak orang untuk berjalan kaki, yaitu :

1. Waktu, masing-masing wakiu akan mempengarvhi  jarak berjalan,
misalnya berjalan waktu rekreasi mempunyai jarak yang relatif,
Sedangkan waktu berbelanja dapat berjalan sclama dua jam sejauh
dua mil tanpa disadari sepenuhnya. Di Amerika orang berjalan kaki
pada wakiu makan siang, jarak yang ditempuh biasanya dilakukan tidak
jauh dar tempat kerjanya. Jarak ini masih dianggap menyenangkan
sampai jarak 455 m, untuk selebihnya maka mereka akan berpikir untuk
menggunakan moda lain.

2. Kenyamanan. orang b_mjalz:in kaki dipengaruhi faktor cuaca dan jensi
aktifitas. Iidim yang jelek akan mengurangi keinginan orang untuk berjalan
kaki, Di Indonesia dengan cuaca Yang sangat panas akan mempengaruhi
kenyamanan berjalan kaki. Kemampuan jarak témpuh orang berjalan
di Indonesia kurang lebih 400 m, sedangkan utuk aktifitas belanja
membawa bamng.‘tidak lenih dari 300 m. Untuk aktifitas belanja sambil
.rekreasi » maka faktor kenyamanan berjalan sangat berpengaruh terhadap
lamanya melakukan perjalanan,

3. Pola tata Guna Tanah, pada dacrah dengan pengpunaan lahan campuran

(mixed use) seperti yang banyak ditemui di pusat kota dapat dilakukan
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lebih cepat dibandingkan perjalanan dengan kendaraan bermotor karena
lebih sulit untuk berhenti. Sebagai gambaran orang Eropa lebih terdorong
untuk berjalan kaki lebih jauh dibandingkan orang-orang di Amerika
dengan menggunakan lahan campuran. Berjalan di pusat kota (kawasan
perbelanjaan) terasa menyenangkan dengan jarak 500 m, lebih dari
itu diperfukan fasilitas lain yang dapat mengurangi perasaan lelah
saat berjalan kakd. Selain ity adanya fasilitas lain seperti rekreasi,
keberadaan fasilitas kendaraan, kenyamanan fasilitas pejalan kaki dan
adanya kegiatan campuran akan lebih menarik orang nntuk berjalan kaki,

Jalur pedestrian pada saat sekarang dapat berupa trotoar, pavement,
sidewalk, pathway, plaza dan mal. Jalur pejalan kaki memiliki kaitan erat
antara manusia dan lingkungannya yaitu adanya hubungan dengan optik.
Hubungan manusia dengan apa yang ia padang sewaktu berjalan /bergerak.
(Andy Kirana, 1990).

Dengan demikian pedestrian dan  pejalan  kaki memilki potensi
pengamatan visual lebih detail dibandingkan dengan berkendaraan, schingga
relatif lebth kuat dapat membeniuk dan mempengaruhi image Kkota bagi
pengamainya.

1.2.3. Faktor-faktor Bangunan Bisa Dihayati

Teori ini dipakai untuk membahas mengapa suatu bangunan lebih bisa/
lebih mudah dihayati dibandingkan bangunan lain disekitarnya .

_Donzild Aplleyard, 1969, telah mengidentifikasi tiga alasan mengapa
bangﬁnan bisa dihayati dan diamati dengan lebih baik dad yang lain.
bangunan tersebut Iebih mudah dihayati karena :

1. atribut-atribut bentuk
Atribut bentuk yang secra khusus bcnting adalah merupakan kontur . Pada
wakiu bangunan memiliki kontur bangunan yang jelas, batas-batas tajam
yang membedakannya dari lingkungan sekitarnya, maka bangunan
tersebut cenderong memiliki kwalifas figur dan menonjol disekitarnya.
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2. isibilitas
Kemampuan bangunan-bangunan ini bisa dilihat pada atribut visibilitas
bangunan terscbut, merupakan penjelas lain yang “penting mengapa
. bangunan-bangunan tertentu lebib bisa dihayati dengan baik daripada
bangunan-bangunan lain, Bangnnan-bangunan yang berada pada
persilangan yang bertemu dengan baik, yang berdekatan dengan ruang
terbuka atan yang terletak pada pinggjran atau belokan dan tikungan jalan
raya lebih bisa dilihat dan diingat dengan lebih baik.
3. atribut kegnnaan dan signifikan
bangunan dengan perbedaan tinggi dan rendah yang membedakan secara
significan dari sekitar bangunan tersebut, menjadikan bangunan tersebut
lebih mudah dihayati.
Penelitian Appleyard tersebut memperkaya konsep Lynch. tentang
Landmark. Appleyard juga menemukan bahwa wilayah dengan intensﬁas
penggunaan yang tinggi adalah merupakan gambaran keadaan yang

penting dalam peta orang-orang dalam menggambarkan area.

1.2.4. Identifikasi dan Orientasi Ruang

Pembahasan teori ini dimaksudkan untuk mengkaji snatu ruang agar
mudah diidentifikasikan dan diorientasikan dengan mudah oleh pengunjung
sehingga ia tidak kehilangan arah dan mudah untuk mengingat suatu tempat.
Mengingat bahwa bangunan perbelanjaan memiliki matriks yang mirip dengan
matriks perkotaan (Potrens, 1987) , maka teori tentang identifikasi dan
orientasi ruang untuk skala urban space dipinjam untuk dicari penerapannya
dalam bangunan.

Teori Lynch (teori dalam skala urban) dipinjam untuk digunakan dalam
menganalisa di dalambangunan perbelanjaan modern/ mal yang dapat
digunakan sebagai petunjuk orientasi ruang bégi pengunjung. Seperti telah
disebutkan dalam bab sebelumnya sistem orientasi adalah struktur ruang yag
memudahkan pembangunan image lingkongan yang baik. Sistern orienfasi
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yang lemah, penciptaan image menjdi sulit dan manusia menjadi merasa
kehilangan.

Orientasi yang menyangkut ruang dan tempat telah ditegaskan oleh
Romedi Passini (1984) sebagai kemampuan seseorang untuk menentukan
posisinya dalam penggambaran linglaingan yang dibuat mungkin oleh peta-
peta kognitif,

Peta-petzf‘kognitif adalah aspek utama perilaku orang setiap harl. Roger
Down dan David Steal973, memberi catatan : Kita memandang pemetaan
kognitif sebagai komponen dasar dalam adaptasi manusia, dan peta kognitif
sebagai persyaratan bagi kelangsunga hidup manusia dan perilaku setiap hari.
Itu merupakan mekanisme penguasaan melalui individu yang menjawab dua
permasalahan dasar dengan cepat dan dengan efisien:

1. Dimanakah hal-hal yang dinilai
2. Bagaimanakah untuk mendapatkan apa yang ada darinya.
Lynch mengemukakan teorinya yang dapat digunakan sebagai pengarah

orientasi / visual perseption yaiiu :

1.

tanda-tanda yang mencolok (fandmarks), yaitu bangunan atau benda-benda
alam yang berbeda dari sekelilingnya dan terlihat dari jauh, misalnya gedung,
patung, tugu, petunjuk jalan dan sebagainya.
Jalur-jalur jalan (paths) yang menghubungkan satu tempat dengan tempat
lainnya. '
Titik teru antar jalur jalan (nodes), misalnya perempatan dan pertigaan,
Batas-batas wilayah (edges) yang membedakan antara wilayah sato dengan
wilayah yang lain, misalnya dacrah pemukiman dibatasi oleh sungai, ciaerah
pertokoan dibatasi olch gerbang-gerbang tol menuju tempat parkir.
Distrik, yaitu wilayah-wilayah homogen yang berbeda dari wilayah lain,
misalnya pusat perdagangan ditandai oleh bangunan-bangunan bertingkat
dengan lalu lintas yang padat.

Menurut Lynch (1960) kelima unsur tersebut di atas digunakan pula untuk

mengukur mental mapping sescorang. Sarlito Wirawan S. 1992, mengatakan
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fungsi mental mapping selain untuk mengatsi masalah lokasi dan jarak, juga bisa
uniuk tujuan komunikasi bahkan untuk menunjukkan identitas diri. Hal ini berarti
kelima unsur tersebut yang dapat digunakan sebagai sistem orientasi seseorang
masih tergantung pada kemampuan mental mapping seseorang untuk dapat
mengidentifikasikan sebyah ruang, |
Menwut Kevin Lynch, 1960, bahwa image suatn kawasan dipengaruhi
oleh gabungan mental mapping masyarakatnya. Ssuatu tempat atau benda dapat
menjadi landmark apabila tempat atau benda tersebut sering muncul dalam

sebagian besar mental mapping masyarakat kota tersebut.

1.3. Faktor Pemahaman (Mental Mapping)

1.3.1. Motivast, Persepsi , Kognisi ,Afeksi dan Memori

Teori ini dikaji karena berkaitan dengan motivasi dan kebutuhan manusia,
faktor kebutuhan manusia merupakan salah satu unsur penggerak perilaku
/akiifitas yang iujuannya adalah vntuk mendhpatkan kepuasan (satisfying
human needs). Dalam kasus penelitian ini persepsi pengunjung berbeda
terhadap bangunan bangunan perbelanjaan dan bangunan lainnya akibat fungsi
dan aktifitas dari masing-masing bangunan yang berbeda. Sehingga pengaruh
persepsi  akan membedakan perilaku  manusia yang akan memakai/

memanfaatkan gedung tersebut.

Motivasi
Motivasi merupakan salah satn faktor pendorong untuk melakukan
perilaku/ tindakan tertentu, dan dapat pula sebagai faktor penarik terhadap
tindakan tertentu. Karena motivasi dapat berasal dari dirinya maupun yang
berasal dari luar dirinya, dalam hal ini ada push fakior dan pull faktor yang
dapat dijelaskan sebagai berikut : 1
1. Push factor : adalah hal-hal yang ada pac]la diri individu yang
menimbulkan motivasi seperti berbagai kcbumﬂm organis, psikis dan

sosial.
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2. Pull factor : yaitu hal-hal yang berada di luar diri tetapi ada di dalam
lingkungannya, dan dapat menimbulkan motivasi untuk memenuhi
kebutuhannya.

Emotional respon terhadap perasaan untuk mendekati karena senang atau

menjauhi karena dihindari adalah :

a. Relaxation

yaitu rasa relaks dicapai dengan pengaturan elemen secara lazim, skala
kecil/ wajar, suara lembut, suhu cocok, adanya bentuk dan geris-garis
lembut yang mengalir.

b. Tension

yaitu perasaan tegang. Dapat diciptakan dengan adanya kekurng stabilan,
komposisi tidak seimbang, kontras yang ekstrim, skala yang besar, elemen
yang tidak lazim, bentuk garis yang tajam dan keras, bunyi yang
memekakan telinga dan bau yang ganjil.

c. Fright

ketakutan, dapat terjadi karena : adanya sesuatu yang terkurong, adanya
ketidak pastia, kurangya clemen yang lazim, kurang stabil, dingin,remang-
remang, yang dikontras dengan warna silau,bau yang pengap, adanya
bayangan yang bergerak.

d. Grety

perasaan gembira yang ditimbulkan karena : adanya ruang-ruang yang

mengalir, sedikit pembatas, adanya warna yang komplementer, cahaya

yang berkedip, bau yang segar,

| Gejala kinestetik berkaitan dengan motivasi adalah berkumpulitya
rangsangan -rangsangan yang saling memperkuat dan menghasilkan sikap.

Sikap tersebut mengakibatkan timbulnya konflik (timbul saling kritik), yaitu:

a. Approach Conflict , terjadi jika ada faktor pendorong untu mendekat

b. Avoidence conflict, menghindar terhadap sesuatu

¢. Aproach Avoidence Conflict, mendekat untuk kemudian menghindar.




37

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong di belakang perilaku.
Perilaku diarahkan menuju kepuasan kebutuhan. Karena im sangat penting
untuk teori dsain lingkungan didasarkan pada beberapa konsep kebutuhan
manusia. Sejumlah model serupa it ( H. Murray 1938, Masiow 1943 1954,
Ercson 1950, Fromm 1950, Whiting dan Child 1953, A, Lelghton 1959).
Mereka semua mencoba menjelaskan kekuatan internal, fisiclogi dan
psikologi, sadar dan tidak sadar dan tipe kebutuhan dari yang paling mendasar
hingga yang paling tinggi. Dua model teristimewa digunakan oleh pendesain
lingkungan dalam memikirkan tentang tatanan lingkungan apakah harus
diberikan khalayak.

Motifasi adalah energi psikis yang membantu dan mengarahkan orang.

motif- motivasi intention: tingkah laku
Maslow, 1954, memberikan kesan bahwa ada hierarki kebutuban dari yang

terkuat hingga yang terlemah, dengan yang terkuat menempati posisi yang
lebih tinggi di atas yang lemah. Hierarki dari yang terkuat hingga yang
terlemah adalah sebagai berikut :
1. Kebutuhan fisiologi
Seperti halnya lapar dan haus
2. kebutuhan keamanan
Keamanan dan perlindungan dari kejahatan fisik
3. kebutuhan memiliki kasih sayang
seperti keanggotaan dalam kelompok dan menerima kasih sayang
4. kebutuhan penghargaan
Semua hasrat individu untuk mendapatkan ilai tingei dari pihak lain.
5. kebutuhan aktualisasi diri
menunjukan hasrat untuk memenuhi kapasitas seseorang
6. kebutuhan kognitif dan estetika.
Seperti halnya rasa haus akan ilmu pengetahuan dan hasrat unfuk
keindahan demi kepentingan sendiri.
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Tabel 0.2 : Tingkatan kebutuhan manusia

akiualisation

esteem
sosial

safety

bitogis I

Teori Maslow tersebut diatas telah diteliti Iebih dalam berdasarkan jenis
kelamin dan usia , maka masing masing tingkatan berbeda sesuai usia dan
Jenis kelamin. Begitu pula piramida kebutuhan untuk kaum wanita lebih besar
bila dibandingkan tingkat kebutuhan kaum pria. Piramida kebutuhan orang
muda lebih besar daripada anak-anak dan orang tua.

( Fakuitas Psikologi Unika Semarang ).

Klasifikasi ini memberikan kerangka kerja berfikir tentang kaitan dasar
dan untuk kaitan para perancang. Tatanan lingkungan memberikan untuk
kebutuhan fisiologis manusia, seperti halnya tempat bemaung untuk
kebutuhan keselamatan, keamanan fisik dan jiwa, kebutuhan memiliki dan
penghargaan, melalui sombolisme lingkungan.

Menurut Inggrid Gehl ada 3 macam kebutuhan yang dinggap 'dapat

memuaskan lingkungan hidup manusia, yaitu :

1. Kebutuhan fisiologis : tidur, makam, minum

2. Kebutuhn akan rasa aman : keamanan rumah, bising, polusi, keamanan
lalu lintas.

3. Kebutuhan psikologis : kebutuhan akan hubungan, privacy, pengalaman

beraklifitas, bermain, berorientasi, identifikasi dan estetis (keindahan)
Menurut Jon Lang ada dua macam kebutuhan dalam kaitannya dengan
pembentukan karakter :

———
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* cognitive needs
'y aesz‘éﬁc needs

Keduanya dapat mengarahkan dan membentuk proses menuju: suaty
bentuk karakter. Tujuan manusia untuk memenuhi kebutuhan ini adalah untuk
mendapatkan kepuasan (satisfying human needs) yang merupakan raéa
kepuasan akan keindahan.

Fakior kebutuhan manusia merupakan salah sata unsur penggerak
perilaku (aktifitas) yang tujuannya adalah untuk mendapatkan kepuasan
(satisfying human needs) . Namun demikian tap-tiap manusia akan
berbeda persepsinya terhadap satisfying human needs i, karena kan
discsuaikan dengan budayanya, pengalaman dan kemampuan kognisinya
untuk mengolah persepsi kebutuhan tadi yang sesuai dengan sistem nilai yang
dianut serta motivasi tertentu yang akan mengarahkan pada perilaku tertentu
pula. Oleh karena itu faktor kebutuhan manusia ini hanya sebagai salah saty
pertimbangan di dalam kognisi manusia.

Persepsi

Teori ini dibahas karcna berkaitan dengan motivasi dan kebutuhan
manusia. Faktor kebutuhan manusia merupakan salah satu unsur penggerak
perilaku (aktifitas) yang tujuannya adalah untuk mendapatkan kepuasan.
Dalam kasus penelitian ini persepsi pengunjung terhadap konsep mal berbeda
- beda. Pengaruh persepsi akan membedakan perilaku manusia yang akan
memaki /memanfatkan gedung tersebut.

Perilaku manusia dipengaruhi oleh kenyatan-kenyatan subjekiif yang
dibuat manusia (sering disebut persepsi). Tidak semua objek yang terhidang
dipersepsikan dan tiap lingkungan akan memberikan makna yang berbeda-
beda pada orang tertentu. |

Persepsi adalah suatu proses dimana individu mengorganisasikan dan
menginterpretasikan  kesan sensoris dengan cara memberi makna pada

lingkungannya. Persepsi adalah suatu proses dimana individu akan menyeleksi
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dan mengorganisasikan rangsang lingkungan sedemikin rupa schingga menjadi
sesuatu yang bermakna bagi pengamatnya.

Persepsi adalah proses untuk memperoleh informasi dari dan tentang
ingkungan sescorang. Persepsi adalah hidup dan bermanfaat, Persepsi ada
dimana kognisi dan realita terpenubi. ( Neisser, 1977 dalam Jon Lang)

Sudah ada beberapa usaha utama untuk menguraikan dan menjelaskan
mengapa kita menguraikan dan menjelaskan mengapa Kifa merasakan apa
yang kita lakukan. Kesemuanya it sangat mempengaruhi teori desain
lingkungan terutama sekali oleh usaha mereka untuk mengembangkn falsafah
estetika. Para pendesain tidak sclamanya merealisir bagaimanakah terkaan
teori persepsi ini. Hasilnya Sraim bahwa teori persepsi telah menarik kesimpuln
yang sangat kuat tentang tujuan desain yang didasarkan atas bukii-bukti yang
Jjauh tidak memadai.

Ada duva kumpulan teori persepsi yang mendasar. Salah satm inj
terfokus pada penetimaan pengalaman indrawi dan lainnya pada pengertian
sebagai sistem -sistem yang hidup dan saling berhubungan. Kumpulan
pertama mencoba menjelaskan bagaimana memahami data, unit-unit persepsi
yang diduga, dapat bersama-sama dalam otak. Menurut Titchner 1990,
Helmholtz 1925, Carr 1935) empirisme membri kesan dengan asosiasi.

Gestalt menghimpun daftar fakior yang mempengaruhi persepsi bentuk
Tujuh faktor di bawah ini adalah penting untuk teori desain lingkungan
karena kesemuanya itu mengatakan kepada kita tentang bagaimana unif—unit
dalam lingkungan dirasakan. Kesemua ifu merupakan hpkum~hukum ;

1. kedekatan-kedekatan
Menyatakan bahwa objek-objek yang bersama-sama tampak dekat
cenderung dikelompokan secara visual bersama-sama, ketertutupan yang
relatip menawarkan resistensi terkecil terhadap saling keterkaitan unit-unit
indrawi.

2. kesamaan
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Kedekatan dapat menghasilkan fakir-faktor pengaturan yang lain. Bila

“unsur-unsur memiliki kvalitas yang sama, ukuran, tekstur ,warna dan

seterusnya. Kesemuanya itu cenderung dirasakan - sebagai unti-unti
tunggal.

. penutupan

. kesinambungan yang baik

Menyatakan bahwa masyarakat cenderung untuk merasakan unsur-unsur
kontinyu sebagai unit tunggal.

. ketertutupan

Menyatakan bahwa unti-unti optik cenderung terbentuk ke dalam
keseluruhan yang tertutup . Hukum keteritutupan memberi kesan bahwa
bdang dengan permukan tertutup cenderung terlihat sebagai unit-unit yang
umumnya lebih dari bidang-bidang yang tanpa permukaan tertutup.

. luas

Menyatakan  bashwa  semakin  kecil  bidang tertulup  semakin

berkecenderungan terlihat sebagai gambar.

. simetri
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Wansan teoni Gestalt adalah salah satu yang utama baik dalam
pgﬂcologi maupun dalam desain lingkungan. Observasi empirisiya tentang
cara-cara dimana kita menata lingkungan masih menawarkan untuk desain
lingkungan dimana persoalan estetika yang formal téntang kesatuan sering
timbul. Hal ini membentuk dasar darimana pendekatan ckologi terhadap
persepsi diperoleh ( Gibson 1950) . Pada saat bersamaan banyak
permasalahan tentang proses-proses persepsi dinyatakan lebih cermat olch
teori yang lebih baru.

Konsep persepsi dalam psikologi :

1. Konvensional
Persepsi adalah jumlah penginderaan yang dilakukan seserang dan
merupakan pandangan yang kontruksifisme (datang setelah scscofang

mensesasikan itu) disebut juga pandangan yang fungsionalis.

2. Ekologik

Sebetulnya persepsi lidak hanya terjadi setelah seseorang melakukan
sensasi, tetapi makna itu diperoleh setelah melihat objek itu. Orang
cendernng melihat sesuatu berdasarkan yang paling spesifik bagi dirinya
dan dipersepsikan.

Faktor-faktor dari persepsi :

1. Faktor dari pengamat :

-~ sikap

- motif

- minat dan perhatian
- pengalaman

~ harapan

- pengaruh belajar

2. faktor dari target

- gerak
- suara

-ukuran
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- latar

-~ kedekatan

Kognisi dan Afeksi.

Psikologi kognitif terlibat dengan penambahan, pengaturan, dan
penyimpanan ilmu pengetahuan. -Memfokuskan pada persoalan pemikiran,
pelajaran, ingatan, perasa;m dan pembangunan mental. Affect terlibat dengan
emosi dan berkaitan dengan apa yang disukai dan tidak disukai Meliputi
pemahanan tentang nilai dan pembentukan sikap. Pemahaman proses-proses
kognisi dan affeksi dapat membuat kontribusi besar terthadap pemahaman
estetika linkungan dan pilihan dan orang-orang melakukannya dalam

- menggunakan lingkungan.

Sejak penelitian Dunia I penelitian tentang kognisi sudah didominasi
oleh aliran-aliran psikologi psikoanalitis dan péngamat perilaku. Bentuk yang
terdahulu berfokus pada pikiran bawah sadar, sementara yang belakangan
berfokus ada pengaruh kuat pola-pola pendukung pelajaran.  Model
pemrosesan informasi yang lebih baru tentang kognisi telah menjadi sangat
menonjol . Tidak satupun dari kesemuanya itu sepenuhnya menerangkan
bagaimana orang banyak bertindak dan saling bertindak dalam dunia. Jawaban
terhadap permasalahan bahwa pendesain lingkungan tentu menanyakan yang
Jadinya sangat spekulatif. Bagaimana orang banyak melihat lingkungan ?
bagaimanakah makna lingkungan dan arti pentingnya dipelajari ?
Bagaimanakah memakai hal yang disuka dan tak disuka ? Mengapakah
sebagaian menempatkan lebih baik dibanding yang lain ? Ini merupakan
semua permasalahan yang melipuli proscs-proses kognitif dasar tentang

mengingat.

Belajar dan Memori ( ingatan ).
Perilaku manusia sangat kenyal. Begitulah sehingga kadang-kadang
banyak pendesain dan assitek perkotaan, antara lain, rupa-rupanya telah




45

melupakan bahwa ada batas-batas untuk kemarﬁpuan manusia beradaptasi.

Orang-orang mempunyai dan memperlihatkan kemampuan besar untuk’

mengadaptasikan aklifitas mereka terhadap anugerah tatanan hingkungan yang
baru, rﬁengadaptasikan tatanan lingkungan untuk kebutvhan mereka dan
menghayati nilai-nilai estetika baru. Proses yang berpusat pada kemampuan
beradaptasi, adalah belajar tentang mengingat dan menyamaratakan.

Apa yang dia pelajari tidak bisa tercermin dalam perilaku yang jelas

(Manis 1964, dalam buku Jon lang 1987) Jadi prinsip pengamat perilaku

tentang dukungan rupa-rupanya terutama dikaitkan dengan pengerjaan bukan
dengan belajar. Bagaimanapun, apa yang kita pelajari rupa-rupanya imefiputi
beberapa ilmu pengetahuan tentang hasil-hasil perilaku dan beberapa bcnﬁlk
dukungan, internal dan atau eksternal. Init diterapkan kepada sikap-sikap
lingkungan dan untuk pola aktifitas . Sikap-sikap ini Juga mempengaruhi
perilaku yang akan datang. Beberapa hal bagaimanapun tcrlupakan, semcnéara

yang lain mengendap dalam ingatan.

Mengingat dan melupakan merupakan perhatian yang dijalankan serius ‘

hampir pada setiap lingkungan usaha keras manusia. Cara kita menggunakan
bangunan dan kota-kota besar sebagian tergantung padé seberapa jauh
struktur mereka merasuk ingatan dari pengembaraan masa lalu ( Lynch 1960,
Appleyard 1969, Possini 1984 dalam Jon Lang 1987). Orang banyak
cenderung mefupakan hal-hal dari waktu ke waktu, tetapi waktu dengan
sendirinya bukan penyebab schingga lupa . Beberapa hal-hal lebih mudah
untuk diingat dibanding dengan yang lain. Nilai yang menyebabkan kita
melupakan hal-hal fergantung arti penting itu untuk kita seberapa jauh nilai-
nilai itn dikategorisasikan atau diorganisasikan ( Hukum Gestalt tentang
Organisasi atau pengaturan diterapkan disini untuk tatanan lingkungan ) dan
bagaimana yang membelokan mercka dari norma. Perisiwa penting

cenderung menjadi penomena sosial yang membelokkan dar lingkungan

" mereka. ( Lynch, 1960)
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1.3.2. Faktor dari Irnage
Image

Teort ini dipakai untuk membahas bahwa mental mapping mempunyai

konsep dasar yang disebut dengan imageability (imagibilitas) atan

kemampuan untuk mendatangkan kesan. Imagibilitas mempunyai hubungan

yang sangat erat dengan legibility (legibilitas) atau kemudahan unipk dapat
dipahami/ dibayangkan dan dapat diorganisir menjadi suatu pola yang koheren
(Lynch,1960)

Menurut Moulding ,1956 dalam Rapoport 1982, ada sepuluh konsep

tentang image yaitu ;

1

spatial image

Merupakan gambaran-gambaran lokasi individu dalam ruang. Image
spatial tidak hanya bersifat lokal tetapi global karena individu tahu dimana
mercka berada dan tergantung pada budaya yang menyertainya. Spatial
sense melalu mata untuk dipersepsikan meliputi : hearing, visual, audial ,
kinestetic

temporal image

Sesuatu yang menujukan alur waktu dan tempat individu didalamnya.
Image temporal penting untuk memunjukkan bahwa di dalam dirinya
sendiri adalah merupakan image karena budaya-budaya lain memiliki
pandangan lain tentang wakty, khususnya konsep-konsep tentangl siktus
dari banyak orang tradisional.

- relatonal image

| Merupakan gambaran tentang alam di sekitar individu sebagai suatu sistem

yang teratur dan tergantung kepada budaya yang menyertainya.

personal image

Merupakan gambaran mengenai individu di tengah alam berbagai
manusia, peran dan organisasi di sekitarnya. /mage personal merupakan
bagian dari /mage relational pada suatu tingkat sosial dan tergantung

kepada budaya yang menyertainya.
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value image

Penyususnan pada suatu skala mengenai berbagai image yang lebih jelek
dan lebih baik serta tergantung kepada budaya yang menyertainya.
affectional image ‘

Merupakan image emosional tempat berbagai aspek dari asPel; image
Yang belum disebutkan diilhami dengan perasaan atau kasih.

concious, unconcious, subconcious

Adalah pembagian image ke dalam bidang-bidang sadar, bawah sadar
atau tidak sadar. l'

dimensi image yang pasti dan tidak pasti, pada bagian-bagian terteniu jelas
dan pasti sedangkan yang lain kabur dan tidak pasti.

dimensi 7mage yang nyata dan tidak nyata

Sangat berhubungan erat dengan dimensi image nomor 9 , tetapi fidak

identik, terdapat skala umum atau pribadi.

Isi dari image dikaji dari bentuk fisik yang menghasilkan suatu kualitas

tertentu yang diklasifikasikan menjadi elemen yaitu : paths, edges, nodes,

districts, dan landmarks.

Landmark adalah merupakan rujukarn/ referensi yang merupakan tanda-

tanda atau petunjuk eksternal bagi para pengamat dan itu dibuat secara single

karena mempunyai maksed agar mudah dibedakan secara visual dengan

lainnya.

Seperti halnya gambaran yang terdapat dalam penclitian tentang

gambaran dan landasan Gestalt, landmarks merupakan gambaran yang

berbeda secara khas dan sebagai elemen yang berbeda dalam lingkungan
sekitarnya.
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Faktor suatu tempat menjadi Imageable

Teori ini dikaji untuk mengetahui fakior -faktor dari swatu tempat
menjadi imageable . Menurut Kevin Lynch gambaran’ lingkungan yang
mengandung penilaian kualitas estetika, struktur dan meaing disebut dengan
imageability.

Menurut Kevin Lynch image lingkungan dapat dianalisis ke dalam tiga
komponen yaitu :
1. identity
Adalah identifikasi terhadap objek Yang mampu membedakan dengan
objek lainnya. Ydentity dapat menjelaskan bentuk fisik dan menjelaskan
posisi letak dari objek fisik tertentu, misalnya identity sebuah pintu akan
menjelaskan  bentuknya dan letaknya, objek dalam lingkungan yang
memiliki kualitas gambar dalam suatu hubungan gambar dan landasannya.
2. structure
Menjelaskan bahwa dalam image lingkungan juga mengandung pengertian
ruang atau pola hubungan dari pengamat dengan suatu objek lain, objek
yang memiliki hubungan spatial, berkaitan dengan tata ruang,
3. meaning
Suatu objek harus memiliki makna bagi pengamat , baik secara fungsi
maupun cmosi , seria dapat menjelaskan adanya perbedaan makna ruang
pada pola hubungannya, pemanfaatan dan kegunaan elemen-elemen
emosional atau praktis.

Metode diatas adalah untuk mengetahui kualitas fisik dengan carﬁ
menghubungkan dengan atribut identity dan struktur ke dalam _gambaran
mental (mental /mage) yang sclanjutnya disebut imageability, I-

Imageability mengandung pengertian kualifas objek fisik, baik bentuk,
warna atau identifikasi dan memiliki kekuvatan struktur roang dan highly
useful. Imageability membentuk persepsi masyarakat tentang citra terhadap

keruangan (kota) melalni pengalaman dan pergerakan aktifitas kota.
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Komponen pembentuk karakter yang dapat menunjang semangat
tempat adalah :
1. Ciri~ciri dan penmpilan fisik
Yaitu struktur fisik yng sebenarmya dari suatu tempat, seperti bangunan
lansekap, iklim dan kualitas estetika.
2. Akitifitas dan fungsi yang terlihat
Yaitu bagaimana orang-orang pada tempat tersebut berinteraksi dan
berkomunitas dengan ciri-ciri dan penampilan fisik yang terlihat di tempat
tersebut, bagaimana ada kebiasaan kultur meraka mempengaruhi ciri-cirt
dan penampilan dan bagaimana bangunan serta lansekap yang ada
dipengaruhi oleh masyarakat.
3. Makna atau Simbol
Yaitu suatu aspek yang lebih rumit dan mendalam, terutama dilihat dari

akibat tujuan dan pengalaman manusia dalam penggunaan ruang.

1.3.3. Mental Mapping
Teori ini dikaji karena untuk menjadikan suatu tempat sering muncul dalam
ingatanpengunjung (menjadi landmark) tergantang dari kemampuan peta
mental / mental mapping seseorang. Menurut Haryadi B. Setyawan, 1995,
mental mapping atau sering disebut cognitif maps didefinisikan sebagai
gambaran spatial yang spesifik terhadap suatu lingkungan dan
berpengaruh terhadap pola perilaku seseorang. Oleh karena mental
mapping ini dipengaruhi oleh faktor-faktor organismic, environmental dan
kultur maka setiap orang akan mempunyai mental mapping berbeda
terhadap suatu lingkungan yang sama. Image suatu kota sebagaimana
dikatakan Kevin Lynch, 1960, dipengaruhi oleh gabungan dari mental
mapping masyarakat kota tersebut.
Menurut David Stea dan Roger Down mental mapping mempunyai
pengertian yaitu suatu pemahaman suatu tempat khususnya terhadap kota.

Menurut Holahan, dalam Edi Purwanto,1996 didefinisikan sebagai  proses
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yang memungkinkan kita untuk megumpulkan, mengorganisasikan,

menyimpan dalam ingatan, memanggil serta menguraikan kembali informasi

tentang lokasi relatif dan tanda-tanda tentang lingkungan geografis kita .

Menurut Holahan dalam bukunya Environmental Psycology mental mapping

scseorang bisa berbeda-beda. Faktor-faktor yang membedakan mental

mapping seseorang adalah -

1. Gaya hidup. Gaya hidup seseorang menyebabkan timbulnya sclektifitas
dan distorsi mental mapping karena gaya hidup ini berpengaruh terhadap
tempat-tempat yang diketahui atau didatangi. Seseorang yang selaln niau'k
mobil pribadi, tidak akan tahu rute bis kota. Gaya hidup seseorang executif
bisnis fentcu memberikan gambaran yang berbeda tentang Kkotanya

daripada gaya hidup seorang pendeta.

2, Keakraban dengan kondisi lingkungan. Makin seseorang mengenal

lingkungan geografisnya, makin luas, makin kaya dan makin terinci mental
mapping nya.

3. Keakraban sosial. Makin banyak teman bergaul, makin Inas wilayah yang

dikunjungi, dan makin banyak tahu ia tentang wilayah-wilayah lain maka
makin baik pula mental mappingnya. '

Kelas sosial. Makin terbatas kemampuan sescorang, makin terbatas daya
geraknya dan makin sempit mental mapping nya dan. Makin linggi kelas
sosial seseorang, teman bergaulnya ada di seluruh kota, bahkan ke luar kota
atau ke luvar negeri, sedang makin rendah kelas sosialnya, lingkup
pergaulannya makin terbatas pada lingkungan tetangganya saja.

4. Perbedaan scksual. Lelaki lebih banyak dan terinci mental mappingnya dari

pada perempuan karena pergaulannya dan ruang geraknya lebih luas,
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2. KRITERIA KONSEP MAL DI KAWASAN RUANG PUBLIK DENGAN
PENDEKATAN MENTAL MAPPING PENGUNJUNG

Dari beberapa kajian teori tersebut diperoleh kejelasan hubungan teori-
teori sebagai instramen untuk mengupas permasalahan penclitian Konsep Mal
di Kawasan Ruang Publik, Pendekatan Mental Mapping Pengunjung. Sehingga
secara deskriptif dan mendetail dapat menjelaskan komponen-komponen yang
mempengaruhinya.

Adapun rangkuman dari beberapa teori yang digunakan untuk mengupas
permasalahan penelitian serta untuk mendapatkan tujuannya dapat dijabarkan
sebagai berikut :

Dalam strategi marketing pemilihan lokasi toko pengecer (retail)
merupakan strategi untuk meningkatkan jumlah pengunjung selain faktor-
faktor lain.

Untuk mendapatkan lokasi yang strategis yang dapat menarik pembeli
dan pesaingnya, scorang manager harus menentukan : pusat perdagangan
mana yang terbaik dan memilih lokasi tertentu di dalam pusat perbelanjaan
tersebut. Strategis tidaknya lokasi juga dipengaruhi oleh aruspengunjung,
sirkulasi kawasan, bangunan yang berhubungan di dekatnya, jarak tempuh dari
parkr dan sebagainya.

Dari kasus di atas terlihat bahwa arsitektur merupakan sarana marketing
yang baik, karena akan berpengaruh terhadap jumlah pengunjung yang masuk
ke gedung perbelanjaan. Akibatnya terlihat kecenderungan di kota-kota lbesar
di mana Jokasi gedung perbelanjaan selalu memilih lokasi yang strategis di
pusat kota. Pusat kota biasanya merupakan pusat akumulasi kegtatan penduduk
kota schingga sasaran pengunjung yang diharapkan datang ke gedung
perbelanjaan akan tercapai.

- Pada .awal mulanya kawasan rvang publik di pusat kota merupakan

wadah aktifitas yang dibutuhkan oleh masyarakat kota. Dengan seluruh aspirasi
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masyarakat yang ada berusaha untuk ditvagkan ke dalam wadah fisik tersebut.
Schjngga masyarakat akat menyalurkan kebutuhannya baik secara fisiologis
maupun psikologis ke dalam komunitas ruang publik tersebut. Karena ruang
publik tersebut di pusat kota maka terjadi akurmulasi kepentingan dan aldifitas.

Menurut sejarahnyapun pasar-pasar di Jawa selalu menempati lokasi di
pusat kota.
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Gb. IL8 : Lokasi Pasar pada Kota-kota di Jawa.
Sumber : Bagoes P. Wiryomartono
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Keberhasilan suatu retail/ pengecer dalam strategi perdaganganya di
dalam kawasan ruang publik ini tidak lepas pula dari pengaruh adanya
bangunan-bangunan disekitarnya yang memiliki aktifitas Yang sama (Basu
Swastha,1997) dan sirkulasi serta aktifitas di ruang publik terseblut.

Konsep mal yang menekankan pada konsep sirkulasi (linicar ), tidak lepas
pula terhadap aktifitas ruang publik sebagai tempat rekreasi / berjalan-jalan dan
sebagai penghubung antar bangunan . Dengan konsep mal yang menempatkan
penyewa terbesar (toko, fast food, bioskop dli) sebagai kutub magnet di wjung
sirkulasi dan suasana ruang dalam yang memaksa pengunjung untuk menikmati

window shopping menyebabkan perjalanan / berjalan kaki tidak terasa.
Menurut Morris Ketchum, 1957, bahwa unsur unsur dar moving traffik
di dalam bangunan perbelanjaan adalah:
1. Koridor , sebagai moving traffik
2. Entrance Area , scbagai area penerima .

3. Magnet Sirkulasi dalam Konsep Dumble sebagai pencipta arus

sirkulasi yang saling tarik menarik

Faktor dari mental mapping tergantung dari orangnya dan objeknya
-Faktor dari entrance, koridor dan magnet sirkulasi akan mempengaruhi mental
mapping seseorang dari segi fungsi, centrality, dan different menjadi_kan
mental mapping seseorang berbeda- beda ( Millgram,Lynch ). Pengunjung mal
terbanyak adalah remaja dan ibu-ibu memiliki karakter yang berbeda schingga
memiliki mental mapping yang berbeda- beda ( ITolahan)

Motif pengunjung untuk datang ke mal adalah untuk berbelanja,
mampir, melihat pameran dan berekreasi( Deasy Cm). Motif mereka terjadi
karena terdorong oleh tuntutan kebutuhan dan adanya faktor penarik dari mal
itu sendiri.

Motivasi merupakan salah satu faktor pendorong untuk melakukan
tindakan tertentu, dan dapat pula sebagai faktor penarik terhadap ti_ndakan
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tertentu. Karena motivasi dapat berasal dari dirinya maupun yang berasal dari
lnar dirinya (push faktor dan pull Jakior).

Gejala kinestetik berkaitan dengan motivasi adalah berkumpulnya
rangsangan -rangsangan yang saling memperkuat dan menghasilkan sikap.
Sikap tersebut mengakibatkan timbulnya konflik (timbul saling kritik), yaitu,
Approach Conflict, Avoidence conflict, Aproach Avoidence Conflict

3. HIPOTESA

¢ Konsep dumble sangat tergantung pada potensi, kondisi dan jenis fasilitas
lingkungannya. Membangun mal di dekat bangunan peribadatan pada
ruang publik tidak tepat menggunakan konsef) dumble.

* Konsep mal (Fungsi Koridor, jenis dan posisi dari magnet sirkulasi dan
entrance area) di ruang publik sangat dipengaruhi oleh potensi dan kondisi
lingkungannya (aktifitas, sirkulasi kawasan dan jenis bangunan yang
bersebelahan).

e Mal di ruang publik tidak tepat difungsikan sebagai aktifitas perbelanjaan
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BAB III
METODA PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meneliti Konsep Mal di Kawasan
Ruang Publik , Pendekatan .Mental Mapping Pengunjung, maka untuk menetapkan
faktor-faktor yang signifikan di dalam pembentukan tersebut diperlukan suatu
metodologi penclitian yang mampu merumuskan penelitian tersebut.

Dilihat dari masalah dan tujuan penclitian maka penclitian ini bersifat
kualitatif. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah diperolehnya pemahaman
menyeluruh tentang fenomena yang diteliti scbagai pendekatan yang menyeluruh .
Schingga keluasan cakupan dan kedalaman dalam penclitian  kualitatif sangat
diutamakan, karena menyangkut fenomena penlaku masyarakat. (Lexy Moeloeng)

Di dalam penelitian kualitatif dikenal beberapa pendekatan antara lain
pendekatan positifistik dan fenomenologi, namun pendekatan fenomenologi ini

merupakan pendekatan yang paling populer di dalam penelitian studi perilaku.

1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian adalah kawasan Simpang Lima dan Mal Citraland Semarang,
Lokasi ini dipilih karena pada kawasan ruang Publik ini terdapat beberapa
Gedung perbelanjaan dengan konsep sirkulasi yang berbeda-beda. Mal Citraland
dengan konsep sirkulasi linear ,dimana bentuk mal biasanya ditempatkan di lokasi
Iahan luas, tetapi kali ini ditempatkan di pusat kota pada ruang publik. Sehingga
perlu diteliti pengaruh ruang publik terhadap konsep mal yang direncanakan dan
bagaimana fungsi mal yang paling tepat diletakkan di ruang publik.

Objek yang diteliti .adalah Konsep mal di Kawasan Ruang Publik dengan
Pendekatan Mental Mapping Pengunjung untuk dilihat pengaruh kawasan ruang
publik ( aktifitas, sirkulasi dan bangunan-bangunan di sekitarnya) terhadap

konsep mal .
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Waktu penelitian adalah pada saat mal buka yaitu jam 10.00 - 22.00 wib
setiap hari dan hari libur selama satu minggu (25 April s/d 31 April 1999 )dan di
luar jém tersebut untuk melihat perilaku di raang publik pada saat mal tutup.
Untuk melibat aktifitas manusia memanfaatkan atau menggunakan atau
mengakomodasikan perilakunya dalam situasi wakiu dan tempat tertentu maka
digunakan metoda place center mapping dan untuk melihat sirkulasi /

pergerakan manusia maka digunakan metode person center mapping.

. Bahan dan Alat Penelitian

Alat penclitian yang dipergunakan dalam pengumpulan data lapangan
adalah place center mapping ,person center mapping dan questioner. Prinsip
dasar kuestioner édalah menemui responden sebagai subjek penelitian dan
menanyakan secara lisan maupun tertulis, data pribadi taupun pendapat/ opini
tentang sesuatu hal. Kuestioner digunakan apabila peneliti membuat suatu daftar
pertanyaan secara tertulis untuk kemudian daflar pertanyaan tersebut diiisi olch
responden baik secara lisan (vang kemudian ditulis oleh peneliti) atau langsung
ditulis olech responden. Kuestioner diphkai biasanya apabila pencliti akan
melakukan pendataan yang kualitatif atau terukur sehingga daftar pertanyaan
yang tercantum dalam kuestioner cenderung sesuatu yang objektif (misalnya data
pribadi, keluarga, ckonomi atau sosial responden.

Kuestioner ini dijabarkan dari variabel operasional. Di sini manusia
sebagai instrumen utama dalam penelitian, ia sekaligus sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, menganalisis dan menyimpulkan hasil penchtian,
Selain itu juga dibantu instrumen lain yang membantu dalam mewujudkan
validitas data, yaitu :

- jenis bangunan yang berdekatan dengan mal di kawasan ini beserta aktifitasnya.

- konsep penempatan magnet sebagai pull crowded terbesar pada kutub
sitkulasinya yang saling tarik menarik. Jalur diantaranya inilah posisi retail
memanfaatkan traffik yang terjadi.

- Fungsi koridor berkaitan dengan Iokasi dan Konsep belanja sambil rekreasi.
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- Toko yang menjadi tujuan utama datang ke mal ( tujuan belanja dan atau tujuan
rekreasi )

- toko yang menjadi daya tarik/ sasaran pengunjung datang ke ‘mal.

- Posisi entrance yang paling padat dilalui pengunjung..

Menurut Haryadi B. setyawan, 1995, dari beberapa teknik survai yang
dapat dipakai dalam kajian arsitektur lingkugan dan perilaku, teknik b;ehavior
mapping yang dikembangkan oleh Ittelson sejék tahun 1970, merupakan teknik
yang sangat populer dan banyak dipakai. Selain relatif gampang dipahami, teknik
ini mempunyai kekuatan utama pada aspek spasialnya. Artinya dengan teknik ini
akan didapatkan sekaligus suatu bentuk informasi mengenai suatu fenomena
(terutama perilaku individu dan sekelompok manusia ) yang terkait dalam
sistem spatialnya. Dengan Kata lain behavior mapping secara spesifik dengan
perilaku manusia dan lingkungannya.

Aplikasi teori di atas pada konsep mal di ruang publik adanya bentuk
informasi fenomena di lapangan yaitu perilaku individu dan sekelompok manusia
dengan mental mappingnya berusaha mendekati  objek yang disenanginya oleh
karena adanya pull factor maupun push factor. Objek dari mal tersebut adalah -

1. koridor
2. entrance area
3. magnit sirkulasi

Dikatakan oleh Sommer (1986) bahwa behavioral mapping digambarkan
dalam bentuk sketsa atau diagram mengenai suatu area dimana manusia
melakukan kegiatannya. Tujuannya adalah untuk menggambarkan perilalu dalam
peta, megidentifikasikan jenis dan frekuensi perilaku, serta menunjukkan kaitan
antara perilaku tersebut dengan wujud perancangan yang spesifik. Pemetaan
perilaku ini dapat dilakukan secara langsung pada saat dan tempat dimana
dilakukan pengamatan atau dlakukan kemudian mendasar catatan-catatan yang
dilakukan. Berdasarkan Ittelson, pemetaan perilaku secara umum akan mengikuti

prosedur yang terdiri dari lima unsur dasar yakni :
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sketsa dasar area atau setling yang akan diobservasi, dilakukan dengan
mensketsa mal dan kawasan ruang publik, terutama bangunan dan aktifitas
yang bersebelahan dengan mal yang diteliti.

definisi yang jelas tentang bentuk-bentuk perilaka yang diamati, dihitung
dan didesksipsikan dan didiagramkan. Bentuk -bentuk perilaku tersebut adalah

menyangkut aktor / person/ sekelompok orang yang diamati yaita

Tabel L1 :Pengunjung dan Motifnya

NO | PERSON PRRILAKU
( JENIS PENGUNJUNG ({ MOTIF ORANG BEREELANJA
TERBANYAK DATANG MENURUT EDWARD M, TRAUBER,
RERBELANTA, MENURUT 1976 DALAM BAMBANG '
WINARDL 1997, RAPOPORT, | SUPRIYAD)
1971) :
1 REMAITA BELANJA
REKREASI
2 TBU-IBU BELANJA
REKREASI

Sumber ; Pengamatan di Lapangan, 1999
3. satu rencana waktu yang jelas pada saat kapan pengamatan akan
dilakukan.

Pengamatan dilakukan setiap hari, hari biasa dan hari libur selama
satu minggu ( 25 April s/d 31 April 1999) . Dari pengamatan terscbut
diperoleh waktu yang paling sibuk yaitu :

Tabel M.2.: Waktu Penelitian

1o [ HARI PENELITIAN | JAM PENELITIAN

1 SENIN T1.00 -12.00WIB

2 SELASA, 1 11.00-12.00 WIB

3 RABU 11.00 -12.06WIB

q KAMIS 17.00-12.00 WIB

5 TOMAT 11.00 -12.00WIB

§ SABTU 11.00-12.00,dan.__ 19.00-
20.00 WIB

7 MINGGU 11.00-12.00dan 19.60-20.00
WIB

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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4. Prosedur sistematis yang jelas harus diikuti selama observasi.
Berkaitan dengan fujuan penelitian, maka prosedur yang dilakukan
meliputi objek vang diteliti yaitu entrance (4 buah), magnet sirkulasi dan

koridor.

Tabel IIL3 : Prosedur Penelitian berkaitan dengan Tujuan Penelitian

NO TUTUAN OBJEK PROSEDUR Wakin
1 untuk ENTRANCE Pada masing jarn 11.00 wib
melihat masing entrance hari Biasa dan hari
entrance pada waktu yang libur selama satu
yang paling bersamaan ditelit | minggu
banyak jumlah
dilalui oleh pengunjulNg yang
pengunjung masuk/ keluar
dan setiap jam.
.| mengetahui
jenis toko
pada
entrance
yang paling
diminati
2 untuk MAGNET Pada waktu yang jam 11.00 wib
mengetahui | SIRKULASI bersamaan hari Biasa dan hari
jenis toko dihitung jumlah libur selama satn
sebagal pengunjung minggu
magnet terbanyalk keluar
sirkulasi masuk toko
sebagal magnet
3 untuk KORIDOR menghitung jumlah | jam 11.00 wib
' mengetahui perbandingan hari Biasa dan har
fungsi pengunjung yang libur selama satu
koridor melalui koridor minggu
dalam untuk belanja atan
mental rekreasi atall
mapping sekedar Jewat.
pengunjung

Sumber : Observasi di lapangan, 1999
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5. sistem coding vang efisien untuk lebih mengefisiensikan pekerjaan

selama observasi.

Tabel M4 : Sistem Coding pada Perilaku

[ NO PERSON PERILAKU CODE
( JENIS PENGUNJUNG { MOTIF ORANG A
TERBANYAK DATANG BERBELANJA MENURUT
BERBELANTA, MENURUT EDWARD M. TRAURER,
WINARDI, 1997, RAPOPORT, 1976 DALAM BAMBANG
_ 1971) _ SUPRIYADI, DESAY CM )
1 REMAJA BELANJA .
REKREASI
2 BU-IBU BELANIA -
REEKREAST eveen.

Sumber : Pengamatan di Lapangan,1999

Menurut Haryadi B. Setyawan,1985, dua cara untuk melakukan pemetaan

perilaku dalam penelitian ini adalah :

1.

Place Center Mapping

Teknik ini digunakan untuk mengetahui bagaimana manusia atau
sekelompok manusia memanfaatkan, menggunakan atau
mgngakbmodasilmn perilakunya dalam suatu situasi waktu dan tempat
tertentn. Dengan kata lain perhatian dari teknik ini adalah satu tempat yang
spesifik baik kecil ataupun besar. Dalam teknik ini langkah-langkah yané harus
dilakukan adalah :

- membuat sketsa tempat atau setting , meliputi seluruh unsur fisik yang
diperkirakan mempengaruhi perilaku pengguna ruang tersebut. Peneliti dapat
menggunakan peta dasar yang telah dibuat sebelumnya akan tetapi periu
diingat adalah bahwa peneliti harus akrab dengan situasi tempat atau area yang
akan diamati.

- langkah berikutnya adalah membuat daftar perilaku yang akan diamati serta
menentukan simbol atau tanda sketsa atas setiap perilaku.

- Kemudian dalam satu kurun waktu tertentu, peneliti mencatat berbagat
perilaku yang terjadi dalam tempat tersebut dengan menggambarkan simbol-

simbol pada peta dasar yang telah disiapkan.
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(8]
L MAN

KICHER HILCHER

L

Lt ; :'

. AN O
.llDILE‘I CN

Gb. IIL.1 : Contoh pemetaan perilaku dengan place center mapping pada
restauran
(Sumber : D. Canter 1974)
. Person Center Mapping

Menurut haryadi B. setyawan, 1995, berbeda dcngé teknik place
centered Mapping, teknik ini menekankan pada pergerakan manusia pada
periode waktu tertentu. Dengan demikian teknik ini akan berkaitan dengan
tidak hanya satu tempat atau lokasi akan tetapi dengan beberapa tempat atau
lokasi. Apabila Place Centered mapping peneliti berhadapan dengan banyak
manusia, pada person centered mapping ini peneliti berhadapan dengan
seseorang yang khusus diamati. Dengan demikian tahap-tahap dalam
penelitian ini adalah :

a. memilth sampel person atau sekelompok manusia yang akan diamati

perilakunya.
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b. Mengikuti pergerakan dan akiifitas yang dilakukan oleh orang atau
sekelompok orang yang kita amati tersebut.

Pengamatan ini dapat dilakukan dengan membuat sketsa-sketsa dan

catatan-catatan pada svatu peta dasar yang sudah disiapkan. Pengamatan

dapat dilakukan secara kontiyu atau hanya periode-periode tertentu saja,
_ tergantung dari tujuan penelitian_

GATES OP% ‘fﬁ CATES CLOSED
o) .

Gb III 2 Contoh pemetaan Perilaku dcngan Person Centered Mapping pada
stasiun kereta api
( sumber : I> . Canter, 1974)

3. Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian adalah :
3.1. Tahap Persiapan
Meliputi pembuatan proposal penelitian yang didahului dengan

mengadakan pra survai / observasi untuk menjajagi fenomena yang terjadi
yang diangkat sebagai masalah penclifian. Tahap ini meliputi ;

1. Tahap persiapan

Tahap penelitian lapangan meliputi :
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a. Observasi lapangan, pengamatan langsung (person center mapping dan
place center mapping)

b. Pengambilan data primer (wawancara, questioner)

¢. Pengambilan data sekunder.

. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahapan
yattu:
a. Tahap observasi secara umum.
b. Tahap wawancara secara umum untuk mengambil respon dari
responden dan untuk menentukan sampel-sampel yang representatif untuk
dapat mewakili responden yang akan diambil wawancara selanjutnya.
¢. Tahap wawancara dengan cara mengadakan kuestioner pada
responden-responden tertentu yang dianggap dapat mewakili secara
representatif terhadap fenomena yang diambil.
d. Tahap pembuatan sketsa lingkungan fisik dan fenomena akltifitas yang
terjadi dan diperkuat degan pengambilan foto untuk validitas data.
e. Setelah semua data terkumpul, kemudian dilakukan penyelesaian dan
pengelompokkan data yang scsuai  dengan kelomipok variabel

operasionalnya masing-masing,

" L. Tahap selanjulnya adalah penstrukturan kembali terhadap data

kuantitatif dan pengecekan terhadap data kuatitatif yang diberi penilaian
skala untuk diubah menjadi data kualitatif.

. Tahap Analisa

Teknik analisa kualitatif dilakukan secara indukiif , yailu dengan
menginterpretasikan ;iata secara logis dan mendalam untuk mendapatkan
makna terhadap fenomena yang terjadi. Data-data kuantitatif yang akan
dikualitatifkan dianalisis dengan metode statistik non parametrik kemudian
dianalisis untuk mendapatkan makna secara kualitatif.
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4. Tahap Kesimpulan
‘Tahap kesimpulan merupakan tahap yang menentukan yaitu upaya untuk
menyimpulkan dan menginterpretasikan analisis data secara benar sesuai

dengan metodologi yang dipergunakan, sehingga akan dapat mencapai

tujuan penelitian,

4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang dipilih adalah area Kawasa Simpang Lima Semarang
dengan batas menurut tata guna tanahnya. Tata guna tapah menjdi
perlimbangan karena dengan adanya pedagang kaki lima di Simpang Lima ini
yang berubah pola pemak}aian lahan untuk pagi, siang dan malam hari.

Pengambilan sampel secara Stratified random sampling. Pengambilan
sampel berdasarkan teori atau berdasarkan teori dasar (based theory). Sampel
dipilih dengan kriteria tertentu, berdasarkan teori tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian.  Tal ini dilakukan agar sampel benar-benar mewakili (bersifat
representatif) terhadap fenomena yang dipelajari (Straus dan Corbin,1990)
Menurut Winardi, 1987, bahwa pengunjung mal terbanyak adalah remaja dan
ibu-ibu muda (besarta anaknya). Menurut Amos Rapoport ,1985, bahwa
kaum wanita merupakan pengunjung terbanyak datang ke pusat
perbelanjaan. Oleh karena itu sebagai sampel diambil golongan unsia remaja
dan ibu-ibu muda. '

Selain itu pertimbangan peta mental menunjukkan bahwa daya cipta
wanita tentang lingkungan adalah berbeda dengan daya cipta dan gambaran
kaum pria. Ini terjadi karena lebih diakibatkan oleh perbedaan peran daripada
karena perbedaan biologis. Wanita kurang banyak bergerak bila dibandingkan
dengan pria. Anak-anak muda lebih mudah mendapatkan jalan menuju
rumahnya setelah lama tidak tinggal disitu. Berbeda dengan orang tua yang
harus berjuang dengan masa lalu mereka ketika hendak mencari rumah
mereka setelah lama ditinggali. (Apleyard 1970, Everit dan Cadwaller 1972,
Schmidth 1972 dalam Jon Lang 1987)
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Berdasarkan pertimbangan bahwa kaum, remaja memiliki peta mental
lebih bagus dibandingkan anak-anak dan orang tua ,serta dar faktor
keakraban dengan lingkungannya, kavm ibu lebih sering berbelanja bila
dibandingkan kaum pria maka dalam penelitian ini maka dipilih sebagai
responden adalah remaja dan ibu-ibu. |

Penentuan pengambilan sampel penelitian fentunya sesuai dengan
metode yang digunakan yaitu metode kualitatif fenomenologi, dimana
pengambilan sampel tidak didasarkan pada jumlah sampel, melainkan
memberikan perhatian pada kedalaman penghayatan objek. Hal ini tentuya
berbeda dengan pengambilan sampel penelitian kuantitatif yang mendasarkan
pada besarnya/ pengambilan jumlah sampelnya.

Pengertian sampel bersifat representatif adalah sampel atan responden
yang dapat menanggapi/ responsif terhadap penanya atau peneliti dan juga
resposif terhadap lingkungannya , baik lingkungan fisik maupun lingkungan
sosialnya.

Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif umumnya
menampilkan karakterisik sebagai berikut :

1. Diarahkan tidak pada jumlah sampel yang besar, melainkan pada kasus
kasus tipikal sesuai kekhususan masalah penelitian.

2. Tidak ditentukan secara kaku scjak awal, tctapi dapat berubah baik dalam
hal jumlah maupun karakter sampelnya, sesuai dengan pemabaman
konseptual yang berkembang dalam penelitian.

3. Tidak diarahkan pada keterwakilan (dalam arti jumlab/ peristiwa acak)
melainkan kecocokan konteks.

(Sarantakos, 1993)

Penentuan sampel dilakukan sesuai dengan ketentuan dalam karakteristik
penelitian kualitatif, agar supaya sampel benar-benar mewakili dan bersifat
representatif terhadap fenomena yang diteliti, sehingga jumlahnya tidak dapat
ditentukan pada point pembahasan ini, tetapi nanti pada point pengumpulan

data dan analisa.




6. Rancangan Operasional

Tabel IIL.5. : Rancangan Operasional
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NG

VARIABEL

JENIS VARIABEL

INDIKATOR

1

KOMNSEP MAL

TERGANTUNG

1. KORIDOR SEBAGAL 'MOVING
TRAFFIK' SIRKULASI { tecri dar Maorris
Ketchum 1957 ) ’

2. KUTUB SIRKULASI SEBAGAI MAGRHNET {
Teori dari Barry Matland, 1985}

3. ENTRANCE AREA

RUANG PUBLIK

BEBAS

NON FISIK

1. TATA GUNA LAHARN YANG
MEMPENGARUHI MAL

2. AKINRTAS PELAKU RUANG PUBLIK
YANG MEMANFATKAN KEBERADAAN
MAL

FISIK :

1. POLA SIRKULASI KAWASAN YANG
MEMPENGARUH! POSISI ENTRANCE
AREA ‘

2. JENIS BANGUNAN YANG
BERSESELAHAN DENGAN MAL

MENTAL MAPPING

ANTARA

1. FAKTOR YANG MEMBEDAKAN MENTAL
MAPPING SESEORANG ( TECR! DARI
HOLAHAN}

2. FAKTOR DARlI OBJEKNYA YANG
MEMPENGARUHI MENTAL MAPPING |
TEORI MILLGRARM)
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TOLOK UKUR METODA PENGAMBILAN DATA PERTANYAAN
*  SERIAL VISION
+  MOTION
¢ LEBAR KORIDOR  TERHADAP
KEYAMANAN VISUAL
*+  PANJANG KORIDOR TERHADAP
KENYAMANAN BERJAEAN KAK!
¢ LETAK TOKO / TEMPAT ISTIRAHAT
AfaU DUDUK SEBAGAI QUESTIONER LIHAT DAFTAR
PENGHILANG RASA LELAH PLACE CENTER MAPPING PERTANYAAN
SETELAH BERJALAN /BERBELARJA PERSON CENTER MAPPING PADA QUESTIONER
SAMBIL MEMBAWA/ TANPA
MEMBAWA BARANG
+  PULL FAKTOR DAN PUSH FAKTOR
ORANG MENUJL KE MAGNET
*  JUMLAH PENGUNJUNG YANG
MASUK/KELUAR MELALUI
MASING-MASING ENTRANCE
AREA
¢+ PROPERT YANG DIMILIKI
MASING-MASING ENTRANCE
AREA
NON FISIK
I, TATA  GUNA LAHAN  YANG
MEMPENGARLHI DAN
DIPENGARUHI PENGUNJUNG
MAl {KEBERADAAN PEDAGANG QUESTIONER LIHAT DAFTAR
KAKI LIMA} PLACE CEMTER MAPPING PERTANYAARN
PERSOMN CENTER MAPPING PADA QUESTIONER
2. PELAKU RUANG PUBLIK YANG
MEMANFAATKAN ARUS
PENGUNJUNG MAL
FISIK

1.

B

ARAH  TRAFIK  LALU  LINTAS
KAWASAN

AKTIFTAS  BANGUNAN  YANG
BERSEBELAHAN DENGAN MAL

-

-

GAYA HIDUP

KEAKRABAN DENGAN  KODISH
LINGKUNGAN

KEAKRABAN SOSIAL

KELAS SOSIAL

PERBEDAAN SEKSUAL

FUNGSI
CENTRALITY
DIFFERENT

(DENGAN KENDALA WAKIU, RUANG
DAN MANUSIANYA, )

QUESTIONER
PLACE CENTER MAPPING
PERSON CENTER MAFPING

LIHAT DAFTAR
PERTANYAANMN
PADA QUESTIONER

Sumber : Analisa Penilis, 1999
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7. Metode Pengambilan Data

7.1. Ohservasi

Observasi dengan metode person center mapping dan place center
mapping. Observasi person center mapping dipakai uniuk melihat pengaruh
suatu benda terhadap akiifitas inanusia, sedangkan metoda place center
mapping dipakai untuk melihat pergerakan manusia ( Haryadi B. Setyawan,
1985). Dalam mengamati diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara
akurat, mencatat, fenomena yang muncul dan mempertimbangkan hubungan
antar aspek dalam fenomena tersebut.

Dalam pengamatan ini peneliti harus dapat mencatat hasil pengamatannya
secara deskriptif dan mendetail mengenai kejadian di lapangan, schingga
pembaca dapat memvisualisasikan setting yang diamati. Dalam hal ini
keterlibatan akiif dalam konteks yang diamati merupakan cara yang paling
ideal. (Patton, 1990) |

7.2. Wawancara

Menurut Patton, 1990, ada enam jenis pertanyaan dan setiap perinyaan
yang diajukan oleh pewawancara akan terkait dengan salah satu pertanyaan
lainnya.

a. pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atau perilaku

b. pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai

¢. pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan

d. pertanyaan tentang pengetahuan.

e. pertanyaan yang berkaitan dengan indera

f. pertanyaan yang berkaitan dengan latar belakang atau demografi
7.3. Kuestioner

7.4. Dokumentasi
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8. Analisis Data Penelitian
Untuk menganalisa data disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan
penelitian. Analisis data vang digunakan adalah analisis data kualitatif
Diskripsi kualitaiif digunakan untuk mencari hubungan antar data untuk dicari

maknanya secara rasional,
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BAB 1V
DESKRIPSI WILAYAI PENELITIAN

1. Alasan Pemiliban Kasus

Sebagai lokasi Penelitian dipilih Simpang Lima Semarang dengan
pertimbangan karena memiliki ciri ruang terbuka umumnya di Jawa,l terdapat
pusat peribadalan, pusat perdagangan pusat pemerintahan. Ada beberapa pusat
perdagangan di kawasan ini yaitu Simpang Lima Plasa, Petokoan Stmpang Lima
(SE) Gajah Mada Plasa dan Cilraland Mal Semarang. Citraland Mal menurut
Agus Heru , 1997, memiliki nilai estetika, menjadi fokal point kawasan Simpang
Lima, memiliki elemen nighscape yang tidak dimiliki bangunan perbelanjaan lain. -
Citraland Mal dengan konsep dumble diterapkan pada ruang publik . Konsep

dumble sangat tergantung pada potensi ,kondisi dan fasilitas lingkunganmya.

- 2. Gambaran Kawasan Ruang Publik Simpang Lima Semarang

2.1. Karakteristik Ruang Publik Simpang Lima Semarang

Menurut Kevin Lynch, bahwa karakter merupakan suatu almosﬁr, jiwa
serla perwujudan watak baik secara fisik maupun non fisik. Karakter suatu
kawasan yang paling spesifik dan menonjol dapat dilihat pada kawasan pusat
kota, karena perkembangan suatu kota diawili pada inti kota yang memiliki
beberapa fungsi kegiatan kota, antara lain : sebagai pusat pemerintahan, pusat
jasa perdagangan, pusat rekreasi dan sosial budaya.{ Gibbert, 1970)
Kawasan Smapang Lima Scmarang , merupakan ruang publik yang lokasinya
di pusat kota. Fungsi kegiatan di Simpang Lima yaitu scbagai pusat rekreast
masyarakat kota Semarang dan pusat perdagangan. Kawasan ruang publik ini
tumbuh dan berkembang sesuai dengan pertumbuhan kebutuhan masyarakat

kota saal ilu. Hilangnya alun-alun kanjengan di pusat kota Jama sebagai ru'hiig

i
1Y




71

terbuka kota semakin memperkuat posisi Kawasan inj sebagai ruang terbuka
untuk mengantisipasi aspirasi dan kebutuhan masyarakat akan ruang terbuka.

Sebagai pusat jasa perdagangan , Kawasan ini tumbuh dan berkembang
semakin kuat karena berada di daerah pertemuan tiga pusat kegiatan ekonomi
kota yaitu pasar Johar, pasar Bulu dan pasar Peterongan. Kawasan Simpang
Lima berkembang sesuai tuntutan masyarakatnya. Dulu kawasan ini
direncanakan scbagai pusat pemerintahan dan peribadatan. Keberadaan
masjid Baiturahman fetap eksis hingga kini, namun keberadaan GOR
Scemarang (sckarang Hotel Cipatra dam Citraland Maly , Gedung Periemuan
Wisma Pancasila (sekarang Simpang Lima Plasa), kantor Pariwisata (sekarang
unfuk perluasan Simpang Lima Plasa) telah berubah menjadi gedung
perbelanjaan. Sejak tahun awal delapan puluhan Kawasan Simpang Lima
mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat, terutama

pertumbuhan di sektor bisnis dan perdaganpan yang mendorong munculnya

beberapa supermarket dan jasa komersial lainnya,

n\,
F
\]
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A
]
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Gb. IV.1 :Potensi Kawasan Simpang Lima scbagai kawasan pusat rekreasi, bisnis

dan perdagangan kota Semarang




72

Luas kawasan i adalah 1,08 ha, yang dibatasi oleh beberapa gedung
perbelanjaan. Di sebelah Timur adalah gedung perbelanjaan Ruko Simpang
Lima dengan bentuk deretan periokoan dan perkantoran, Kemwudian di sisi
yang sana adalah Simpang Lima Plasa, gedung perbelanjoan dengan konsep

plasa yang berfungsi sebagai pertokoan, perkantoran, sarana hiburan dan

ruang pertemuan.

a. Gajah Mada Plasa
Di sisi Barat terdapat gedung perbelanjaan Gajah Mada Plasa ,dengan
fongsi pertokoan dan perkantoran serta sarana hiburan bioskop.

b. Hotel Ciputra dan Mal Citraland
Di sisi Utara sckitar awal tahun 1990 an dibangun suatu gedung
perbelanjaan  dengan inovasi  arsitektur perbelanjaan  modern  dengan
penekanan pada sirkulasinya yaitu dengan konsep Mal. Konsep sirkulasi
liniear (mal) pada bangunan ini menyebabkan fungsi kawasan ruang
terbuka di depannya (lapangan Pancasila) sebagai sarana  sirkulasi
penghubung antar bangunan ( Rustam Hakim, 1987) menjadi berkurang,
Selain itu bangunan mal yang menyatu dengan hotel Ciputra (12 lantai)
dengan arsitektur post modern menyebabkan bangnnan ini sebagai poin of

interest lingkungan sekitarnya.

Gb. 1V.2: Mal Citraland dan Hotel Ciputra sebagai

point of inferest kawasan Simpang Lima
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Menurut penelitian dari Agus Heru, 1998, tentang Karakter Kawasan
Ruang Publik Simpang Lima Semarang, kawasan ini dipersepsikan
masyarakat sebagai  kawasan rekreasi dan sekaligus sebagat pusat
perdagangan dan komersial yang strategis posisinya. Dari hasil pengukuran
estetika ( wama bentuk, garis) ternyata ke tiga unsur pembentuk estetika
secara visual fisik berada pada bangunan Citraland ( hotel Ciputra). Selain
itu Hotel Ciputra menjadi fokal point kawasan ini karena adanya : muatan
motion, sense of position, dan content’ terutama bila terjadi pergerakan
visual dari arah jl. Pahlawan ( Siranda).

Nightscape pada kawasan Simpang Iima merupakan salah satu
potensi yang cukup besar dalam mewujudkan efck motion pada malam
hari. Perilaku aktifitas masyarakat pengunjung pada malam hari cenderung
mendekati objek visual nightscape yaitu bangunan Citraland.

Keempat bangunan perbelanjaan di kawasan Simpang Lima tersebut
seolah-olah menjadi Jingkage sirkulasi antar bangunan di kawasan ini

?

dengan puncaknya pada mal Citraland (lihat gambar 1.1)

c. Masjid Baiturahmun

Di scbelah Barat lapangan Simpang Lima terdapat masjid besar
Baiturrahman Semarang. Kehadiran bangunan masjid ini dari segi fungsi
dan aktifitas lebih banyak merupakan kegiatan peribadatan . Akibatmya
lingkage sirkulasi antar bangunan perbelanjaan berhenti sampai di
bangunan perbelanjaan yang bersebelahan dengan masjid yaitn mal

citraland dan Gajah Mada Plasa.

d. Simpang Lima Plasa

Merupakan bangunan 8 lantai dengan aktifitas utama perbelanjaan.
Lokasi parkir pada gedung ini berada di lantai dasar dan di gedung parkir di
lantai 5 s/d 8. Pada lantai dasar lebih banyak digunakan untuk parkir

kendaraan bermotor.
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Sistem sirkulasi pada bangunan perbelanjaan ini adalah vertikal atau
sistem plasa dimana magnit sirkulasi diletakkan di ujng sirkulasi pada lantai
atas.

e. Super Fkonomi dan Ruko Simpang Lima

Super Ekonomi merupakan bangunan 2 lantai dengan akifitas utama

pertokoan dan kantor. Sistem sirkulasi pada bangunan terbentuk olech
deretan-deretan pertokoan tanpa magnet sirkulasi.

f.STM, Tellcom dan tanah ex Bioskop Gajag Mada

| Di scbelah Selatan Kawasan Simpang Lima fcerdapat  bangunan
sckolah( STM) , Telkom dan bekas bangunan bioskop Gajah Mada.
Aktifitas yang terjadi pada bangunan sckolah dan kantor Telkom hanya
pada siang hari, sedaﬁgkan malam hari tampak tidak ada kegiatan dan
menjadi ‘death area’. Begitu pula bekas bangunan bioskop Gajah Mada

menjadi death area baik pada pagi maupun malam hari .

2. Pola Tata Guna Tanah

Selain bangunan di sekeliling lapangan Simpang Lima ., pada waktu-
waktu tertentu terdapat aktifitas non permanen/ pedagang kaki lima yaitu pada
waktn pagi hari ( 16.30- 07.00) dan pada wakiu malam hari ( 18.00- 24.00).
Hal ini karena para pedagang kaki lima tersebut hanya berjualan pada pagi dan
malam hari. Fenomena yang terjadi di lapangan bahwa aktifitas para pedagang
kaki lima menunjukkan pola aklifitas yang berbeda pada waktu pagi , sore dan
malam hari.

Aklifitas dari bangunan permanen, yaitu masjid, 24 jam denpan selang

wakiu tertento, sekolah dan kantor pada pagi-sore hari. gedung perbelanjaan

mulai jam 10.00 hinga 20.00 wib.Kedua akiifitas ini ( permancn dan non _

permanen ) saling mempengaruhi, ada faktor pendorong dan ada fakior
penarik. Menurut Hull, 1952, kedua faktor ini menyebabkan mercka memilih
perilaku yang mercka senangi dan tentunya berkaitan pula dengan kebutuhan

untuk mendapatkan satisfying human needs.




3. Sirkulasi Kawasan

Pergerakan sirkulasi menuju kawasan Simpang Lima ikut membentuk
kontak visual yang berbeda untuk masing-m

menyebabkan kekuatan daya tarik dari m

asing bangunan. yang akan

asing-masing bangunan terhadap

pergerakan pengunjung . Pergerakan visual yang terjadi dari arah Siranda

menyebabkan bangunan Hotel Ciputra menjadin ‘point of intercst’.
Heru,1998)

( Agus

Gb.IV.3 :Pergerakan sirkulasi dari arah Siranda, menyebabkan Hotel Citraland

sebagai point of interest
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Arah sirkulasi juga menjadi pertimbangan dalam desain dalam menentukan letak
entrance area dari bangonan. Fenomena di lapangan yang terlihat bahwa dari
beberapa entrance yang di miliki olch bangunan perbelanjaan, berusaha
memanfaatkan arus sirkulasi kawasan.

Konsep mal yang menekankan sirkulasi liniear, di mana entrance area
diposisikan pada kutub sirkulasi tampak terpengaruh oleh kondisi sirkulasi di

kawasan baik sirkulasi kendaraan di jalan maupun sirkulasi pengunjung antar
bangunan. (lihat gambar 1.1)

Gb.IV.4 : Sirkulasi linear pada konsep Mal dengan entrance area pada ujungnya,
di kawasan Simpang Lima
Sumber : pengamatan di lapangan, 1999,

Menurat Kevin Lynch, 1962, bahwa node dan landmark dapat menjadi
komponen pembentuk image kota yang akan selalu menjadi citra kota yang
selalu dikenang oleh masyarakat warga kota dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga secara tidak senpaja kawasan yang memiliki node alaw fandmark
tersebut akan masuk ke dalam mental mapping masyarakat. Akibat pergerakan
sirkulasi di kawasan Simpang Lima ini terjadi adanya landmark / poin interest
bangunan dan daerah node atau pertemuan aktifitas dari beberapa bangunan.

Fenomena di lapangan sebagai landmark adalah Hotel Ciputra dan node

di kawasan ini adalah daerah %nk antar bangunan perbelanjaan
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4. Fasilitas Kota dan Lingkungan.
Simpang Lima Semarang berada di pusat kota Semarang, dan dikeli]jngi
oleh pemukiman diberbagai arah. Akibat kurang adanya ruang terbuka di
masing masing pemukiman, maka akumulasi akiifitas rekreasi penduduk kota

terjadi di kawasan ini.

Perdagangan

Permukiman

r

.l iy
vitnend Perkantoran

Iy
»

Pendidikan

Kesehatan

Peribadatan

]

Tata Hijau

Gb. IV.5: Tata Guna Lahan kawasan Simpang Lima
Sumber :RTRK Semarang
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Gb. IV.6 : Pencapaian menuju mal dari lokasi Pemukiman
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
Adanya dua entrance Utama pada mal Citraland yang masing-masing entrance

berada pada simpul pertemuan jalan yang berbeda. Hal ini menyebabkan
terjadinya kepadatan di tilik tertentu akibat beban sirkulasi yang berbeda.

JU . GAIAH MADA . A AHMAD DAHLAM
MAL  CITRALAND. l

a ”"mlg_@_@ﬁ_@ﬁ

Gb. IV.7 : Entrance Barat dan Timur dengan beban Sirkulasi Kawasan yang
berbeda. 1 '
Sumber : Penelitian di Lapangan,1999




3. Data di lapangan

3.1. Sketsa Gambaran Wilayah Studi
3.1.1. Fisik

. EAJARMADA

LAP.  FANCASILA

Gb. IV.8 Lebar dan Panjang Koridor

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Gb. IV.8 :Potongan Xoridor

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Tabel IV.1: Deretan Toko yang Menerapkan Konsep Related Selling

TENANT

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

NO MACAM JENIS JENIS MACAM TENANT
PENJUALAN | TENANT TENANT PENJUALAN
1 Optik S¢is | Kacamata - big tenant big tenant makanan Ca lifo
:
. : rnia
2 Skala pakaian retail Tetail body care : Americy
3 Pestn 42 boutique relail rotail loko buah Kumala
4 Ewulyn textile retnil retuil makunin es fellor 77
5 Metro Sel | Telpon retail retajl sepatu Baw
6 Anng pakaian retail retail emas Vicenza
T Avent ] T '
7 Mataram Taylor retail retail axecsoris Family
8 Muhkaotu sepatia retuil retuil sepalu Artes
9 Applo sepatu retail rotail baby shop Study
Green Caracler
10 Stelln boutique reduil retuil pukaian Adleen
11 wrungler pukaign retail retail keschastan Medilab
12 Regbok sepati retail Tetail pakaian Yuliete
13 Allet Foot | Sepatu retail retai] sepaty Filla
14 Osim keschulan retail big tenant kacamata Melawai
15 Hotel anchor tenant supermarket Gelael
16 Hammer pakaian retail big tenant sepatu Winna
17 Hurmar sepatu retail big tenant batk Batik
Keris
13 Comlfor boutique retail retail pakainn Ayu
1o Osela pakaian retail retail ' pakaian Freewsy
20 Judi tis retail retail keschatan Shop In
21 Occan axcsoris retadl big tenant pakaian Ryanc P
Pucifik
22 Branded pakaiun retail retail emus Raegent
23 Tamagoch | maianan retail retail axesosis Ide
i
24 Galery F§ mainan retail retai] | axesons Tulip
25 Flulorark muainan retail
26 makanan Mc.Do- Me.Do-
nald nald
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N TENANT MACAM JENIS JENIS MACAM TENANT
o PENJUALAN 'l‘ENAb;’l’ TENANT PENJUALA
N
1 buku dzm' alat Gununé Gunung buku dun alat
tulis tulis
Agung Agung
2 Columbia elekironik big tenaiit retail pakaian Topas
3 Sumo axesorics retail retail casette Buletin
4 Planet suft’ pakaian Tetail retail salon vl Aadi
3 Adidus seputu retail retail perhissan Moonica
6 Sanduang pakaian retudl relail pakuian Busana
Mun:h. muslim
7 Fantasia pakajan retail reiail jam watch
House
8 Istana hiburan anchor Tenant anchor tenant makanun Pu ] asera
Mainan
9 Baskin makanan retail relail olah rapgn Sport Station
Robin ]
i0 | Istana olud) rapa retuil retail olah rupa Golf louse
Galery
11| Fuji Film Film, retadl yetail furniture Citro Ruoang,
12 | Phone House | telepons retail retail elektronik Tunggal,
13 | Tas tas retail retail parfiim : Sari Wax}gi
14 | Optik kacamals retail retail Perlengkapan | Mama ‘ Baby
lunygyal tuy? Shwp
15 | Leopard caselle retail ' retail Komputer Image 2000
16 | Trendi axesories retail retubl peralatan Tool Shop
17 retail axesories Rotelli
18 Anckuwaam | Robinson Robinsg | Anchs mucum
Dept. n  Dept.
Store Store
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3.1.2. Non Fisik
Pengunjung Mal Terbanyak.
Jumlah pengunjung ( remaja dan ibu-ibu) pada hari libur dan pada

saat usai jam sekolah serta jam kerja melalui entrance Timur.

Tabel IV.2 : Jenis dan Prosentase Pengunjung pada Entrance
Timur (Minggu, 25 April, 1999, jam 11.00-12.00 WIB)

NO | JENIS PENGUNJUNG JUMELAH %
1 REMAJA 186 54
2 IBU-IBU 117 34
3 1ain-lain 40 12
JUMLAH 343 100

sumber : Hasil pengamatan , 1999

Tabel di atas menunjukkan jenis pengunjung remaja menempati

prosentase terbanyak melalui entrance Timur.(54%)

Tabel IV.3 :  Jenis dan Prosentase Pengunjung pada Enfrance

Timur (Senin, 26 April, 1999, jam 11.00-12.00 WIB)

NO | JENIS PENGUNIUNG JUMLAH %o

1 REMATA 155 55

2 IBU-IBU 96 34

3 lain-lain 20 11
JUMLAH 280 100

Sumber : Hasil pengamatan , 1999

Pada hari biasa (hari kerja), remaja menempati urutan terbanyak

memasuki entrance Timur. (55%)
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Tabel IV.4 : Jenis dan Prosentase Pengunjung pada Enfrance
Timur (Selasa,27 April, 1999, jam 11.00-12.00 W1B)

NO { JENIS PENGUNJUNG JUMLAH %
1 REMAJA 110 52
2 IBU-IBU 65 30
3 fain-lain 39 28
JUMLAH 214 100

Sumber : Hasil pengamatan , 1999

Remaja tetap menempati urutan tertinggi datang di mal. Hal Ini terlihat
meskipun pada hari ketja/ jam sekolah , jumlah remaja vang datang

mencapai 52 %.

Tabel IV.5 : Jenis dan Prosentase Pengunjung pada Enfrance

Timur (Jum’at, 30 April, 1999, jam 11.00-12.00 WIB)

NO | JENIS PENGUNIUNG JUMLAH %

1 REMATA 87 46

2 IBU-IBU 65 35

3 lain-lain 36 19
JUMLAH 188 100

Sumber : Hasil pengamatan , 1999

Pada hari Jum’at jam 100.00 Wib meskipun juralah remaja tetap
menempati uratan tertinggi datang ke mal, namun prosentasenya

menurun menjadi 46 %.

Tabel IV.6: Jenis dan Prosentase Pengunjung pada Enirance

Timur (Sabtu, April, 1999, jam 11.00-12.00 WIB)

NO | JENIS PENGUNIUNG JUMLAH %

1 REMAJA 182 61

2 IBU-IBU 62 21
lain-lain 51 18
JUMLAH 295 100

Sumber : Hasil pengamatan , 1999
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Jumlah remaja datang ke mal mencapai puncaknya (61%)pada hari Sabiu
Jam 11.00 WIB, karena menjelang libur.

1. Data Yang Diperoleh Melalui Place Center Mapping
Seperti telah dijelaskan pada Bab 1T bahwa teknik ini digunakan untuk
mengetahui bagaix‘_r_lana manusia atau sekclompok manusia memanfaatkan,
menggunakan atau mengakomodasikan perilakunya dalam suata situasi
waktu dan tempa£ tertentu. Dengan kata lain perhatian dari teknik ini adalah
satu tempat yang spesifik baik kecil ataupun besar.
Sebagai tempat yang spesifik dalam penelitian ini adalah Mal Citraland
Semarang. Mal ini berada di ruang publik, berdampingan dengan beberapa
~bangunan perbelanjaan lain. Sebagai bangunan perbelanjaan yang lebih bam,
mal Citraland karena gedungnya menyatu dengan bangunan Ciputra Hotel (12
lantai) ini memiliki daya tarik estetika lebih baik bagi pengunjungnya ( Apus
Heru, 1998).
Dalam konsep mal ada tiga penekanan dalam tata ruangnya yaitu:
1. Koridor sebagai moving Traffik (Morris Ketchum ,21955).
2. Toko besar sebagai Magnet sirkulasi , letaknya di akhir pencapaian.
(Morris Ketchum, 1955)
3. Entrance Area yang dimanfaatkan sebagai tenipat magnet sirkulasi (
Citraland Terobosan Arsitektur Perbelanjaan Modern)
Tempat-tempat  terscbut  di atas dalam penelitian ini dianggap akan
mempengaruhi perilaku pengunjung.

Bagimana pengunjung di ruang publik mampu memahami dan
mengakomodasikan perilakunya terhadap tempat-tempat terscbut di atas akan
di teliti dengan metoda Place center mapping. Dalam menggunakan metoda
Place Centcr mapping ini , perlu dilihat properti yang dimiliki olch tempat-
tempat yang spesiﬁk yang diperkirakan akan mempengaruhi pengunjung .

Sc;bagai sampel penelitian /aktor pengunjung mal dalam metoda

Place center mapping ini dipilih sebagai responden adalah remaja dan ibu-
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ibu dengan pertimbangan bahwa kaum remaja memiliki meniql mapping lebih
bagus dibandingkan anak-anak dan orang tua ,serta dari faktor keakraban
dengan lingkungannya, kaum ibu Icbih sering berbelanja bila dibandingkan
kaum pria.

Sedangkan sebagai sampel penelitian/ aktor perilaku/ aktifitas disekitar
mal yang dipilih adalah : sopir taxi, pedagang kaki lima, penarik beca dan
sopir angkutan. Sampel ini dipilih karena dalam penelitian kualitatif, sampel
dipilih tidak berdasarkan jumtah sampel , tetapi berdasarkan sampel yang
representatif (Sarantakos, dalam Agus Heru 1997).

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah :
membuat sketsa tempat atau setling | meliputi seluruh unsur fisik yang
diperkirakan mempengaruhi perilakn pengguna ruang tersebut meliputi -

a. Akiifitas dari pengunjung ruang publik (Tata Guna Tanah) yang akan
mempengaruhi sirkulasi pada Koridor Mal. (non fisik )
Langkah berikutnya adalah membuat daftar perilaku yang akan diamati

serta menentukan simbol atau tanda sketsa atas setiap perilaku.

Tabel IV.7: Pengguna Ruang Koridor

NO | PENGGUNA RUANG PERILAKU SIMBOL
KORIDOR
1 REMATA Berbelanja -
rekreasi -

28]

IRU-IRI { RESERTA KELUARGA) | Berbelanja

rekreasi S

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999




Tabel IV.8 : Pengguna Ruang Magnet Sirkulasi
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NO | PENGGUNA RUANG MAGNET PERILAKU SIMBO |
SIRKULASI L
1 REMAJA Berbelanja D
numpang lewat T
2 iBU-IBU Berbelanjs .
numpang lewat ————-
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
Tabel  IV.9 : Pengguna Ruung enfrance
NO | PENGGUNA RUANG | PERILAKU SIMBO
ENTRANCE L
1 REMAJA MENCARI ENTRANCE YANG | ¥—*
MUDATH DICAPAI
SESUAI MOTIF |
KENATANGANNYA
2 IBU-IBU MENCARI ENTRANCE YANG | ....._.
MUDAH DICAPAI
——————
SESUAIL MOTIF
KEDATANGANNYA

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Kemudian dalam satu kurun waktu satu minggu ( untuk mendapatkan

hari minggu /libur dan hari biasa ), peneliti mencatat berbagai perilaku yang

terjadi dalam tempat tersebut dengan menggambarkan simbol-simbol pada

peta dasar yang telah disiapkan.

Dari hasil pengamatan terhadap remaja dan ibu-ibu melalui metoda

place center maping maka perilaku pengunjung pada tiga ruang mal (koridor,

magnet sirkulasi dan entrance ) adalah dapat digambarkan sesuai simbol yang

telah dibuat yaitu ;
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Gb.IV.10. Peta dasar koridor dan perilaku pengunjung

Sumber : Pengamatan dengan menggunakan metoda place center mapping, 1999

M- galARMARA
oo A-DAHLAV

mﬁmim ] :

Gb.IV.lO. Peta dasar magnet sirkulasi dan perilaku pengunjung

Sumber : Pengamatan dengan menggunakan metoda place center mapphé; 1999 .
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Gb. IV_11 :Peta dasar entrance dan perilaku pengunjung
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Sumber : Pengamatan dengan menggunakan metoda place center mapping, 1999

Untuk mencar entrance mana yang palin banyak dilalui pengunjung,

dengan menggunakan metode place center mapping, pada masing-masing

entrance dalam wakiu yang sama selama satu Jam, dilakukan penghitungan

Jumlah pengunjung yang masuk/kcluar.(waklu penclitian selama satu minggu

hari libur dan hari biasa Senin, Selasa, Jum’at, é‘,abtu)

Tabel. 1V.10 : Jumlah Pengunjuhg yang masuk melalui masing-masing

Entrance pada hari Libur ( Malam Minggu |, jam 11.00-12.00 WIB, 24
April 1999)

NO | ENTRANCE JUMLAH % JUMLAH Y
PENGUNJUNG PENGUNIUNG
masuk/jam keluar/jam
1 TIMUR ( Me. Donald) 390 73 140 59
2 UTARA ( Gelael ) 46 9 35 14
3 BARAT ( CFC) 60 11 40 16
4 SELATAN 33 7 28 11
Jumlah 531 100 243 100

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Jumlah pengunjung masuk dan keluar dihitung dalam satu jam yang terbanyak
adalah melalui entrance Timur (73% masuk dan 59% keluar). Sedangkan

melaui entrance Barat jmulah pengunjung masuk 11% dan keluar 16%.

Tabel. IV.11: Jumlah Pengunjung yang masuk melalui masing-masing

Entrance pada hari Libur (Minggu , jam WIB 11.00-12.00 WIB, 25
April 1999)

NO | ENTRANCE JUMLAH % JUMIL AH %
PENGUNIUNG PENGUNIUNG
masuk/am keluar/jam
1 TIMUR ( Mc. Donald) 343 75 143 70
2 [ UTARA { Gelacl ) 53 12 28 13
3 BARAT ( CFC) 40 9 27 13
4 SELATAN 20 6 18 4
Jumlah 456 100 216 100

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Jumlah pengunjung keluar dan masuk melalui entrance Timur menempati

urutan tertinggi (masuk 75% dan keluar 70%), yang memalui entrance Barat

adalah masuk 9% dan keluar 13%.

Tabel. IV.12. Jumiah Pengunjung yang masuk melalui masing-masing

Entrance pada hari biasa (Senin, jam 11.00-12.00 WIB, 26 April 1999)

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

NO | ENTRANCH JUMLAH % JUMLAH %
PENGUNJUNG PENGUNJUNG
masuk/jam keluarffam

1 TIMUR ( Mc. Donald) 280 76 95 60

2 UTARA ( Gelael ) 47 13 24 15

3 BARAT ( CFQ) 18 5 2 13

4 SELATAN . 20 6 15 12

Jumlah 365 100 154 IOOJ




Jumlah pengunjung yang melalui entrance Timur(masuk 76%
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dan keluar

60%) tetap lebih banyak dibandingkan emtrance Barat (masuk 5% dan

keluar 13%))

Tabel. IV.13.  Jumlah Pengunjung yang masuk melalui masing-masing

Entrance pada hari biasa (Selasa, jam11.00-12.00 WIB, 27 April 1999)

NO | ENTRANCE JUMLAH % JUML AH % —’
PENGUNJUNG PENGUNJUNG
masukfiam keluarfjam

1 TIMUR ( Mc. Donald) 214 73 87 62

2 UTARA ( Gelasl ) 41 14 26 18

3 BARAT ( CFC) 22 7 6 4

4 SELATAN 16 6 21 16

TJwmiah 293 100 | 140 100

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Jumlah pengunjung yang melalui entrance Timur (masuk 73% dan Keluar
62%) pada hari biasa tetap lebih banyak daripada yang melalui entrance Barat
(masuk 7% dan keluar 4%)

Tabel. 1V.14. Jumlah Pengunjung yang masuk melalui masing-masing

Entrance pada hari biasa (Jum’at, jam 11.00 -12.00 WIB, 30 April 1999)

NO | ENTRANCE JUMLAH % JUMLATT % -
PENGUNIUNG PENGUNJUNG
masukfam keluar/jam

1 TIMUR ( Mc. Donald) 188 75 112 70

2 UTARA ( Gelael ) 31 13 20 13

3 BARAT ( CICY 14 6 15 b

4 SELATAN 15 6 i3 9

Jumlah 248 100 160 100

Suriiber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Jumlah pengunjung yang melalui entrance Timur (masuk 75% dan keluar
70%) tetap lebih banyak dibandingkan yang melalui entrance Barat (masuk
6% dan kelnar 9%).
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Tabel. IV.15., Jumlah Pengunjung yang masuk melalui masing-masing

Entrance pada hari biasa (Sabtu, jam 11.00-12.00 WIB, 31 April 1999)

NO | ENTRANCE JUMLANI % JUMLA %
PENGUNJUNG PENGUNJUNG
masuk/jam keluar/jam

1 TIMUR ( Mc. Donald) 295 80 102 63

2 UTARA ( Gelael ) 43 11 17 10

3 | BARAT {CFC) 24 6 29 18

4 SELATAN 19 3 8 7

Jumlah 381 ‘100 156 100

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Jumlah pengunjung masuk melalui entrance Timur mencapai jumlah tertinggi

pada hari Sabtu (80%). Sedangkan yang melalui entramce Barat tetap

memiliki prosentase rendah,

Dari data yang diperoleh melalui place center mapping , maka diperoleh

properties atau kekuatan suatu tempat, adalah sebagai berikut:

Tabel IV.16. Properrtics dari Entrance, Magnet dan Koridor

N | TEMP | MASALAH ATRIBUT PROPERTIS
O | AT
1 | ENTR | ENTRANCE TIMUR | KEMUDAH | - DEKAT DENGAN GEDUNG
ANCE | BANYAK DILALUI | AN PERBELANJAAN
PENGUNJUNG DARIPADA - SEARAH POLA SIRKULASI
ENTRANCE BARATT KENYAM | KAWASAN
ANAN
2 | MAG | FASHION PADA. | AKTUALI SESUAIL DENGAN  SOSIAL MOTIF
NET DEPTSTORE PALING | SASIDIRI | PENGUNIUNG
KUAT SEBAGAI MAGNET
3 | KORI | KORIDOR  SISI TIMUR | KENYAM - ADA SISTEM REIATED SELLIG
DOR | MEMILIKI ALIRAN | ANAN SEBAGAI CONTINUQOUS SPACE
PENGUNJUNG - ADA MAGNET SIRKULASI YANG
TERBANYAK KUAT SEBAGAI KLIMAKSNYA_
4 | PARK | SIMPANG LIMA PLASA | KEAMAN | - ADA PETUGAS PARKIR,
IR DAN SE, SEBAGAI SOLUSI | AN -TERLINDUNGI OLEH BANGUNAN
TEMPAT PARKIR MENUMJ | KENYAM - DEKAT DENGAN TUJUAN.,
MAL ANAN
KEMUDAH
AN

Sumber : Analisis Pcneﬁti, 1999
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2, Data.Yang Diperoleh Melalui Person Center Mapping

Memurut haryadi B. selyawan, 1995, berbeda denga teknik place
centered Mapping, teknik ini menekankan pada pergerakan manusia pada
periode waktu tertentu. Dengan demikian teknik ini akan berkaitan dengan
tidal hanya satu tempat atau lokasi akan tetapi dengan beberapa tempat
atau lokasi. Apabila Place Centered mapping pencliti berhadapan dengan
banyak manusia, pada person centered mapping i peneliti berhadapan
dengan seseorang yang khusus diamati.

Dengan demikian tahap-tahap dalam penelitian ini adalah -

a. memilih sampel person atau sekelompok manusia yang akan diamati
perilakunya.
Sampel yang diambil adalah remaja dan ibu-ibu dengan status sosial
menengah ke atas ( terlihat dari kendaraan yang dipakai yaitu roda empat).
b. Mengikuti pergerakan dan aktifitas yang dilakukan olch orang atan
sckelompok orang yang kita amati tersebut.
Pengamatan dapat dilakukan secara kontiyu pada hari libur dan had
biasa sesvai dengan tujuan peneclitian, selama satu minggu. Waktu penelitian
adalah pada saat mal buka yailu jam 10.00 - 22.00 wib dan di luar jam
tersebut untuk melihat perilaku di ruang publik pada saat mal tutup.
Dari penelitian di lapangan yang dilakukan selima satu minggu
diperoleh hasil bahwa jam kunjung masyarakat menuju kc. mal tertinggl
adalah:
¢ jam 11.00- 12.00 (setiap Hari Libur/ Biasa)
- pada jam terscbut di alas merupakan waktu luang, bagi ihu-ibu sciclah
melakukan pekerjaan di rumah
- Pada jam tersebut merupakan waktu istirahat padakantor- kantor.
- pada jam-jam tersebut remaja (mahasiswa) telah sclesai melakukan
kuliah pada pagi hari A

¢ jam 18.30- 19.30 ( hari Libur Sabtu dan Minggu)
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Pada jam tersebut para remaja dan ibu-ibu (keluarga) datang khusus untuk

berekreasi.

- Data Yang Diperoleh Melalui Kuestioner

Jenis pengunjung datang terbanyak ke mal adalah kaum remaja dan ibu-
ibu. Kaum pria jarang ditemui kecuali sebagai pengantar keluarganya datang
ke mal. Kaum remaja biasanya datang bersama temanya minimal dua orang,

berbeda dengan kaum ibu tampak datang sendiri, bersama anak atau dengan

kawammya.

Dari hasil wawancara terhadap pengunjung mengenai motif datang ke

mal, diperoleh bahwa injuan datang ke mal terbanyak adalah untuk berkreasi (
50 %), Berbelanja ( 25 ) sisanya adalah melihat pameran (15 %). dan mampir
dari perjalanan (10%)

Tabel IV.17: Tujuan/ motif Datang ke Mal

NO | TUJUAN/ MOTIF JUMLAH %
1 BELANIA 5 25
2 REKREASI 10 50
3 MELIHAT PAMERAN 3 15
4 MAMPIR 2 10
JUMLAH 20 . 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999

Rata-rata dari pengujung mengatakan sering datang ke mal dalam
scbulannya (50 %) . Tujuannya bagi remaja selain untuk rekreasi, belanja juga
untuk aktualisasi diri ( bertenm dan mengobrol dengan teman-temannya) .
Sedangkan bagi ibu-ibu adalah untuk belanja kebutuhan harian yang biasanya
dilakukan seminggu sekali, selain itu juga untuk sekedar tahu informasi

mengenai pérkcmbangan barang baru( obral, mode baru, pameran).
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Tabel ¥V.18 : Frekuensi datang ke Mal

NO | FREKUENSI KE MAL JUMLAH % j
1 KALI 4 20
24 KALI 6 30
>4 KALI 10 50
JUMLAH 20 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999
Lama pengunjung tingpal di semarang, di atas 10 tahun, lebih sering

mengunjungi mal atau kawasan Simpang Lima Semarang

Tabel IV.19 : Lama Pengunjung Tinggal di Semarang

NO | LAMA TINGGAL DI SEMARANG JUML AT %
1 <1TIH 3 15
2 1-5TH 1 20
3 3-10 TH 5 25
4 > 10 TH 8 30
JUMLAH 20 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999

Jenis Koridor pada mal yang disukai oleh pegunjung adalah jenis knier
{ bukan vertikal karena untuk pencapaian ke atasa/ vertikal terasa melelahkan .
Sedangkan koridor liniear terasa tidak melelahkan untuk berjalan kaki. '
Sedangkan pengakhiran pada koridor mereka lebih menyukai koridor
yang terbuka ( terdapat pintu ) untuk menghubungkan ke bangunan lain atau
ke arah parkir (12 %).

Tabel IV.20 : Jenis Koridor yang disukai oleh Pengun jung

NO | KORIDOR YANG DISUKAI JUMLAH )
LINIER TERBUKA 12 ' 60
LINIER TERTUTUP 6 30
VERTIKAL 2 10
JUMLAH 20 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999




Motif terbanyak pengunjung datang ke mal adalah rekreasi, sehingga
aktifitas di mal sebagai magnet bagi pengunjung untuk datang ke mal adalah
pameran (40%) , hiburary makan (35%) dan belanja (25%)

Tabel IV.21 : Magnet / Aktifitas yang Disukai

NO | MAGNET /AKTIFITAS YANG DISUK AL JUMLAH Yo
PAMERAN 4 20
BELANJA BAJU 9 45
HIBURAN / MAKAN 7 35
JUMLAY 20 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999

Suasana yang menggambarkan piniu masuk menwju ke Mal yang

disukai pengunjung adalah yang terlihat banyak pengunjung berlalu lalang ( 60
%) dan mudah dicapai (40%)

Tabel IV.22 : Entrance yang Disukai oleh Pengunjung

NG | ENTRANCE YANG DISUKAT TOMLAH %
MUDAH DICAPAI 8 0
RAMAT 12 60
TUML AL 20 ' 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999

Suasana yang menarik bagi pengunjung untuk mendatangi suatu tempat
di dalam mal, terbanyak mengatakan karena faktor keramaian . Mercka

terdorong uniuk datang karena rasa keingintahuannya, (50 %)




Tabel IV.23 ; Suasana yang akan didatangi
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NO SUASANA YANG DIDATANGI JUMLAH %

1 ramal \ 10 50

2 bawwangi 3 15

3 kontinuitas pemandangan; 4 20 O

4 elemen pada etalase menarik 3 15
JUMLAH 20 100

Sumber : Hasil wawarncara dengan responden/ pengunjung, 1999

S——

Suasana yang dihindari yang paling banyak adalah terlihatat kurang

jumlah pengunjung /sepi (60%)

Tabel IV.24 : Suasana Yang akan dihindari

NO SUASANA YANG DININDARL JUMLALL E
1 sepi, perasaan kurang aman 12 60
2 pemandangan monoton 4 20
3 kurang elemen yang menank pada etalase. 4 20
JUML AH 20 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999

Jarak yang nyaman untuk berjalan-jalan di mal, adalabh 400-500m

(50%), setelah ita diperlukan saat-saat untuk berhenti, sambil duduk atau

berdiri sambil memperhatikan barang.

Tabel IV.25 :Jarak yang nyaman untuk berjalan -jalan di mal

NO JARAK YANG NYAMAN JUMLAH %

1 300-400m 6 30

2 400-500m 10 50

3 > 500 m 1 0
JUML AH 20 100

Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999

Jarak yang nyaman untuk berjalan setelah berbelanja (sambil membawa

barang belanjaan) adalah 300-400 m (55%), setelah jarak tersebut diperlukan

tempat perhentian.




Tabel IV.26 :Jarak
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yang nyaman untuk berjalan sambil membawa

bérang belanjaan.
NO JARAK YANG NYAMAN JUMLAH %
Sambil Membawa Barang
1 200-300m 5 25
2 300-400 11 55
3 > 400m 4 20
JUMLAH 20 100
Sumber

: Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999

Jenis tempat yang diinginkan oleh pengunjung untuk menghilangkan

rasa lelah setelah berjalan-jalan/ sambil menuggu keluarga adalah sitting group

dengan penjual minum (45%)

Tabel IV.27 :  Jenis Tempat yang diinginkan untuk menghilangkan rasa

lelah setelah berjalan-jalan di Mal

NO JENIS TEMPAT JUMLAH %
1 SITTING GROUP 6 30
2 SITTING GROUP DENGAN PELNIUAL | 9 45
MINUM
3 SITTING GROUP DENGAN TEMPAT | 5 25
BERMAIN ANAK
JUMLAH 20 100
Sumber : Hasil wawancara dengan responden/ pengunjung, 1999
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TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Temuan
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Temuan penelitian di lapangan diperoleh berdasarkan adanya kesenjangan

antara teori dan kenyataan yang ada yaitu :

1. Teori mengenai penempatan dua magnet

pada kutub sitkulasi, magnet

diletakkan pada kutub akhir yang saling tarik menarik (Morris Ketchum 1957 ,

Barry Maitland dan Konsep Citraland Mal sebagai terobosan Arsitektur

Modern)

2. Konsep Berbelanja sambil Rekreasi dan konsep one stop shopping

Pada kenyataan di lapangan ditemukan -

Tabel V.1 : Jenis Temuan

JENIS
TEMUAN

NO

MASALATL

Temuan
Primer

1

konsep dumble pada mal di ruang publik yang
bersebelahan dengan bangunan peribadatan menjadi tidak
seimbang beratnya,

Magnet Sirkulasi Dalam Konsep Mal Berat Sebelah

karena adanya
a. Sistem Related selling yang tidak seimbang
b. Penempatan Jenis Magnet Sirkulasi yang Tidak Merata

Entrance Timur lebih Banyak dilalui Pengunjung daripada
entrance Barat

Konidor mal di ruang publik terhadap mental mapping
pengunjung

a. Koridor sebagai Short Trafik Kawasan

Koridor tidak Memiliki Kenyamanan berjalan dan Visual

3

Tujuan datang ke mal berubah dari belanja sambil rekreasi
menjadi rekreasi sambil belanja.

Temuan
“Sekunder

1

Beban Parkir Mal Citraland terbagi ke Simpang Lima
Plasa dan SE

|2

Kepadatan Akiifitas Ruang Publik pada satu titik.

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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1.1. Temuan Primer

1.1.1 Konsep dumble dengan penempatan magnet dan entrance area yang
bersebelahan dengan bangunan peribadatan jarang dikunjungi oleh
pengunjung. Akibatnya konsep dumble pada mal di ruang publik

yang bersebelahan dengan bangunan peribadatan menjadi tidak

seimbang beratnya.

Tabel V.2 : Propertics MagnetBarat

NO PROPERTIES MAGNET SISI BARAT

1 tidak ada aliran sirkulasi pengunjung dari bangunan peribadatan

2 berseberangan dengan pola sirkulasi kawasan, kendaraan yang
akan menuju ke sisi Barat harus memotong jalur

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

1.1.2, Konsep mal di ruang publik terhadap mented mapping
pengunjung |
A. Magnet Sirkulasi Dalam Xonsep Mal Berat Sebelah
Daerah penelitian  dibagi menjadi dua sama besar (sesuai dengan
konsep Dumble, penempatan dua megnet yang sama berat) yaitu bagian
Timur dan Barat. Pada masing-masing bagian terdapat entrance utama di

lantai satu dan terdapat magpit sirkulasi di setiap ujung koridor di setiap lantai.
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Gb. V.1: Daerah penelitian, penempatan magnet di tiap lantai yang dikonsepkan
sama berat dan letak entrance di lantai satu.
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Pada kenyataan di lapangan terlihat bahwa penempatan magnet tersebut
tidak sama kuat untuk menarik pengunjung karena ditemukan adanya.
a. Sistem Related selling yang tidak seimbang di setiap lantai.
Sistem related selling dibuat untuk menciptakan continuous space pada
koridor mal dan mempermudah bagi pengunjung untuk mencari barang yang
diperlukan karena antara toko yang bersebelahan menjual barang yang saling
berhubungan misalnya toko pakaian bersebelahan dengan toko aksesories dan
toko sepatu. Akibat adanya related seling maka akan terjadi aliran pengunjung
yang diakhiri dengan klimaksnya yaitu magnet sirkulasi.
Ditemukan bahwa sistem ini pada setiap lantai:
Lantai 1 : terjadi related selling pada sisi Timur
Lantai 2 : terjadi related selling pada sisi Timur
Lantai 3 : terjadi related selling pada sisi Timur
Akibatnya pengunjung mengalir ke bagian Timur lebih banyak daripada ke
Bagian Barat. |
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Gb. V.2 : Related Selling hanya terjadi pada sisi Timur di setiap lantainya,
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Akibat terjadinya penumpukan related selling di bangian timur maka:

- beban eskalator bagian Timur lebih berat dari bagian barat

- Arus pengunjung di dalam mal mengarah ke bagian Timur.
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Gb. V.3 Asus pengunjung Mengalir ke sisi Timur ,Beban Eskalator Timur
lebih berat dai Bagian Barat.
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b. Penempatan Jenis dan luas Magnet Sirkulasi yang Tidak Merata

Jenis magnet sirkulasi  disesuaikan dengan sasaran pengunjung
terbesarnya yaitu remaja dan ibu-ibu / ibu-ibu dan anak-anak. Dilapangan
ditemukan pada sisi bagian Timur diteraukan Jenis magnet sirkulasi yang
dituju bagi sasaran pengunjung terbesarnya. Akibatnya aliran pengnjung
menuju sisi bagian Timur., Penempatan magnet Yang kurang tepat adalah
Supermarket dan mainan anak-anak di lantai liga karena dari segi pencapaian
sangat melelahkan terutama bila setelah berbelanja dari supermarket ,furun
sambil membawa barang belanjaan (kebutuhan harian rumah tangga). Begitu
Juga mainan anak di lantai tiga kurang tepat bagi kenyamanan berjalan kaki
anak kecil.
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Gb. V.4 Jenis magnet Sirkulasi pada masing-masing lantai
Sumber : Pengamatan di Lapangan,1999
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Gb.V.5 : Potongan Letak Magnet Sirkulasi di masing-masing lantai
Sumber : Pengamatan di lapangan, 1999
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Tabel V.2 : Properties Magnet Sisi Timur dari Tata Ruang Dalam
NO PROPERTIES MAGNET SISI TIMUR
1| sistem related selling hanya terdapat di koridor sisi Timur di

masing-masing lantai

Jenis magnet sebagai sasaran pengunjung terbanyak berada di sisi
Timur

3 | penyewa terbesar/ luas magnet sisi Timur lebih luas dari sisi Barat

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

B. Enfrance Timur lebih Banyak dilalui Pengunjung daripada entrance
Barat

Entrance Barat dilalui 7 % sedangkan FEntrance Timur 75 %
pengunjung. Hal ini terjadi karena.
a. Entrance Timur searah dengan Pola Sirkulasi Kawasan
Pola sirkulasi kawasan Menuju mal Citraland pada Sisi Timur berasal dard
empat arah jalan , yaitu J. A.Yani. JL. Erangga, JI. Pahlawan, Jl.
Pandanaran. Sedangkan pada sisi barat hanya berasal dari J1. Gajah Mada.

b. Bangunan yang Bersebelahan

Enirance Timur bersebelahan dengan bangunan Perbelanjaan lain.
Sehingga terjadi aliran pengunjung.
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b. Bangunan yang Bersebelahan

Entrance Timur bersebelahan dengan bangunan Perbelanjaan lain. Sehingga

terjadi aliran pengunjung,

Gb.V.6 : Simpul Pertemuan Mal Citraland dengan Bangunan perbelanjaan
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Gb. V.7 :Arus Pengunjung pada Pertemuan mal Citraland dan Bangunan
Perbelajaan di sebelahnya
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999




Gb. V.8 :Simpul pertemuan Mal Citraland Degan Masjid Baiturrahman

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Gb. V.9 :Tidak ada arus pengunjung pada pertemuan mal Citraland dan
Masjid Baiturrahman
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Gb. V.10 : Beban Entrance Timur lebih besar akibat adanya aliran
pengunjung dari bangunan perbelanjaan di sebelahnya.
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Gb. V.11 : Beban Entrance Timur lebih Besar akibat searah dengan pola
sirkulasi kawasan.

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Tabel V.3 : Properties Entrance Timur

NO ENTRANCE TIMUR

1 enirance Timur bersebelahan/ berhadapan dengan entrance bangunan
perbelanjaan lain

2 searah dengan pola sirkulasi kawasan

3 dilalni peneapaian dad arah Pemukiman di sekitar kawasan Simpang Lima

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

C. Koridor mal di ruang publik terhadap mental mapping pengunjung.
a. Koridor sebagai Short Trafik Kawasan.
Pengunjung ruang publik menngunakan koridor mal Citraland scbagai
Short traffik kawasan. Sehingga pengunjung yang masuk mal belum teniu

hendak berbelanja tefapi sekedar lewat (10 % mampir, rekreasi 50 %, melihat
pameran 25 %, berbelanja hanya 25 %),

Properties yang dimiliki koridor dibandingkan kawasan ruang publik
adalah:

s kenyamanan, 30 %
e keamanan, 10 %
* menyenangkan, 20 %

e terdapat daya tarik 50 %

b. Koridor tidak Memiliki Kenyamanan Visual maupun kenyamanan
berjalan bagi pejalan kaki,

Meskipun koridor mal dianggap memiliki kelebihan dibandingkan untuk
berjalan kaki di kawasan ruang publik. Tetapi apabila lebih diteliti ternyata
masih memiliki kekurangan vyaitu :

a. lebar koridor kurang nyamém untuk melihat etalase dan sign toko, terutama
pada saat pameran di tengah koridor.
b. panjang koridor kurang nyaman untuk berbelanja dan berjalan-jalan di mal

karena tidak ada tempat untuk istirahat/ menghilangkan rasa lelah. Tempat
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untuk menghilangkan rasa lelah yang ada sekarang menyatu dengan
restaurat, cafe, schingga pengunjung enggan untuk duduk.
¢. Potongan Koridor berbentuk 1~ dengan twjuan untuk melihat pandangan

dani lantai tiga ke deretan toko di lantai satu, tidak maksimal.

Akibat kekurang nyamanan tersebut adalah : ,

* Toko-toko kecil di sepanjang koridor di lantaj satu, tidak telihat oleh
pengunjung.

¢ Koridor mal sisi barat jarang dilalui pengunjung yang masuk dari sisi Timur
( dengan jumlah pengunjung 75 96), karcna dari pada capai berkeliling, lebih
baik langsung menuju tangga di sisi Timur.

* [Hanya deretan toko di lantai 2 yang terlihat dari lantaj tiga

Tabel V.4 : Properties Koridor
NO PROPERTIES KORIDOR

1 tidak memiliki kenyamanan visval/ sudut pandang normal untuk

melihat etalase dari koridor

2 tidak memiliki kenyamanan berjalan kaki, jarak tempuh berjalan
sambil belanja

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
Dari tabel di atas menunjukkan ketidaknyamanan koridor dard sudut pandang

dan kenyamanan berjalan kaki sambil belanja

Tabel V.5 : Propertics Koridor mal Dibandingkan berjalan di Ruang Publik

NO | PROPERTIES BERJALAN DI KORIDOR MAL
1 terdapat daya tarik visual

2 menyenangkan, selalu ada rangsangan optik

3 nyaman, terlindung dari cuaca

4 aman, terlindung dari sirkulasi kendaraan

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Tabel di atas menunjukan bahwa berjalan di koriddor mal lebih menari bagi
pengunjung ruang publik daripada berjalan di ruang terbuka.
1.1.3. Tujuan datang ke mal bergeser dari tujuan belanja sambil
rekreasi menjadi rekreasi sambil belanja.
Dari data di lapangan ditemukan bahwa tjuan datang ke mal untuk

berekreasi sebanyak 50%, berbelanja 25% » melihat pameran 15 % dan sisanya
adalah untuk sekedar mampi 10%.

L.2. Temuan Sekunder
1.2.1. Beban Parkir Kawasan
Hal tersébut terjadi karena:

1. Akibat danya beban parkir yang cukup tinggi yang mengakibatkan timbul
antrian yang cukup panjang mulai dari mulut Jalan A. Dahlan menuju parkir
di belakang mal.

2. Adanya Magnet hanya di sisi Timur Mal Citraland. Sehingga terjadi
kemudahan dan kedekatan pencapaian dari mal Simpang Lima / SE .

3. Lokasi Parkir mal berada di sisi Barat, untuk menuju ke sana harus melalui
antrian yang cukup panjang.

4. Lapangan parkir di masjid Baiturrahman meskipun dekat dengan Enirance
Barat, tetapi dirasa jauh untuk menuju magnet sirkalasi di sisi Timur Mal
Citraland.

Tabel V.6 : Propertics dari Lokasi Parkir di Sisi Timur

NO | PROPERTIES DARI LOKASI PARKIR DI SISI TIMURI
1 dekat dengan magnet sirkulasi mal di sisi Timur

2 nyaman, tidak melalvi antrean panjang

3 aman, terlindung dan terjaga petugas parkir

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
Tabel di atas menunjukan properties dari lokasi parkir di sisi Timur mal
memenuhi tuntutan atribut pengendara untuk mencari lokasi parkir yang

aman dan nyaman.




Gb. V.13 : Antrian yang cukup panjang mulai dari mulut jalan A. Dahlan menuju
parkir di belakang mal,

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999,

Gb. V.14 : Jalan di Belakang Mal dimanfaatkan untuk Parkir

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999
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Lokasi Parkir di Mal Citraland, Simpang Lima dan SE, dekat dengan magnit sisi

Timur Mal Citraland sehingga dianggap memiliki jarak pencapaian
(lihat Gb .1.1)

yang dekal.

1.2.2. Simpul Kawasan yang Padat

Aliran pengunjung vang terkonsentrasi menuju ke bagian Timur dan

penempatan  magnet sirkulasi  yang menumpuk di bagian Timur Mal

3

mengakibatkan adanya simpul Jalan di ruang publik yang sangat padat oleh
altifitas,

Tabel V.7 : Propertics dari sisi Tinwr Mal scbagat Kawasan yang Padat

NO | PROPERTIES DARI SISI TIMUR MAL SEBAGAT KAWASAN

YANG PADAT

1 terkena banyangan gedung

2 dilalui oleh arus pejalan kaki dari dua gedung perbélanjaan

3 terfihat secara visual dengan jarak pandang normal dari masing-
masing enfrance gedung perbelanjaan

4 terlihat oleh arus pejalan kaki dari dua gedung perbelanjaan

]

Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Magnet Sirkulasi Mal terkonsentrasi pada sisi Timur, menyebabkan simpul jl. A.
Dahlan pada dengan akiifitas ruang publik. (lihat Gambar 1.1). Hal tersebut
ditandai adanya kepadatan di dacrah simpul Jalan Ahmad Dahlan, yaita terdapat
1. Pangkalan Sopir Taksi

2. Pedagang kaki Iima dasaran

3. Pangkalan Tukang Beca




£
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Gb. V.17 : Pangkalan Sopir Taksi di Sist Timur Mal Citraland
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Gb. V.18 : Pedagang kaki Lima non Permanen membuka dasaran di
Sisi Timur Ma! Citraland
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

Gb.V.19 : Pangkalan ' Tukang Beca di Pertemuan mal Citraland dan Simpang Lima
Plasa
Sumber : Pengamatan di Lapangan, 1999

1.3. Atribut, Properties dan Criteria Performance dari Tempat tempat yang

paling ramai.
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2. PEMBAHASAN

Alat uji suatu tempat menjadi Imagenble
Teonn ini scbagat grand theory dan dipakai sebagai alat untuk mengetahui
faktor -faktor dari svain fempat menjadi imageable . Menunﬂ Kevin Lynch
dapat dianalisis ke dalam tiga komponen yaitu :
1. identity :

Adalah idgnﬁfﬂ{asi terhadap objek yang mampu membedakan dengan objek

lainnya. Idenitity dapat menjelaskan bentuk fisik dan menjelaskan posisi letak

dari objek fisik tertentu.

!\)

structure

Menjelaskan bahwa dalam image liqgkmlgan Juga mengandung pengertian
ruang atau pola hubungan dari pengamat dengan suatu objek lam, objek
yang menuliki hubungan spatial, berkaitan dengan tata ruang,

3. meaning | ?
Suatu objek harus memiliki makna bagi pengamat , baik secara fungsi
maupun cmosi ,' serta dapat 1110|1jclas§k:111 adanya pcﬁ-bcdann makna ruang
pada pola hubunganmya, pemanfaatan dan kegunaan elemen-clemen

emosional atau praktis.

Menurut Millgram (1972) svatu objek peta mental bisa lebih dikenal atau
kurang dikenal bergantung pada formula berikut

F : fungsi

C : Ceniralily atau berapa jauh posisi objek itu dari pusat arus lalu lintas
penduduk . ' ' b

D ; Difference atau berapa jauh kad;lr perbedaan sccara hrsitel_ctufal atau secara

sosial objek 1tu dari objek-objek lainnya.
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2.1, ?embzihasan Temuan Primer

2.1.1. Konsep dumble dengan penempatan magnet dan enfrance di
sebelah  bangunan peribadatan jarang dikunjungi " oleh
pengunjung. Akibatnya konsep dumble pada mal di kawasan
ruang publik yang bersebelahan dengan bangunan peribadatan

menjadi tidak seimbang.

A. Dari Segi Fungsi / Meaning
Masjid yang berscbelahan dengan mal karena memiliki aktifitas
yang berbeda memberikan kesempatan kepada pengunjung /pengendara
di ruang publik untuk memilih kemana ia harus menuju dan kemana
tidak diperkenankan (permeability). Meskipun di lokasi masjid terdapat
lapangan yang dapat di pergunakan untuk parkir kendaraan dan lokast
parkir itu juga dekat dengan entrance Mal, tetapi karena adanya fungsi
sebagai tempat beribadah pengunjung segan untuk mendekatinya

{avoiden conflict).

B. Dari Segi Centralify/ Struktur

Entrance Barat Mal Citraland yang bersebelahan dengan masjid,
tampak sepi karena tidak ada aliran pengunjung dari masjid ke mal. J alur
Jalan yang memisahkan kedua bangunan ini tampak sepi dan dilalui alur
lalu Lintas dengan Kkecepatan yang tinggi akibatnya menimbulkan
perasaan takut (ﬁigﬁl). Akibatnya timbul konflik bagi para pengendara
dan pengunjung di ruang publik untuk menghindari melaui jalan ind.

Efek dari kecepatan dan pergerakan pengendara di ruang publik
sebelum mencapai mal semakin Jambat akibat ramai antrian mobil yang
hendak mencari parkir. Menurut Lynch dengan berkurangnya kecepatan
maka sudut pandang menjadi lebih kecil sehingga dapat melihat
bangunan lebih detail. (Rustam Hakim, Lynch 1962 dalam Rapoport
1971). Sepinya entrance Barat dilihat oleh pengendara menimbulkan

konflik untuk menghindar (avoiden conflik)




116

C. Dari Segi Different/ 1denfity
Menurut teori Gestalt objek yang memiliki kesamaan cenderung
dipandang sebagai unit funggal. Sisi Timur Mal Citraland bersebelahan
dengan Bangunan perbelanjaan yang memiliki aktifitas yang sama.
Berbeda dengan.sisi Barat yang bersebelahan dengan masjid . Aktifitas
dan bentuk bangunannya berbeda, schingga secara visual ‘} tidak
diorganisasikan sebagai unit tunggal.

Menurut Donald Aplleyard bangunan-bangunan yang berada
pada persilangan dan bertemu dengan baik Jebih bisa dihayati dan diingat
lebih baik. Simpul pertemuan sisi Timur mal Citraland dengan Simpang
Lima Plasa tampak menyate dengan baik bila dibandingkan dengan sist
Barat yaitu pertemuan mal dengan Masjid Baiturahman.

2.1.2. Konsep mal di ruang publik terhadap mental mapping
pengunjung.
A. Magnit Sirkulasi sebagai Konsep Dumble dalam Mal, Tidak

Seimbang.

Dari hasil penelitian terfihat bahwa aliran pengunjung di dalam mal

lebih banyak menuju ke Timur. Hal ini terlihat dari pemakaian eskalator

Timur vang lebih sering terlihat ramai oleh pengunjung.

Properties yang dimiliki olch mal bagian Timur adalah :

2. Pada sisi Timur sistem related selling sebagai continuous space lebih
terarah, sehingga dapat menghantarkan pengunjung menuju klimaks
area yaitu magnet sirkufasi.

Dari Segi Makna, Fungsi (F)
Pada jalur koridor di sisi Timur ini unsur Robustness bagi pengunjung

lebih terasa. Pengunjung dapat merasakan dan mengerti dengan mudah

bahwa pada jalur ini terdapat kekuatan aliran sirkulasi melaloi arahan
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pandangan yang continuous pada ctalasenya Karena memiliki related
selling.

Pada saat berjalan di tengah mal , pengunjung dapat melihat aliran
pengunjung vang kuat menuju ke arah Timur, sehingga timbul visual
aprropriatnes, yaitn kesadaran untuk memilih terhadap pilihan yang
tersedia. Menuju ke Barat atan ke Timur. Sclain itu karena adanya aliran
pengunjung vang kuat , timbul konflik dalam dirinya untuk mendekat
(approach conflict), setelah didekati ternyata ada sesuatu yang menarik

yaitu tempat-tempat sebagai magnit sirkulasi.

Dari Segi Struktur, Centrality (C)

Adanya related selling sebagai continious space, secara visual menurut

teori Gestalt memenuhi hukum-hukum :

o kedekatan (objek yang sama cenderung dikelompokkan secara visual
sehingga tampak dekat). Akibatnya betjalan di koridor sisi Timur terasa
lebih pendek, schingga untuk menuju magnet area terasa lebih dekat.

'« Kesamaan. Unsur-unsur yang memiliki kuafitas yang sama, cenderung

dirasakan sebagai unit tungga. Hal ini pula yang menycbabkan sistem
related selling di sisi Timur , menjadikan panjang koridor lebih pendek.
e Kesinambungan yang baik. Pengunjung cenderung melihat dan
merasakan unsur-unsur yang kontinyu schagai unit tunggal.
Penerapan hukum Gestalt tersebut diatas mempengarithi persepsi seseorang,

bahwa berjalan koridor Timur lebih dekat menuju ke magnet Sirkulasi.

. Pada sisi Timur, Jenis magnet sirkulasi lebih ditekankan pada sasaran

terbanyak pengunjung mal , remaja dan ibu-ibu. Luasan magnet

sirkulasi lebih luas bila dibandingkan dengan sisi Barat.
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Dari segi Makna
. Faktor pendorong untuk  mendekati magnet sitkulasi berasal dari
luar maupun dari dalam (push faktor dan pull Jfaktor) _

1. Push faktor : motif pengunjung datang ke mal, sesuai dengan jumlah
pengunjung ferbanyak datang ke mal yaitu remaja (54 %) dan ibu-ibu
(30%) maka motif kedatangannya adalah untik makan (35 %),
belanja (45%) dan h1buran (20%) Toko/l;empat sebagai magnet

- dxsesuankan dengan ‘sasaran pengunjung  terbesar dan  motif
kcdahmgannya Schingga aliran pen(run_;ung ]angsunfv meniju
magneinya. Untuk pengunjung yang baru mcngenal tempat /ruang
berusaha  melihat-libat sekelilingnya(20%), . sedangkan, untuk
pengunjung  yang sudah mengenal tempat! ruang mereka
langsung menuju tempat yang dituju (80%)

2. Pull factor : hal-hal y&ng fnemm'k dari magnet ‘sirkolasi yang
menyebabkan omng mendekat (approaci: conflict)
a. Relaxation
yaitu rasa relaks dicapai dengan pengaturan clemen secara laﬁxn,
skala kecil/ wajar, suara lembut, ,suhﬁ cocok, adanya bc-ntuk dan
geris-garis lembut yang mengalir.
b. Giety
perasaan gembira yang ditimbulkan karena : adanya ruang-rnang
" yang mengalir, sedikit ‘pembatas, adanya © warna  yang

.‘ komplementer, cahaya yang berkedip, ban jrang segar.

.. Selain itu magnet di sisi Tlmur mudah dwcspon olgh pcnguruung
karena memiliki (Menurnt Beniley Alcock) unsur-unsur :

* visual appropriatnes dan legibility. (kesadaran akan pilihan

yang tersedia dan kemudaban untuk melihat/ mengerti

sesuatu yang ditawarkan). Magnet di sisi Timur adalah

anchor fenant /penyewa terbesar yang mampu menyewa luas
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ruangan di atas 1000 m?2. Schinf'gga fanpa .menggunakan
calase kegiatan yang ada di dalamnya tcrliha.t lar;gsung oleh
pengunjung ( fashion pada robinson dept.store dan Me.
Donald) . Karena terlihat langsung sehingga menimbulkan
kesadaran akan pifihan-pilihan barang yang tersedia. Dan
mendorong untuk mendekat. (approach com‘h’ct).“
o  Robustness. Jenis magnet pada sisi Tin}ur adalah fashion
(remaja putra d putr, ibu-ibu/bapak-bapak) vang sesuai
- dengan pengunjung terbayak datang ke mal Yaitu remaja dan
ibu-ibu. Sehingga memiliki kekuatan yang dapat dipakai uniuk
menarik pengunjung agar datang .

Faktor-faktor yang menycbabkan orang menjauhi magnet
sitkulasi (avoiden conflict) di sebelah Timur (dekat masjid
Baiturahman) adalahselain tidak memiliki faktor-faktor tersebut di
adanya perasaan takut ( Fright) magnet di sebelah barat berada di
dekat masjid. Suasana jalan diantara masjid dan mal tarapak sepi
dan jika malam remang-remang, Hal ini menimbulkan perasaan

takut bagi pengunjung untuk melewatinya,

Dari segi Identity

Pcnglinjung terbesar datang ke mal adalah remaja (54%) |
Sasaran pengunjung Mc. Donald dan Robinson dept. store adalah
remaja /anak-anak dan ckluarga. Motif remaja datang ke mal adalah
sosial motif.  Kebutuhann manusia yang paling dasar adalah
kebutuhan bilogis (makan dan minum).Mc. Donald pada entrance
timur berbeda dengan CFC di Entrance Barat dalam menyediakan
besaran ruang. Mc. D. menyediakan ruang yang lebih luas bagi

aktualisasi anak-anak dan remaja.




120

Menurut Basu Swastha, 1997, bahwa tujuan pemasaran adalah
mempengaruhi pembeli untuk bersedia membeli barang. Karena
pengunjung terbesar datang ke mal adalah remaja (54%) maka Me.D
dan Robinson dept. store berusaha memanfaatkan jumlah pengunjung
terbesar datang ke mal.

Pcngunjung remaja melakukan belanja hanya scbagat aktifitas

rckrc;nsi dan motif sosiél. Yang pertu diperhatikan di sini bahwa faktor

. keunikan dari kualil'aslbarang dan keunikan dari ruangan, magnet sisi
limur berupa dept. store memberikan penyajian dan penawaran barang
dalam bentuk terbuka dan terbagi  dalam  beberapa bagian
(departement) sehingga akiifitas rekreasi untuk rangsangan panca

indera (daya tarik visual ) dan menambah informasi kecenderungan

baru bagi remaja terpenubi.

B. Entrance
Lntrance Timur Lebih Banyak dilalui Pengunjung Daripada Entrance
Barat. Entrance Timur yang bersebelahan dengan Simpang Lima Plasa lebih,

padat dilalui oleh pengunjung (386 / jam ) dibandingkan dengan entrance
Timur yang bersebelahan dengan Masjid Baiturahman.

Dyari segi Struktur / Centratity )

1. bersebelahan dengan entrance bangunan perbelanjaan lain

2. searah dengzin lalu lintas kawasan uniuk memasuki mal

3. Teduh terkend bayangan gedung

Posisi menurut Philip Kotler ,1993, menentukan sebuah image suatu temﬁat.
baﬁgunan yang bersebelahan membantu penyebaran image bagi pengunjung,
Menurut Basu Swastha, dapat dicapainya dengan mudah suatu tempat (jarak

temtipuh, arus Jalu lintas dan pola jalan) merupakan keberhasilan suatu tempat.
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Dari Segi Makna, Fungsi (I")

Entrance area adalah daerah iransit antara outszde ddn inside yang

memiliki kegunaan yang sangat tinggi dan sangat spesifik, Fntrance Timur
dipandang dari dacrah Simpang Lima menuju JL ‘Kh... - Ahmad Dahlan
memiliki tanda-tanda -

. pemwabtbty, yailu fanda yang jelas kemana pengunjung harus menuju ke

.

'mal Cxtmland '1 anda tcrsebut bcrupa Pmtu dengan tonjolan elemen yang

dmnggnkan sepertl mcnara (setara t1ga lantal ) dengan warma yang
menyolok (hijau Tosca). Selain tanda itu, adanya aliran pengunjung yang
cukup tingai pada entrance Timur (376 orang/jam) menycbabkan
pegunjung ada sebuah entrance dengan mengikuti aliran pengunjung
tersebu.

Variety. Meskipun dari segi desain entrance Barat dan Timur memiliki
kesamaan, tetapi dari segi tingkatan kegunaan, entrance Timur memiliki
tingkatan pemakalan yang sangat tinggi . Dari penelitian di lapangan
dengan menggunakan metode place center mapping terlihat bahwa pada
entrance Timur terdapat berbagai aktifitas ruang publik iyang
memanfaatkan aliran pengunjung mal yang tinggi, yaitu adanya pangkalan
tagi, heca dan pedagang kaki lima di daerah tersebut. Akfifitas ruang
publik tersebut menjadikan kekuatan bagi entrance Timur yang dapat
digunakan untuk tujuan menarik perhatian (Robustness). Karena ada
aliran orang dan akfifitas ruang publik yang padat , mendorong orang
untuk mendekat {(upproach conflict)

personalization. Motif pengunjung datang ke mal adalah 50% untuk
rekreasi. Selain itu pengunjung datang juga untuk motif sosial yaitu untuk
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya . Remaja sebagai pengunjung
terbesar datang ke mal (34 %) datang ke mal sclain rekreasi juga untuk
benteraksi sosial. Pada entrance Timur terlihat remaja bergerombol atau

keluar masuk enfrance area akan menjadi daya tark bagi pengunjung
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remaja diluar bahwa eksistensi dirinya akan terpenuhi bila ia masuk ke

dalamnya.

Dari Segi Ydentity, Different (I))

Pada entrance Timur mampu menjawab kepentingan pengunjung pada
saat memasuki enfrance area, bahwa urusan kepentingan akan cfisien karena
dekat dengan pangkatan kendaraan umum. Sehingga apabila selesai berbelanja
dan membawa barang tidak perlu berjalan jauh, cukup dengan memanggil/

berjalan ke tempat jenis angkutan yang diminati.

C. Koridor
Koridor sebagai Jalur Sirkulasi pedestrian dan sebagai short Itrqﬁk
Kawasan Ruang Publik dalam scbagian besar A ental Mapping Pcngﬁnjung
Ruang Publik. |
Data yang diperoleh dari kuestioner,75% dari pengunjung ruang publik
menyatakan lebih menyukai menggunakan koridor mal sebagai jalur
pedestrian kawasan ruang publik). Akibat hal tersebut bagi mal Citraland
adalah tidak semua pengunjung yang masuk memiliki motif untuk berbelanja .
Data dari kuestioner menunjukkan bahwa tujuan rekreasi ke mal (50 %),

berbelanja 25%, melihat pameran 15%, lain-lain 10%.

Dari segi Makna, Fungsi (I')

Adanya deretan toko yang menarik secara visual, menyebabkan
adanya rangsangan optik, yaitu hubungan manusia dengan apa yang ia
pandang sewakiu berjalan. (Andy Kirana). Rangsangan optik ketika berjalan
di mal lebih bervariasi bila dibandingkan berjalan di ruang tebuka.

Dari segi Struktur , Centrality (C),
Orang yang berjalan di dalam koridor akan merasa melalui jarak

yang pendek bila dibandingkan dengan berjalan di ruang terbuka { 75 %).
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Hal ini karena adanya rasa keruangan yang masih kuat. Orang merasa berjalan
dalam satu distrik, Sehingga jarak yang jauh, karena masih berada dalam satu
~ distrik, menjadikan jarak tidak tertalu jauh.( Kevin Lynch)

Dari segi Identitas , Different (Dy
Berjalan kaki di dalam mal memiliki perbedaan dari berjalan kaki di
ruang terbuka karena memiliki kriteria ( Ulterman, 1984):
« Keamanan o C |
| Béijalaﬁ di ruang terbuka publik Simp;ng Lima Sémarang , memiliki
tingkat kérawanan sosial. Bﬁik itu kcjahataﬁ maupun rawan kecelakaan
lalu lintas ( Agus Heru, 1997). Sedangkan berjalan di ruang mal, aman
terhadap lalu lintas kendaraan dan kejahatan sosial.

» Menyenangkan ( Convenience).

* Berjalan di mal meskipun dengan jarak yang jauh, terasa dekat karena
masih berada dalam satu distrik. (Lynch, 1975)
. Kenyamanan_(comfart)r o e
Terlindungi  oleh f_akltor cuaca. Memlrtu- ﬁtt-cnnz_m,l%df, bahwa
kenyamanan oraﬁg begjalan kaki dipengaruhi oleh faktor cuaca.
e Daya Tarik (attractiveness)
¢ adanya daya tatk estetika dari penataan mang dalam maupun
penataan etalse toko yang membentuk moving picture bagi pejalan
kaki.( Bloomer, Carolyn,1976)

. .;;istem ll-).enempatan téko yan'g. berdekatan mcrhi]ikilg-ellated selling
menjadikannya scbagal continuons space bagi ijcjalful kalki._ .

* penempatan magnet sirkulast digjung sirkulasi , dan bentuk koridor

yang berbelok menyebabkan adaya serial vision.

a. adan'yall magnet sirkulasi di ujung sirkulasi ‘koriodor, sehingga orang

tertarik untuk mendekat, ketika berjalan.
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Dari ‘segi Makna

1

Beberapa pengunjung akan mendapatkan bebarapa hirarki pandangan

.. ketika betjalan di mal, dan diakhis oleh snatu surprise berupa foko besar

sebagai magnet sirknlasi . Menurut Gordon Cuflen dalam Town scape
mengenai teori serial vision, bahwa berjalan dari suatu tempat ke tempat yang
lain dengan langkah yang sama, akan meghasilkan rentetan-rentetan surprise.
Kema_]uan peristiwa perjalanan terscbut, dijelaskan oleh seri kontras mendadak

dan dengan demikian membuat pemandangan berubah-rubah.

Dari segi Identity , different (D) ' _

Sebagai magnet sirkulasi adalah toko besar (menyc.wa 200 s/d 1000 m2)
dengan Jenis yang memiliki sasaran sesuai dengan motif pcgun_jung terbesar
datang di mal yaitu berbelanja sambil rekreasi (personal motiv dan sosial
motif). Hal ini merupakan faktor dari pengamal  yaitu motiv yang

menyebabkan suatu tempat mudah dipersepsikan.

Dari segi Struktur, Centrahty (C)
Jarak antar nmgnet loko adalah kurang lcblh 200 m , Pada Jarak 137 m

mcrupdkan Jjarak maksimum untuk dapat membedakan a.l\h.ﬁtds yang dilakukan

sescorang. Sehingga dari magnet satu ke magnet lain masih terlihal aktifitas

yang dilakukan dan menarik orang untuk mendekatinya.

437 M.
Gb.V.18 : Jarak antar Magnet, jarak maksimum untuk melihaf aktihitas

seseorang

Sumber : Analisis Penulis, 1999
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b. adanya penataan toko yang wmemiliki  relored selling (lilet:xkl{z;n

bersebelahan,

Dari segi Makna', Fungsi ()

Penataan toko dengan penempatan penjual yang memiliki hubungan
jenis barangya diletakkan bersebelahan akan membentuk suatu continuous
space /ryang yang menerus, dan diakhin dengan smpﬁsc di'ﬁjungnya. Para
pengunjung mal adalah pengunjung yang menggunakan moda berjalan kaki,

sehingga perhatian utamanya adalah kontinuitas pandangan,
Dari segi Mdenlity |, different (1))

Bahan etalase toko dan bahan yang tembus pandzing (kaca )aktifitas di
dalamya terlihat, menyebabkan adanya back ground pandangan yang bergati-
ganti. Tanpa adanya jarak antara toko dengan toko lainnya menyebabkan

adanya sebuah moving picture bagi pengunjung

b. Kenyamanan Berjalan
Koridor Tidak Memiliki Kenyamanan Visual maupun Kenyamanan

untuk berjalan Kaki '
1. Kenyamanan visual

Lebar koridor mal adalah 9,90m . Pengunjung berada di tengah
untuk melihat etalase toko (tinggi3,5m) akan terbentuk sudut pandangan :
D/H= 4,45/3,5= 37,4. | |

Menurut Lynch dalam Rapoport 1971, bahwa sudut pandang yang
normal adalah 27. Untuk melthat dengan normal (27) ke etalase dan sign
toko di koridor mal diperlukan jarak ( Tinggi etalase dan sign toko 3.5 m)
27=D/H=D/3.5— ——yp D=6.87 m |

Jadi lebar koridor minimal adalah 13.74 m.
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V.19 Jarak terhadap Sudut pandang normal untuk melihat etalase toko

Sumber : Analisa Pengamat, 1999

Ketika ada pameran di tengah koridor , untuk melihat etalase toko
orang harus menunduk dan untuk melihat sign toko harus mendongak. Hal
ini karena koridor yang tersisa adatah 2,45m schingga jarak pandang

menjadi sempit.

7o,
e FAg)
i
NN E b

Gb. V.20. :Sudut Pandang Ketika ada Pameran
Sumber : Analisa Pengamat, 1999
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Gb. V.21 : Jarak pandang pegunjung yang cukup terhadap etalase
menyebabkan adanya moving picture

Sumber : Analisa Pengamat, 1999

Kenyamanan berjatan kaki
Tidak adanya tempat untuok menghilangkan rasa lelah setelah
berjalan-jalan jauh dalam jarak tiap 200-400 m.

J -

200 - 300 W

iy

Gb. V.22 : Letak tempat duduk unh}k menghilangkan rasa lelah setiap 200-
300m
Sumber : Analisa Pengamat, 1999



Dari segi Makna, Fungsi (F)

Faktor -fakior dari persepsi yang berasal d.mi pengamat adalah antara lain
motif. Menurut Maslow kebutuhan manusia yang terkuat adalah kebutuhan
biologis (makan dan. minum). Data dan kuéstioner menyebutkan bahwa
pengunjung menginginkan adanya tempat-tempat untuk: menghilangkan rasa
lelah berupa sitting. group dengan penjual minuman (45%), menghadap ke

koridor

" Pari segi .Strukt'ur, Centrality (C)

Kemampuan jarak tempuh orang berjalan di Indonesia kurang lebih 400 m,
sedangakn aktifitas belanja sampbil membawa barang adalah 300 m.Utterman
1984, Data -yang diperoleh dad kuastioner menyebutkan bahwa mereka
menginginkan tempat-tempat untuk menghilangkan rasa lelah di setiap 300-
400m ( 55%).

2.1.3. Bergesernya Fungsi mal yung Semula dlleﬂprlulll berbefanja

sambil Rekreusl men jadl Rekreasi sambil belanja

A. Dari Ségi Fungsi/ Makna .

. Hasil Penelitian menunju_k_kaﬁ bahwa 75% motif pengunjung datang
ke mal adalah untuk berekreasi . (50% rekreasi, 15% melihat pameran dan
10% mampir/ numpang lewat). Menurut Maslow tingkatan Kebutuhan yang
paling tinggi adalah kebutuhan aktualisasi diri dan kebutuhan estetika. Tujuan
manusia untuk memenuhi kebutuhan ini adalah untik kc,pu.isan (Sat:sﬁ»m::
human needs) yang merupakan kepuasan akan kemddhan

Molif remaja sebagai pengunjung terbesamya adalah somal motif
yaltu molif yang berhubungan dengan keinginan berkomunikasi dengan orang
lain, interaksi sosial- (Edward M. Trauber)

‘Bertambahinya jumlah pengunjung yang datang ke mal dengan (ujuan

sekedar mampir (10%) disebabkan karena fungsi koridor mal sebagai jalur




“ peJaJan kdkl d1 kawasan ruang pubhk yang mcmﬂﬂq kntena keamanan,

kenyamanan, mcnyenangkan daya tarik ( Utterman,1984) Karc:na faktor-

faktor tersebut maka jumlah pc:nn'uruun{P untuk sckcd.tr berekreasi semakin

, memngkat

»:  B. Dari'Segi Different / Identity .. ..

Pengunjung ruang publik yang datang ke mal untuk tujuan rekreasi/. .mampir

disebabkan karena adanya kekuatan dari koriodor mal scbagai jalur pedestrian

~ yang memiliki serial visioi dan- adanya ‘huburigan’ ‘dengan ‘optik (Andy
C KJrana)'. Salahi sata dari motif remaJa ‘datang ke mal adalah untuk melihat

"Iééécnderﬁngan'ﬁaru dan rang,sangan panca ‘indera’ (Edward M Trauber)

Sehingga motif lcrsebut mcnambdh tujuan kc mal untuk sckc:dzu rekreasi

menjadi Iebih tingei

2 2. Pembahasm Temuan Sckunder

2.2.1. Bch.m Parkir | _ ' . .

Akibat alimn pengunjung 'didalﬁm- mal dan beﬁehlpatan magnet
teral{umulau di sebelah Tlmur maka orang cenderung memlhh tempat
parlar di Slm pang Lima Plasa (Ian SE danpada mem:hh tempat parkir

~ yang disediakan oleh mal .ut.ral.mld di sebelah barat.

Dari Segi M.’alm:t, Fungsi (Fj _

* “Permeability. Kepadatan lalu lintas , aliran penéunjung dari ke dua
gedung pelbbian_]aan dan antrian kendaraan untuk parlur menycbabkan
.pengunjung segan untuk pdl‘kl{' di . belak;mg mal Cltraldnd Pada saal
anirian sangal panjang , memberikan isyarat kemana pengunjung harus

pergl mencari tempat parkir yang lain.

Y Avbidqnce Approach. Anirian yang sangat panjang. juga .menjadikan

pengunjung menghindari dan mencari tempat parkir yang dekat.: -
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Dari Segi Struktur, Centrality (C)

Adanya titik konsentrasi aktifias mal di sisi Timur menyebébkan pengunjung

mencari parkir :di"Simpz’mg Lima Plasa/ SE, karena di rasakan adanya :

kedekatan o ' .

Kedekatan eptrance Timur mal Citraland dan Entrance Simpang Lima
Plasa secara visual menurut teori Gestalt, Objﬁk yang sama-sama tampak
dekat cenderung d]kclompokan secara visual bcrsama—sama

kesamaan

Bila unsur -unsur memiliki kualilas yang sama cenderung dirasakan

. scbagai unit tunggal.

2.2.2.

Kepadatan Kawasan di satu titik

Akibat adanya aliran pengunjung dan magnet di.dalam-mal yang

terkonsentrasidi satu titik' menyebabkan ‘adanya- titik-titik dalam

kawasan yang padat olch aktifitas,

Dari data yang diperoleh miemnalui Place center M’appmg, pada snnpul jalan
Kh. A. Dahtan ditemui :

1.

- perbelanjaan, Berbelanja sambil membawa barang diperfukan jarak yang'

adanya deretan taxi yang lebih menyukai maﬁgkal/ mem.ln-ggu‘ pénumpang

'dz tempat 1m ( hasﬂ pcngamatan di 1apangan dengan menggunakan
. metoda placc center mappmg,1999)
S I'aktor pendorong yang bcrasal dari sopir, taxi untuk mangkal di

tempat itu adalah karena adanya tuntutan untuk mendapatkan calon
penunpang. Sedangkan faktor pendorong yang ‘berasal dari lnar adalah

pada tempal tersebut merupakan pertemuan enfrance dua . gedung

pendek ‘supaya tidak “letah. miaka ditwntdt’ ‘jarak - pencapman sedekat

" ‘mungKin. Jarak’ dan Entrance Tlmur Cﬂraland Mal 25rn, dan Sunpang

“ LimaPlasa 60'mi.’
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Secara visual dari jarak tersebut terlihat aktifitas para sopir taxi
sehingga dapat mengetahui bila dipanggil oleh calon penumpang. Pada
jarak137 m, merupakan jarak maksimum untuk dapat membedakan
aktifitas yang dilakukan, pada jarak24,5 m, merupakan jarak maksimum

untuk dapat mengenali muka seseorang,

. adanya pedagang kaki lima dasaran, yang berdagang di sckitar entrance
ini. ( hasil pengamatan di lapangan dengan menggunakan metod a place
center mapping, 1999)

Motivasi yang mendorong pedagang kaki lima berjualan di tempat
ini adalah adanya aliran pengunjung dart dua gedung perbelanjaan. bila ia
berjualan di sekitar aliran pengunjung ( + 1 m). Pada jarak 3,1 m
merupakan jarak jangkauan untuk melakukan percakapan. Pada jarak 0,8
m, merupakan jarak untuk melakukan penelitian secara detail terhadap
seseorang.

Schingga berjualan di sckitar aliran pengunjung, diharapkan pengurjung
dapat melihat detail barang yang dijual sambil berjalan, dan dapat

mendengar/ melihat ekspresi penjual.

Gb. V.23: Para Pedagang Kaki Lima, Pengunjung melihat detail barang
yang dijual dan melalukan transaksi jual beli
Sumber : penelitian pengamat ,1999
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3. Adanya penatik beca yang mangkal (di sebelah Barat Simpang Lima
Plasa) diantara mal Citraland dan Simpang Lima Plasa. ( hasil pengamatan

di lapangan dengan menggunakan metoda place center mapping,1999).

Gb. V.24 :Tempat Mangkal Tukang Beca terlihat secara visual dari
entrance Mal Citraland dan Sp. Lima Plasa

Sumber ; Penelitian Pengamatan, 1999

4. adanya sopir angkutan yang mangkal menuggu penumpang di dekat

muara jalan A. Dahlan. ( hasil pengamatan di lapangan dengan

 menggunakan wetoda place center mapping,1999).
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BAB VI
. KESIMPULAN DAN REKOMENDAST |

- L KESIMPULAN

1.1 Mal dengan konsep dumble, tidak tepat dlbangun dl ruang publik
bersebelahan’ dengan bangunan peribadatan.’ s
Pcnckanan konscp mal adalah snkulas1 Ilmear Alabatnya denah ruangnya
memerlukan loas lahan yang cukup besar. Sehingga konsep mal dari segi lahan
lebih cocok berlokasi di tengah pemukiman. Selain itu konsep mal dengan
penekanan pada Entrance area, koridor dan magnet sirkulasi sebagai unsur dari
SIII(UIEISI di dalam mal, sangat dlpcngaruhl olch potensi, kondisi dan fasilitas
hngkungannya Konsep mal yang di letakan di ruang publik selain merupakan
pemborosan lahan juga konsep dumble yang ditawarkan tidak akan seimbang
beratnya karena faktor perbedaan: | |
- jenis dan aktifitas bangunan yang bersebelahan
- pola sirkulasi kawasan
di sebelah dua magnet sirkulasi sebagai dumble
Tuntutan atribut pengunjung sebagai pengendara di ruang publik adalah
adanya kejelasan arah kemana ia akan menuju entrance bangunan dan kemana
ia tidak diperkenankan (Permeability) .Suatu tempat mudah dikenal atau tidak
tergantung dari visibilitas (kemampuan bangunan itu bisa dilihat). Loka'si‘magnct
mal di sebelah masjid tampak sepi karena tidak ada aliran pengunjung yang kuat
dari arah masjid. Begitu pula lokasi magnet yang berseberangan dengan pola
sitkulasi jalan, menjadikan pencapaian bagi pengendara sulit. Akibainya fimbul

konllik bagi pengendara untuk tidak mendekat (dvoiden Conflict).

1.2. Unsur-unsur sirkulasi dalam konsep mal (enfrance, koridor dan magnet
sirkulasi) di dalam mal di ruang publik sangat dipengaruhi oleh potensi
dan kondisi linglkungannya.

Dengan demikian konscp magnet, entrance dan koridor adalah :
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1.2.1. Magnet Sirkulasi

a. Restaurant/ fast food dan semacamnya selama ini dianggap sebagai
magnet sirkulasi terbesar bagi pengunjung untuk datang ke mal,
kurang tepat untuk diletakkan sebagai magnet sirkulasi bagi remaja
pada mal di ruang publik. Karena muang publik itu sendini sudah
memenuhi tunfutan rekreasi bagi remaja, schingga mereka memiliki motifasi
yang lain untuk datang ke mal yaitu untuk mencari informasi kecenderungan
baru dan rangsangan panca indera.

b.Magnet sirkulasi yang cacok untuk konsep mal di Ruang publik adalah yang

sesuai. dengan sasaran dan motif pengunjung terbesarya/ remaja, yaitu
Departement store terutama di bagian fashion.
¢. Karena ruang gerak remaja lebih luas maka magnet sirkulasi dengan sasaran

pengunjung remaja diletakkan di ujung sirkulasi pcncapalan dari ruang
publik.

1.2.2. Koridor
“a. Konscp koridor mal dan penataan tokonya dengan memakai konsep serial
“vision, continuous space di kawasan ruang publik dari segi makna/ fungsi
(F) mempengaruhi peta mental pengunjung yang memanfaatkanya sebagai
Jalur pedestrian / penghubung antar bangunan di kawasan ruang publik. Hal
ini karena sesuai dengan funtutan perilaku masyarakat kota yang
menginginkan adanya' hubungan dengan optik yaitu hubungan manusia
dengan aps yang ia ihat sewalkin fbézjaﬁa.n. ,
b. Penataan ruang dalam mal dengan sistem related selling akan
mengarahkan orang ménuju sasaran yang dituju. &
c. Penataan ruang dalam yang membentuk dan menga'rahk_an terjadinya
akumulasi pengunjung pada satu tittk, menyebabkab konsep dumble berat
sebelah dan _l':cp_adagalr_l‘c.iiﬂ ruang pub,h:lg. lidak SGi;nbang .




135

d. Sistem koridor mal yang cocok di tempatkan di ruang publik adalzh
disesuaikan dengan penekanan pada fungsi utama mal di ruang publik yaitu

sebagai tempat rekreasi yaitu sistem mal tertutup.

1.2,.3. Entrarice Area

aPenempatan entrance dari segi struktur / centrality mempengaruhi mental
mapping pcngunjung. Hal ini terlihat bahwa meskipun ada dua entrance
dalam konsep mal , hanya enfrance dengan penempatan yang s;earah
dengan pola sikulasi kawasan dan memiliki hubungan dengan bangunan
perbelanjaan lain yang ramai dilalui pengunjung. Scdangkan entrance
yang bersebelahan dengan bangunan peribadatan dan tidak dilalui pola
sirkulasi dari kawasan tampak sepi pengunjung. _

b. Jenis toko di daerah en.grance area adalah yang memiliki personalization
yaitn kekuatan seberapa ‘besar cksistensi manusia dapat terjadi. 85 %
Pengunjung mal menyatakan akan memakai pakaian bagus dan berhias diri
bila akan mengunjungi mal. Hal ini terlihat bahwa adanya kebutuhan akan
aktualisasi diri dari pcnglﬁljung atau kebutuhan psikologis ( kebutuhan akan
hubungan, privacy, pengalaman beraktifitas ,identifikasi dan keindahan) '

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkanKriteria Performance dari
tempat-tempat utama dalam mal

Tabel VL 1. Kriteria Performance dari Magnet, Entrance dan Koridor

NO | TEMPAT KRITERIA PERFORMANCE

i | magnetsitkulasi | - jenis magnet sesuai dengan sasaran pengunjung terbanyak
disarankan berupa departement store ferutama fashion.

- untuk menghidupkan sirkulasi mal, magnet sirkulasi dengan
sasaran pengunjung remaja ditempatkan pada posisi terjauh
dari pencapaian /entrance utama :

- Lokasi parkir hendaknva dekat dengan magnit sitkulasi mal.

2 enfrance area - terhihat secara visual dari ruang publik.

- searah dengan pola sirkulasi kawasan.

'~ jenis. loko pada -entrance -area adalah yang memenuhi
kebutuhan aktualisasi din.

3 Koridor | - memiliki kenyamanan untuk berjalan dan kenyamanan visual

Sumber ; Analisis Peneliti, 1999
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1.3. Fungsi Mal di Ruang Publik
Fungsi mal di ruang publik tidak tepat difungsikan sebagai fempat

perbelajaan. :

Konsep awal belanja di mal adalah untuk berbelanja sambil rekreasi. Setelah
dilakukan serangkaian penelitian timul adanya penyimpangan dari Rujuan semula
Yyaitu menjadi rekreasi (75 %) sambil belanja (25%) . Akibatnya orang masuk di
mal belum tentu akan berbelanja, mereka datang sekedar untuk melihat-likat
mencari informasi kecenderungan baru dari produk-produk yang ditawarkan.
Akibatnya toko-toko tidak begitu laku dan hanya sckcciar pajangan.

2. REKOMENDASI

2.1. Bagi perancang
a. Perancang Perkotaan
Adanya konscp mal dengan sistem dumble yang tidak mudah untuk direncanakan
seimbang beratnya di ruang publik merupakan masalah, karena akan
menimbulkan
* kepadatan aktifitas pada salah satu simpul jalan
¢ beban parkir pada daerah magnet terpadat.
b. Arsitek
Pemilihan Ruang publik bukan sebagai lokasi terbaik bagi bangunan
perbelanjaan dengan konsep mal, karena jumlah pengunjung yang datang lebih
banyak datang untuk berckreasi Membangun bangunan perbelanjaan harus
melihat potensi, kondisi dan fasililitas di lingkungannya.
2.2. Bagi Penentu Kebijakan.
a. Perlu diperhatikan sistem sirkulasi terhadap konstelasi sistem perkotaan.
b.Perlu dilakukan pemantavan secara Konlinyu untuk melihat dampak

perencanaan bangunan terhadap kawasan perkotaan.




137

2.3. Bagi hmuwan/ Peneliti
a. Disiplin IImu yang Berbeda
penglitian ini lebih menekankan pada spatial arsitektur, oleh karena itu perla

ditindak lanjuti untuk metihat keuntungan secara ekonomi oleh peneliti dari

bidang ilmu Ekonomi.

b. Objek penelitian yang berbeda

Penelitian ini memperlihatkan bahwa konsep mal dengan sistera dwmble
akan gagal bila tidak memperhatikan potensi dan kondisi serta fasilitas
perkotaan. Oleh karena jta periu diadakan penelitian lebih lanjut mengenaij
konsep bangunan perbelanjaan dengan sistemn dumble yang menekankan
pada sirkulasi vertikal (Plasa) di ruang publik.

€. Sasaran penelitian

Sasaran penclitian ini ditujukan bagi pengunjung mal. Dengan hasilnya
adalah kenyamanan bagi pengunjung mal. Perla diteliti lebih lanjut dengan
sasaran bagi pihak pengelola, agar didapatkan kriteria konsep mal dmnjau
dari sisi yang menguntungkan bagi pihak pengelola.

Desain yang Disarankan :

1. Ko;;sep mal dengan sistem dumble yang bersebelahan dengan bangunan
peribadatan di kawasan ruang publik, Penempatan magnet sirkulasi yang
disarankan adalah : '

1.1. Bila magnet tidak sama kuat dari Jjenis, sasaran pengunjung dan
luasannya.
- Letak magnet ditiap lantai ditempatkan selang-seling.
- Letak tangga/eskalator ditempatkan selang seling mengikuti magnetnya.
- jauhkan magnet dari posisi entrance supaya ada kekuatan yang
menyebabkan panjangnya aliran pengunjung,
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Gb. VL1. Posisi magnet dan tangga, selang seling di tiap lantai.
Sumber : analisis pengamat, 1999

1.2. Bila magnet mal di ruang publik diperkirakan sama kuat dari segi jenis,
sasaran atau luasannya.

- dapat diterapkan konscp dumble di tiap lantai , dengan syarat letak tangga/
eskalator di tengah-tengah. Hal ini untuk memberi kesempatan memilih bagi
pengunjung (visual appropriatness). Perletakkan tangga ini untuk menjaga
apar konsep dumble per lantai benar-benar sama, karena dikhawatirkan bila
tangga berada di tepi, posisi magnét diatasnya atau dibawahnya akan
mempengaruhi bertambahnya kekuatan.

- letaknya entrance di tengah, untuk memberi kesempatan kepada. pengunjung

untuk memilih.

Gb. VL2. Posisi magnet dan tangga, bila magnet sirkulasi sama kuat

dari segi jenis, sasaran atau luasannya.

Sumber : Analisis Pengamat, 1999
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2. Konsep mal di ruang publik yang disarankan .

Entrance . L o _

Jenis toko pada entrance adalah Yang, memermenuhi, tuntutan pengunjung
terbesarnya (remaja) yaitu kebutuhan- akan sosial motif dan akinalisasi dm
Jenis toko fast food yang selama ini selalu diletakkan di daerah entrance area
bukan karena jenias makanannya ( tuntutan akan kebutuhan biologis |
makan, minum ) tefapi karena tata ‘ruangiya ‘mampu’ memenuhi kebutuhan
aktualisasi diri dan sosial motif bagi remaja yaitu ‘keinginan untak
berkomunikasi dengan orang lain / interaksi sosial,

Koridor

Bentuk potongan koridor adalah ‘A”

Supaya pameran sebagai magnet sirkulasi (meskipun sifatnya temporer)
dapat dilihat dari tiap-tiap lantai.

Agar ruang koridor di lantai dasar benar-benar luas, sehingga kekuatan
magnet di lantai atas cukup kuat untuk menarik sirkulasi pengunyung dari
bawah. Lantai bawah sebagai jalur sirkulasi kawasan padat oleh pengunjung

schingga perlu tempat yang lebih luas.

] /' spACE
/ }’«dr}dol’

L ey BB

Gb. VL3. Potongan Koridor Berbentuk ‘A’
Sumber : Analisis Peneliti, 1999
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3. Fung31 mal d1 Iuang pubhk yang dJsarankan

Fungsi mal ch ruang pubhk karena memanfaatkan arus pengunjung d1 ruang
publik disarankan scbagai terapat ajang promosi atay sebagai sarana iklan
tetap. Dengan demikian harga lahan tiap meter persegi yang mahal tidak
menjadi soal bila dibandingkan dengan harga pemasangan iklan produk
dengan sasaran pemirsa.. pendenga atau.pembaga. Perubahan fungsi mal di
ruang publik disesuaikan dengan kegiatan utama / rekreasi di ruang publik.
Hasil penelitian ahli teologi, di Amerika - fungsi. 'mal 'di riang publik

mengalami ‘perpeseran makna menjadi sebuah tempat yang suci (Ceremonial

center). Hal ini terjadi karena mal sebagai tempat akumulasi pengunjung

dimanfaatkan oleh ahli agama untuk berkotbah . Seperti diketahui bahwa
masyarakal di sana sudah jarang mendatangi tempat ibadah sehingga para
ahli agama mendatangj tempat yang dnperklrakan paling ramai dikunjungi. (
Ira G. Z. ETP, 1997)

Desain kawasan:
1.Lokasi parkir
a. Lokasi parkir disarankan berada disekeliling bangunan mal .
b. Untuk mencapai parkir tidak melalui Jalur jalan lingkungan karena akan
menimbulkan kemacetan di kawasan
C. enlrance dan pencapaian mcxj:uju._parki berada di halaman bangunan,
L iRy ‘"&i-‘i"'b“n

‘\...ngl//

i o 8

|
Gb. VL4. Pencapaian parkir tidak melalul Jjalan lingkongan -

Sumber : Analisis Peneliti, 1999
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2. Untuk mengurangi kepadatan akiifitas di satu titik.

a. menjauhkan aktifitas keramaian/ magnet sirkulast di dalam mat dacd

tempat-tempat yang memiliki potensi kepadatan pengunjung, dan
menempatkannya pada daerah yang kurang hidup/ sepi di kawasan ruang
publik.

b. Dengan pemecahan sepertt di atas, lokasi emtrance arca dapat tetap

memanfaatkan keramaian publik.

Map net
Sirkvlasn

Entrance Arca

Paerah Padat

Gb. VIL.5. Menjauhkan magnet sirkulasi/ tempat akumulasi pengunjung di
dalam mal dari topat yang berpotensi sebagai daerah padat di Ruang
Publik.
Sumber : Analisis Penetitt, 1999
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